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ABSTRAK

Faradiba, Farsya Risanda. 2026. Efektivitas Model Pembelajaran Survey, Question,
Read, Reflect, Recite, Review (SQ4R) untuk Meningkatkan Kemampuan
Literasi Matematis pada Konten Bilangan. Skripsi, Program Studi Tadris
Matematika, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam
Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. Pembimbing Skripsi: Sulistya Umie
Ruhmana Sari, M.Si.

Kata Kunci: Efektivitas, SQ4R, Literasi Matematis, Konten Bilangan

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh masih rendahnya kemampuan literasi
matematis siswa dalam menghubungkan konsep matematika dengan permasalahan
kehidupan sehari-hari, khususnya pada materi perbandingan senilai dan berbalik
nilai. Salah satu model pembelajaran yang dapat diterapkan untuk meningkatkan
kemampuan tersebut adalah model pembelajaran Survey, Question, Read, Reflect,
Recite, Review (SQ4R). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan
kemampuan literasi matematis antara siswa yang menggunakan model
pembelajaran SQ4R dengan siswa yang menggunakan pembelajaran konvensional
dan mengetahui efektivitas model pembelajaran SQ4R dalam meningkatkan
kemampuan literasi matematis siswa pada konten bilangan.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian
quasi experiment dan desain Nonequivalent Control Group Design. Populasi
penelitian adalah seluruh siswa kelas VII MTsN 2 Malang. Sampel penelitian
ditentukan menggunakan teknik cluster random sampling sehingga diperoleh kelas
VII-C yang berjumlah 31 siswa sebagai kelas eksperimen dan kelas VII-F yang
berjumlah 34 siswa sebagai kelas kontrol. Pengumpulan data dilakukan
menggunakan tes kemampuan literasi matematis berupa pretest dan posttest serta
lembar observasi pembelajaran. Analisis data dilakukan menggunakan uji
normalitas, uji homogenitas, Independent Sample T-Test, dan uji N-Gain.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan kemampuan
literasi matematis yang signifikan antara siswa yang belajar menggunakan model
pembelajaran SQ4R dan siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional
berdasarkan hasil Independent Sample T-Test dengan nilai signifikansi (Sig. 2-
tailed) sebesar 0,000 < 0,05. Selanjutnya, hasil uji N-Gain menunjukkan bahwa
rata-rata peningkatan kemampuan literasi matematis pada kelompok yang
menggunakan model SQ4R sebesar 0,5362 (53,62%) dengan kategori sedang dan
tingkat efektivitas cukup efektif, sedangkan kelompok pembelajaran konvensional
memperoleh rata-rata sebesar 0,3159 (31,59%) dengan kategori rendah dan tingkat
efektivitas kurang efektif. Dengan demikian, model pembelajaran SQ4R lebih
efektif dalam meningkatkan kemampuan literasi matematis siswa dibandingkan
pembelajaran konvensional.
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ABSTRACT

Faradiba, Farsya Risanda. 2026. The Effectiveness of the Survey, Question, Read,
Reflect, Recite, Review (SQ4R) Learning Model to Improve Mathematical
Literacy Skills in Number Content. Thesis, Mathematics Education Study
Program, Faculty of Tarbiyah and Teacher Training, State Islamic University
of Maulana Malik Ibrahim Malang. Advisor: Sulistya Umie Ruhmana Sari,
M.Si

Keywords: Effectiveness, SQ4R Model, Mathematical Literacy, Number Content.

This study was motivated by the low level of students’ mathematical
literacy skills in relating mathematical concepts to real-life situations, particularly
in the topic of direct and inverse proportion. One learning model that can be
implemented to improve these skills is the Survey, Question, Read, Reflect, Recite,
Review (SQ4R) learning model. This study aimed to determine the differences in
mathematical literacy skills between students taught using the SQ4R learning
model and those taught using conventional learning and determine the effectiveness
of the SQ4R learning model in improving students' mathematical literacy skills in
the number content domain.

This research employed a quantitative approach using a quasi-experimental
method with a Nonequivalent Control Group Design. The population consisted of
all seventh-grade students of MTsN 2 Malang. The samples were selected using
cluster random sampling, resulting in Class VII-C (31 students) as the experimental
class and Class VII-F (34 students) as the control class. Data were collected through
mathematical literacy tests in the form of pretests and posttests, as well as
observation sheets. The data were analyzed using the normality test, homogeneity
test, Independent Sample t-test, and N-Gain test.

The results of the study indicated a significant difference in mathematical
literacy skills between students who learned using the Survey, Question, Read,
Reflect, Recite, Review (SQ4R) learning model and those who received
conventional instruction, as evidenced by the Independent Sample t-Test, which
yielded a significance value (Sig. 2-tailed) of 0.000 < 0.05. Furthermore, the results
of the N-Gain analysis showed that the average normalized gain of the group taught
using the SQ4R learning model was 0.5362 (53.62%), which falls into the moderate
category with a moderately effective level of effectiveness. In contrast, the
conventional learning group obtained an average N-Gain of 0.3159 (31.59%),
which falls into the low category with a less effective level of effectiveness.
Therefore, the SQ4R learning model was found to be more effective than
conventional learning in improving students' mathematical literacy skills.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam skripsi ini menggunakan
pedoman transliterasi berdasarkan keputusan bersama Menteri Agama RI dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 158 tahun 1987 dan No. 0543

b/U/1987 yang secara garis besar dapat diuraikan sebagai berikut.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Keahlian individu dalam mengungkapkan, mengimplementasikan, dan
menginterpretasikan ide-ide matematika dalam beragam situasi dunia nyata baik
dengan tujuan menjelaskan fenomena, membuat prediksi, dan membuat keputusan
logis menjadi salah satu keahlian penting sebagai fokus prioritas dalam proses
pembelajaran matematika (Utomo dkk. 2020). Literasi matematika memiliki peran
penting dalam pembelajaran, tidak sebanding dengan tergolong rendahnya
kemampuan siswa Indonesia.

Hasil PISA 2022 menunjukkan peningkatan peringkat dibandingkan tahun
2018, meskipun pencapaian standar skor Indonesia terhitung jauh di bawah capaian
standar OECD. Menurut penelitian OECD, skor Indonesia merosot dari angka 379
pada PISA 2018 dan menyentuh angka 366 pada PISA 2022. Angka ini termasuk
rendah dari rata-rata OECD yang berada pada 472 poin. Dengan demikian,
walaupun terjadi peningkatan peringkat, hasil tersebut menunjukkan bila tingkat
literasi matematis siswa Indonesia secara keseluruhan stagnan di level yang rendah
(Anjarrani & Kurniasih, 2023).

Sekitar 80% siswa kelas tujuh masih kesulitan untuk mencapai pemahaman
konsep perbandingan senilai dan berbalik nilai, menurut temuan awal di MTsN 2
Malang. Siswa kesulitan ketika menghadapi tantangan yang membutuhkan
penalaran matematika dan penerapan ide dalam situasi dunia nyata. Mayoritas
siswa sering menghafal rumus tanpa memahami sepenuhnya artinya. Akibatnya,

siswa sering membuat kesalahan saat memecahkan masalah. Lebih lanjut, siswa



seringkali melihat matematika sebagai pelajaran yang rumit. Sebagai akibatnya,
semangat mereka untuk belajar menurun. Di dalam kelas, para siswa hanya
mengikuti penjelasan dari pengajar tanpa terlibat secara aktif. Menghadapi
pertanyaan latihan yang diberikan dengan contoh serupa tetap menjadi tantangan
bagi banyak dari mereka. Ini menggambarkan kondisi kapabilitas matematika
siswa, terutama saat mendalami gagasan kesebandingan senilai dan berbalik nilai
masih perlu diperbaiki. Sehingga strategi perencanaan pembelajaran yang tepat
dibutuhkan untuk mengatasi permasalahan ini.

Berbagai faktor turut memicu rendahnya literasi matematika siswa, di
antaranya adalah keunikan karakteristik masing-masing individu, penerapan
metode pembelajaran, serta lingkungan belajar (Hidayati dkk. 2020). Kurangnya
upaya guru dalam mengajarkan teknik pemecahan masalah terkait literasi
matematika kepada anak-anak menjadi salah satu latar belakang utamanya. Selain
itu, proses pembelajaran oleh guru di kelas sering kali kurang memfasilitasi siswa
dalam mengembangkan keterampilan memecahkan persoalan matematika
(Madyaratri dkk. 2021). Metode pengajaran yang tidak tepat juga dapat
berkontribusi terhadap rendahnya literasi matematika. Metode pendidikan yang
berpusat pada tenaga pengajar, minimnya komunikasi dua arah antara tenaga
pendidik dengan peserta didik, serta pengulangan instruksi dalam ruang lingkup
pembelajaran juga merupakan masalah penting (Noor dkk. 2024). Atas dasar itulah,
kehadiran model pembelajaran yang lebih inovatif, kreatif, dan berdaya guna
menjadi sangat krusial untuk mendorong partisipasi aktif siswa agar mudah

memahami konsep matematika.



Dalam program Merdeka Belajar, Asesmen Kompetensi Minimal (AKM),
yang memprioritaskan membaca, numerasi, dan pengembangan karakter,
menggantikan sistem penilaian Ujian Nasional (UN). Selain itu, pendidikan
menekankan tiga bidang utama: literasi, pengembangan karakter, dan keterampilan
abad ke-21 (4C: komunikasi, kreativitas, kerja sama, dan berpikir kritis). Untuk
mendorong literasi, pemerintah juga membentuk Gerakan Literasi Nasional (GLN)
melalui Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 23 Tahun 2015
mengenai Pengembangan Karakter. Literasi matematika menjadi literasi
pendukung beresensi yang dirancang dengan tujuan membantu siswa mengerti,
menafsirkan, dan menyelesaikan permasalahan dalam penerapannya di dunia nyata.
Strategi berjalan seiring perkembangan Kurikulum Merdeka, yang mengutamakan
krusialnya literasi dan numerasi sebagai keterampilan dasar abad ke-21. Selain
membantu anak-anak meraih kesuksesan akademis, literasi matematika merupakan
alat penting untuk menghadapi tuntutan dunia kerja, kehidupan nyata, dan
kemajuan teknologi di era globalisasi ini.

Untuk dapat meraih optimalnya tujuan pembelajaran, tenaga pendidik perlu
memilih strategi pembelajaran yang mampu menumbuhkan kemandirian dan
aktivitas berpikir kritis siswa (Harisnur & Suriana 2022). Ketepatan dalam memilih
pendekatan pembelajaran memegang peranan krusial, sebab hal ini mendasari
terciptanya atmosfer kelas yang kondusif dan ramah, merangsang, dan mendukung
di kelas, yang akan mendukung pemahaman siswa pada materi pelajaran dan
mencapai tujuan pembelajaran dengan sukses. Penggunaan pendekatan
pembelajaran yang akurat berpotensi mengondisikan siswa untuk aktif membaca,

memahami, dan memikirkan konsep merupakan salah satu taktik yang dianggap



tepat untuk memecahkan masalah ini dan mendorong perkembangan komprehensi
literasi matematika.

Agar latihan membaca dan menulis lebih relevan, paradigma pembelajaran
SQ4R (Survey, Question, Read, Reflect, Recite, Review) mengintegrasikan
keduanya (Sulikhah dkk. 2020). Fase membaca SQ4R dilakukan secara metodis
untuk membantu siswa memahami isi bacaan (Halik dkk. 2022). Pentingnya
penerapan SQ4R bagi pembelajaran membaca di sekolah menengah karena
pemahaman teks ditentukan oleh kemampuan siswa untuk menganalisis dan
bereaksi secara efektif terhadap informasi yang diberikan (Hidayani dkk. 2022).
Selanjutnya, menurut Yunisa dkk. (2022), SQ4R membantu siswa dalam mencatat
dengan lebih baik, mengingat materi, dan memilih informasi penting dengan cepat.

Untuk memotivasi siswa agar memahami prinsip-prinsip tersebut secara
menyeluruh, proses pembelajaran matematika dimulai dengan penyajian masalah.
Menurut penelitian Utomo dkk. (2023) model SQ4R meningkatkan akurasi
membaca, antusiasme, kemampuan meringkas, dan keterlibatan aktif siswa dengan
teman sebaya dan guru. Dengan menekankan pemahaman gagasan utama bacaan,
siswa menjadi lebih siap menggunakan keterampilan berpikir kritis untuk
memahami konsep atau gagasan yang disajikan dalam teks. Selain itu, pemahaman
isu secara fleksibel dan kontekstual, terutama dalam soal cerita, turut mendukung
peningkatan kemampuan komunikasi dan literasi matematika siswa.

Namun, penelitian lain telah menunjukkan bahwa sejumlah strategi
pengajaran mutakhir dapat membantu meningkatkan literasi matematika. Misalnya,
Pembelajaran Penemuan menggunakan metode Pengajaran Responsif Budaya

(Ghifari dkk. 2023) dan Pembelajaran Berbasis Otak, yang memprioritaskan



karakteristik kognitif (Trijastuti, 2021). Namun, taktik membaca mendalam belum
menjadi fokus utama model-model ini. Meskipun belum menghubungkan efikasi
diri dengan paradigma pembelajaran tertentu, Rum & Juandi (2022) menekankan
pentingnya sifat ini dalam literasi matematika.

Penelitian yang secara khusus mengkaji penerapan model SQ4R tentang
subjek perbandingan senilai dan berbalik nilai masih jarang dikaji. Padahal, banyak
siswa mengalami kesulitan dalam topik ini karena kurangnya pemahaman
konseptual dan kemampuan membaca soal cerita secara mendalam. Sehingga
penting agar penelitian ini dibuat untuk mengkaji efektivitas model pembelajaran

SQ4R dalam upaya mengakselerasi literasi matematika siswa pada materi tersebut.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Apakah terdapat perbedaan kemampuan literasi matematis antara siswa yang
menggunakan model pembelajaran SQ4R (Survey, Question, Read, Reflect,
Recite, Review) dengan siswa yang menggunakan pembelajaran konvensional
pada konten bilangan?

2. Apakah penerapan model pembelajaran SQ4R (Survey, Question, Read, Reflect,
Recite, Review) efektif dalam meningkatkan literasi matematis siswa kelas VII

MTsN 2 Malang pada konten bilangan?

C. Batasan Masalah

Dalam suatu penelitian, membatasi permasalahan adalah hal yang penting.

Berikut adalah batasan masalah yang telah ditetapkan:



1. Kemanjuran penggunaan model pembelajaran menjadi penekanan utama
penelitian ini yakni pada Survey, Question, Read, Reflect, Recite, Review (SQ4R)
dalam mengoptimalkan literasi matematis. Efektivitas pembelajaran dalam konteks
ini dilihat dari beberapa aspek, yaitu dari segi bahan ajar, proses pembelajaran
(peran tenaga pengajar dan kolaborasi siswa), termasuk hasil belajar berupa
peningkatan kemampuan literasi matematis.

2. Dari segi bahan ajar, penelitian dibatasi pada materi perbandingan senilai dan
berbalik nilai di mana menyesuaikan pada kebutuhan siswa kelas VII serta
dirancang agar mampu menstimulasi keterampilan membaca matematis, termasuk
dalam memahami masalah, menginterpretasi informasi, dan mengaitkan konsep
dengan keseharian yang dijalani.

3. Dari segi alur pembelajaran, digunakannya pendekatan SQ4R agar penelitian
dapat terfokus pada aktivitas siswa dan peran guru sebagai fasilitator. Efektivitas
terlihat apabila siswa berkontribusi saat proses belajar terjadi, seperti mengajukan
pertanyaan, melakukan diskusi, membaca dan merefleksikan materi, serta mampu
menjelaskan kembali pemahamannya. Guru berperan dalam memandu, memberi
umpan balik, dan memotivasi siswa sehingga terjalin interaksi yang dinamis baik
antara pendidik dengan peserta didik, maupun sesama peserta didik itu sendiri.

4. Terkait hal hasil belajar (output), paradigma SQ4R dianggap efektif apabila
kemampuan literasi matematika siswa meningkat, khususnya dalam menghadapi
pertanyaan terkait perbandingan senilai dan berbalik nilai. Peningkatan
kemampuan melalui penggunaan model SQ4R dikalkulasi saat membandingkan

skor sebelum dan sesudah tes.



D. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan penelitian ini adalah
sebagai berikut.

1. Mengetahui perbedaan kemampuan literasi matematis antara siswa yang
menggunakan model pembelajaran SQ4R (Survey, Question, Read, Reflect,
Recite, Review) dengan siswa yang menggunakan pembelajaran konvensional
pada konten bilangan yakni materi perbandingan senilai dan perbandingan
berbalik nilai.

2. Mengetahui efektivitas model pembelajaran pembelajaran SQ4R (Survey,
Question, Read, Reflect, Recite, Review) dalam meningkatkan kemampuan

literasi matematis siswa pada konten bilangan.

E. Manfaat Peneliitian

1. Secara Teoritis

Kontribusi penting akan diberikan melalui penelitian ini, terutama
mengenai konteks pendidikan. Temuan ini diharapkan dapat memberikan wawasan
baru dalam proses pengajaran, terutama terkait penerapan paradigma SQ4R agar
mampu menumbuhkan komprehensi literatur matematika siswa.
2. Secara Praktis
a. Bagi Peneliti

Penelitian ini menjadi referensi agar bisa berfungsi sebagai wadah
pengembangan ide, wawasan, dan pengalaman dalam menangani berbagai

permasalahan di lapangan.



b. Bagi Guru

Melalui kajian ini, hasil penelitian menghadirkan referensi alternatif model
pembelajaran baru yang berorientasi pada penciptaan atmosfer kelas yang dinamis,
interaktif, serta berpusat pada siswa guna mengoptimalkan kualitas pembelajaran
dan potensi peserta didik.
c. Bagi Peneliti Lain

Temuan penelitian ini akan berguna menjadi landasan bagi penelitian
selanjutnya terkait literasi matematika dan penerapan model pembelajaran SQ4R

pada berbagai jenjang pendidikan.

F. Orisinalitas Penelitian

Untuk menghubungkannya dengan penelitian ini, peneliti mencantumkan
sejumlah temuan penelitian sebelumnya di bagian ini. Berikut ini adalah beberapa
temuan penelitian yang relevan:

1. Menurut penelitian Serucha dan Salasiyah (2025), literasi matematika siswa
dapat ditingkatkan dengan menggunakan paradigma SQ4R. Penggunaan
paradigma pembelajaran SQ4R dan penekanan pada literasi matematika dalam
matematika merupakan titik perbandingan antara kedua penelitian. Namun,
letak perbedaan ada pada subjek penelitian, yaitu siswa kelas delapan di MTsN
2 Aceh Besar.

2. Model Survey, Question, Read, Reflect, Recite, Review (SQ4R) diterapkan
serupa dalam penelitian Zakiyah dan Utomo (2024) yang berupaya
meningkatkan aktivitas belajar siswa dalam proses pembelajaran matematika
pada materi aritmatika sosial. Namun, perbedaannya penelitian ini berfokus

pada kemampuan literasi matematis perbandingan senilai dan berbalik nilai,



sedangkan penelitian Zakiyah dan Utomo (2024) menekankan pada
peningkatan aktivitas belajar siswa pada materi aritmatika sosial.

Penelitian "Efektivitas Strategi SQ4R terhadap Kemampuan Literasi
Matematika Siswa SMP pada Soal Berorientasi PISA dengan Konten
Perubahan dan Hubungan" oleh Edy Setiyo Utomo dkk (2023) memiliki
kesamaan dengan model pembelajaran SQ4R karena berfokus pada
peningkatan literasi matematika siswa dengan siswa SMP sebagai subjek
penelitian. Perbedaannya, penelitian ini berfokus secara eksklusif pada konten
berorientasi PISA yang membahas Perubahan dan Hubungan.

Penelitian oleh Fadhilatullathifi dkk (2023) mengadopsi metodologi kuasi-
eksperimental dan memiliki kesamaan dengan model pembelajaran SQ4R
dengan tujuan mengakselerasi keahlian literasi matematika dalam materi
sistem persamaan linear dua variabel. Perbedaannya, bagaimanapun, adalah
bahwa subjek penelitian ini adalah persamaan linear dua variabel.

Tabel 1.1 berikut menyajikan ringkasan perbandingan penelitian terdahulu

dengan penelitian yang dilakukan oleh penulis.

Tabel 1. 1 Orisinalitas Penelitian

Nama Judul Penelitian
No dan Persamaan Perbedaan
tahun
1  Tifalina “Pengaruh Model 1. Menggunakan 1. Subjek
Serucha Pembelajaran SQ4R model penelitian
& Cut (Survey, Question, pembelajaran siswa kelas
Intan Read, Reflect, SQ4R VII MTsN 2
Salasiyah Review) terhadap 2. Fokus Aceh Besar
(2025) Literasi Matematika penelitian
Siswa MTs” terhadap
literasi
matematis

3. Metode quasi
eksperimen




Lanjutan Tabel 1.1 Orisinalitas Penelitian
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No Nama dan Judul Penelitian Persamaan Perbedaan
tahun
2 Nur Aini “Efektivitas 1. Menggunakan 1. Fokus pada
Zakiyah & Metode SQ4R model aktivitas belajar
Edy Setiyo dalam pembelajaran siswa
Utomo Meningkatkan SQ4R 2. Materi
(2024) Aktivitas Belajar 2. Siswa ke‘:las' aritmatika sosial
Matematika VII menjadi 3. Menggunakan
S; MTs pad fokus subjek metode PTK
iswa s pada .
. dengan 2 siklus
Materi
Aritmatika
Sosial”
2 Edy Setiyo Efektivitas 1. Menggunakan 1. Materi
Utomo, Strategi  SQ4R model berorientasi
Esty Terhadap pembelajaran PISA  konten
saraswati Kemampuan SQ4R change and
Nur Literasi 2. Meningkatkan relationship
Hartiningru Matematis Siswa literasi )
m, Adeli SMP pada ;?s\t:;natls
Salsabila Masal.ah . 3. Subjek
(2023) Berorientasi penelitian
PISA Konten SMP
Change and
Relationship
4  Zakiyyatun Efektivitas 1. Menggunakan 1. Materi SPLDV
Nisaa Model model
Fadhilatulla Pembelajaran pembelajaran
thifi, Survey Question SQ4R '
Fadhilah  Read Reflect 2. Desain kuasi-
Rahmawati  Recite Review eksperimen
Aprilia (SQ4R) untuk
Nurul Meningkatkan
Chasanah Kemampuan
(2023) Literasi
Matematika pada
Materi Sistem
Persamaan
Linear Dua

Variabel
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G. Definisi Istilah

Dalam upaya menghindari terjadinya kekeliruan dalam penelitian ini, maka
peneliti menjabarkan istilah-istilah sebagai berikut:
1. Efektivitas didefinisikan sebagai indikator keberhasilan pencapaian target
pembelajaran yang sudah ditetapkan. Efektivitas dalam penelitian ini adalah tingkat
keberhasilan penerapan model pembelajaran Survey, Question, Read, Reflect,
Recite, Review (SQ4R) dalam mencapai tujuan pembelajaran yang diukur
berdasarkan hasil kemampuan literasi matematis siswa pada materi perbandingan
senilai dan berbalik nilai.
2. Model pembelajaran Survey, Question, Read, Reflect, Recite, Review (SQ4R)
merupakan adaptasi dari model pembelajaran SQ3R, yaitu strategi membaca yang
sudah dikenal dan banyak digunakan. Karakteristik pembeda antara model SQ4R
dan model SQ3R adalah hadirnya langkah Reflect pada langkah setelah Read.
Model ini digunakan untuk membantu siswa memahami materi secara aktif melalui
kegiatan membaca, menyusun pertanyaan, merefleksikan informasi, menjelaskan
kembali materi yang dipelajari, serta meninjau ulang pemahaman sehingga dapat
meningkatkan kemampuan literasi matematis pada materi perbandingan senilai dan
berbalik nilai.
3. Literasi matematis dalam penelitian ini adalah kemampuan siswa untuk
merumuskan, menggunakan, dan menginterpretasikan konsep matematika dalam
menyelesaikan permasalahan yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari pada
materi perbandingan senilai dan berbalik nilai. Kemampuan literasi matematis

diukur berdasarkan indikator yang digunakan dalam instrumen tes penelitian.
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4. Perbandingan dua besaran bahkan lebih di mana munculnya kenaikan salah satu
besaran juga mengakibatkan kenaikan besaran lainnya disebut rasio ekuivalen.
Rasio ini terkadang disebut proporsional atau memiliki nilai konstan.

5. Ketika dua besaran atau lebih dibandingkan, perbandingan berbalik nilai terjadi
ketika salah satu besaran naik sementara besaran lainnya turun. Sebagai konklusi,

ada korelasi yang hadir antara kedua besaran ini.

H. Sistematika Penulisan

Penulisan penelitian ini tersusun dalam ranah yang berbeda agar para
pembaca dapat lebih mudah memahami tiap langkah penelitian. Susunan ini
dimaksudkan untuk membuat penelitian menjadi lebih teratur dan mudah dipahami.
Bagian-bagian bab tersebut disusun sebagai berikut:

Bab I Pendahuluan disini menjelaskan latar belakang, pernyataan masalah
beserta batasan yang relevan dengan fokus studi, tujuan, manfaat praktis dan
akademis, penjelasan istilah, dan sistematika.

Bab II Tinjauan Pustaka pada bagian ini terdapat landasan teori yang
relevan, kerangka konseptual, sudut pandang teori dari perspektif Islam, dan
hipotesis penelitian.

Bab III Metodologi Penelitian di bagian ini akan dibahas aspek teknis
dimulai rancangan penelitian, metode yang diterapkan, lokasi serta subjek yang
diteliti, variabel yang diinvestigasi, definisi populasi dan sampel, sumber informasi,
teknik pengumpulan instrumen, metode analisis data, serta langkah-langkah
penelitian.

Bab IV Paparan Data dan Hasil Penelitian peneliti akan menyajikan semua

informasi yang telah dikumpulkan, yang diatur menurut variabel. Bagian ini juga
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mencakup pengolahan data dalam bentuk tabel atau grafik, termasuk hasil dari
pengujian normalitas, pengujian homogenitas, pengujian hipotesis, dan perhitungan
nilai N-Gain.

Bab V Pembahasan bagian ini menganalisis hasil yang diperoleh dengan
lebih mendalam dan mengaitkan atau membandingkannya dengan penelitian
sebelumnya.

Bab VI Penutup dalam bagian terakhir ini disajikan simpulan yang
menjawab pertanyaan penelitian serta merangkum poin-poin utama yang

ditemukan.



BAB 11

TINJAUAN PUSTAKA

A. Kajian Teori

1. Model Pembelajaran Survey, Question, Read, Reflect, Recite, Review
(SQ4R)
a. Definisi Model Pembelajaran SQ4R

Enam tahapan utama model pembelajaran SQ4R adalah Survey, Question,
Read, Reflect, Recite, Review. Francis P. Robinson awalnya menciptakan metode
ini dengan memodifikasi SQ3R dan menambahkan tahap refleksi untuk membantu
siswa memperkuat tahap konseptual. Mengacu pada Robinson (1946) terdapat
enam fase dalam model SQ4R:

1) Survey (pendahuluan)

Proses meninjau, menganalisis, atau mengenali keseluruhan teks disebut
survei. Guru berperan penting dalam latihan ini untuk membantu dan mendorong
siswa agar cepat memahami struktur teks, judul utama dan subjudul, istilah penting,
kata kunci, ringkasan, dan komponen lainnya.

2) Question (tanya)

Pada prosedur ini, siswa merumuskan beberapa pertanyaan untuk
difokuskan saat membaca. Panjang teks dan pemahaman siswa terhadap materi
menentukan berapa banyak pertanyaan yang harus ada.

3) Read (membaca)

Bagian ini siswa memulai membaca dengan cermat dan seksama. Jika

membaca secara cermat dan seksama dianggap sulit, maka di bagian membaca

sekurang-kurangnya bisa menjawab soal yang dibuat pada bagian pertanyaan.

14
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4) Reflect (memikirkan)

Proses membaca suatu materi dan menghasilkan contoh atau respons
terhadap suatu masalah.

5) Recite (menceritakan kembali)

Pada bagian ini melihat soal yang sudah dibuat sebelumnya. Kemudian,
tanpa melihat buku lagi, bacalah sub-bab dan cocokkan jawabannya di kertas.
6) Review (meninjau kembali)

Pada tahap ini, dilakukan pemeriksaan ulang terhadap keseluruhan bagian
bacaan. Hal ini tidak dilakukan dengan cara membaca ulang secara berulang. Fokus
diberikan pada elemen-elemen seperti judul, gambar, diagram, tinjauan kembali
pertanyaan. Capaian utama yang ditargetkan adalah memastikan bahwa pembaca
berhasil mengadopi indikator pemahaman yang utuh dan memadai mengenai materi
yang disajikan.

Model pembelajaran SQ4R adalah strategi yang membantu orang
memahami isi bacaan, menurut sudut pandang yang telah disebutkan sebelumnya.
Proses pembelajaran dapat menjadi bermakna menggunakan model ini. Hal ini
terjadi berkat kemampuan model SQ4R untuk menghubungkan pengalaman siswa
dengan isi pelajaran. Siswa belajar bagaimana cara memilih poin-poin krusial
secara efektif melalui metodologi yang digunakan. Siswa juga dapat mengantisipasi
kemungkinan pertanyaan dengan lebih baik, mengingat lebih banyak informasi, dan

meninjau catatan mereka dengan cepat dan mudah.
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b. Langkah-langkah model pembelajaran SQ4R

Langkah-langkah SQ3R sebelumnya menjadi dasar bagi langkah-langkah
model pembelajaran SQ4R. Di bawah ini adalah fase-fase SQ3R, menurut
Robinson (1945):

1) Survey

Tahap pertama dalam mengembangkan pemahaman umum tentang topik
bacaan adalah tahap survei. Pada tahap ini, pembaca hanya meninjau teks secara
sekilas untuk mengetahui gambaran besar isi bacaan sebelum membacanya secara
mendalam. Menurut slameto (2018), kegiatan ini dilakukan dengan cara meneliti
judul bab maupun subbab yang terdapat dalam materi bacaan. Waktu yang
dibutuhkan berkisar antara 5-10 menit, kemudian pembaca dapat menandai bagian
penting yang dianggap relevan, sehingga akan mempermudah proses penyusunan
daftar pertanyaan. Selain itu, menurut Sumiati & Asra (2019) sebelum melanjutkan
membaca teks lengkap, siswa diinstruksikan untuk fokus pada judul,
mengidentifikasi detail utama, dan membuat ringkasan isi bacaan.

Uraian di atas membantu kita menyimpulkan bahwa tahap survey memberi
penekanan kuat pada proses membaca sekilas buku untuk mengidentifikasi gagasan
utama atau konsep luasnya. Selain itu, kegiatan ini menghasilkan tanda pada bagian
penting yang akan berfungsi sebagai strategi untuk mempermudah siswa saat
merumuskan pertanyaan terkait bahan literatur.

2) Question
Berdasarkan temuan survei awal, siswa mulai merumuskan pertanyaan

terkait bacaan mereka. Misalnya, mereka dapat merumuskan pertanyaan
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berdasarkan judul bacaan. Dari situ, dapat memudahkan siswa untuk mengingat
informasi.
3) Read

Memasuki tahap ini, siswa membaca seluruh buku dan mencari solusi atas
pertanyaan yang mereka buat saat membaca konten sebelumnya.
4) Recite

Tahap ini memvisualkan siswa saat membacakan jawaban atas soal yang
dibuat kemudian membuat kesimpulan mengenai jawaban siswa sendiri untuk
pembelajaran berikutnya.
5) Review

Di tahap akhir ini siswa mengingat kembali soal yang telah mereka jawab
sebelumnya serta memeriksa kembali jawaban yang telah dijawab.

Menurut Nurvicalesti dkk. (2019), langkah-langkah model pembelajaran
SQ4R adalah sebagai berikut.
a) Survey

Pada prosedur ini, siswa meninjau bacaan dengan sepintas untuk mengenali
materi yang akan dipelajari sehingga akan mendapatkan informasi untuk fokus pada
saat di tahap membaca selanjutnya.
b) Question

Membuat pertanyaan agar saat membaca menjadi terkonsep dan terarah.
¢) Read

Memasuki tahap ini, siswa diharapkan membaca untuk menyelesaikan
pertanyaan yang sudah ditetapkan sebelumnya dan memvisualisasikan konten saat

mereka membacanya.
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d) Reflect

Pada titik ini, saat mereka membaca teks, siswa membayangkan konten dan
mempertimbangkan solusi untuk pertanyaan yang mereka ajukan.
e) Recite

Setelah meninjau pertanyaan yang telah mereka rumuskan, siswa mencatat
tanggapan mereka.
f) Review

Siswa memeriksa kembali semua jawaban dan pertanyaan untuk
meyakinkan bahwa siswa memiliki gambaran pengetahuan pembelajaran yang
lengkap.

Adapun langkah pembelajaran SQ4R menurut Lestari dan Yudhanegara
(2017) tertera pada Tabel 2.1 di bawah ini.

Tabel 2. 1 Langkah Pembelajaran SQ4R Menurut Lestari dan Yudhanegara

Fase Deskripsi

Survey Setelah disajikan dengan skenario masalah matematika,

(Pendahuluan)  siswa mencoba memahaminya melalui latihan survei.

Question Siswa berlomba-lomba membuat pertanyaan-pertanyaan
bagus yang relevan dengan isu terkait materi pembelajaran.

Read Semua pertanyaan bagus yang relevan dengan permasalahan
mereka ditinjau oleh para siswa.

Recite Siswa menimbang kembali berbagai alternatif penyelesaian
yang telah dicoba

Review Siswa juga memeriksa ulang seluruh pertanyaan beserta
jawaban yang telah diselesaikan

Reflect Siswa melakukan refleksi atas keseluruhan proses

pembelajaran yang dijalani dan merumuskan kesimpulan
akhir dari kajian tersebut

Langkah-langkah model pembelajaran SQ4R yang tercantum dalam Tabel

2.2 berikut digunakan dalam penelitian ini.
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Fase

Aktivitas Guru

Aktivitas Siswa

Survey
(Pendahuluan)

Question

Read

Reflect

Recite

Review

Menyediakan bacaan berisi
materi perbandingan senilai
dan Dberbalik nilai, serta
mengarahkan siswa untuk
meninjau isi secara tepat.
Membimbing siswa untuk
memperhatikan masalah dalam
bacaan serta  mendorong
mereka menyusun pertanyaan.
Memberikan tugas membaca
bacaan secara menyeluruh agar
siswa dapat mencari jawaban
dari pertanyaan yang telah
dibuat.

Menekankan  kembali  inti
materi dan mengarahkan siswa
merefleksikan jawaban dari
pertanyaan yang ada.

siswa
atau
hasil

Mengarahkan
menuliskan
membuat
bacaan.
Meminta siswa meninjau
kembali jawaban dan
ringkasan yang sudah dibuat,
lalu menghubungkannya
dengan tujuan pembelajaran

jawaban
ringkasan

Membentuk kelompok kecil,
membaca bacaan secara
sekilas, menemukan ide
utama.

Menyimak penjelasan guru
kemudian mengajukan
pertanyaan yang relevan
dengan permasalahan.
Membaca bacaan
mendalam
memperoleh
konsep.

secara
untuk
pemahaman

Memikirkan serta
menghubungkan  jawaban
dengan konsep perbandingan
senilai  maupun berbalik
nilai.

Menjawab pertanyaan secara
lisan maupun tertulis, serta
menyusun intisari
pembahasan

Mengevaluasi
mempresentasikan hasil
pemecahan masalah, dan
menyimpulkan pemahaman
akhir.

jawaban,

c¢. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran SQ4R

Shoimin mengklaim bahwa Model Pembelajaran SQ4R mengandung

manfaat sebagai berikut:

1. Mode Motivasi belajar siswa dapat diakselerasi sepanjang proses pembelajaran

melalui perkembangan minat mereka terhadap materi pelajaran yang sedang

dipelajari melalui pembelajaran SQ4R.

2. Dengan strategi ini, guru memberi siswa kesempatan untuk bertanya dan

menggunakan latihan membaca untuk meneliti solusi secara mandiri. Siswa
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didukung untuk berpikir kritis, berpartisipasi langsung dalam pembelajaran mereka,
dan sebagai hasilnya, memperoleh pengalaman belajar yang berharga.
3. Selain itu, siswa cenderung memiliki kemudahan mengingat dan menyimpan
informasi dalam rentang periode yang lebih lama ketika diajarkan menggunakan
paradigma SQ4R.

Sementara itu, berikut ini adalah beberapa kelemahan model pembelajaran
SQ4R:
a. Siswa akan kesulitan mengikuti materi pembelajaran selanjutnya jika tidak
menerapkan paradigma SQ4R secara menyeluruh.
b. Siswa tidak akan mencapai hasil belajar terbaik jika tidak berpartisipasi aktif
dalam proses pembelajaran.
2. Literasi Matematis
a. Definisi Literasi Matematis

Pada awalnya, istilah literasi berakar dari bahasa inggris yang berbasis pada
kompetensi dasar dalam membaca dan menulis. Kedua keterampilan tersebut sejak
dulu telah menjadi kemampuan fundamental bernilai krusial untuk menjalani
keseharian yang nyata. Mulai tahun 1800-an, istilah literasi matematika telah
digunakan, dan definisi serta maknanya telah berubah seiring waktu. Menurut
OECD (2018), literasi matematika adalah kapabilitas personal untuk berpikir,
mengoptimalkan, dan mengartikan matematika kepada berbagai aspek, termasuk
penalaran dan penggunaan konsep, prosedur, fakta, dan alat matematika untuk
menjabarkankan serta meramalkan kejadian. PISA (2022) mendefinisikan literasi
matematika sebagai kapabilitas individu untuk mengasah pikiran logis, identifikasi

masalah, dan pengambilan keputusan tepat berdasarkan pada pemahaman
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matematika, sekaligus cara kita menggunakan konsep tersebut dalam menghadapi
problematika nyata di keseharian pada umumnya.

Dengan demikian, Ojose (2011) menjelaskan literasi matematika sebagai
kompetensi dalam mencerna sekaligus mengaplikasikan konsep matematika dasar
sebagai bagian dari realisasi keseharian, sementara Stacey (2011) menekankan
bahwa literasi matematika tidak sebatas melingkup pada matematika dasar tetapi
juga penggunaannya dalam karier masa depan dan bidang kehidupan lainnya.
Menurut Lange (2006), literasi matematika mencakup numerasi (pengetahuan
tentang angka dan kuantitas), literasi spasial (pengetahuan tentang ruang dan
bentuk), dan literasi kuantitatif (pengetahuan tentang angka, perubahan, hubungan,
dan ketidakpastian). Noss dan Hoyles (2013) menekankan bahwa pemahaman
sistem dan evolusinya sekarang lebih penting di tempat kerja daripada kemampuan
numerasi saja. Lebih lanjut, literasi matematika memiliki kontribusi penting dalam
pemecahan masalah, prediksi, dan penalaran logis. Mengacu National Council of
Teachers of Mathematics (NCTM, 1989), keterampilan individu untuk
mengimplementasikan variasi instrumen matematika dalam penyelesaian masalah
merupakan substansi esensial yang merepresentasikan indikator penting dari
keterampilan tersebut.

Menurut Abidin (2021) siswa perlu memiliki literasi matematika agar dapat
memenuhi harapan dunia akademik dan profesional di masa depann. Ully & Hakim
(2022) menekankan bahwa orang dengan literasi matematika tidak sebatas
bertujuan untuk pemahaman konsep tetapi juga untuk dapat merealisasikan dengan

sukses dalam fenomena di lapangan, memberikan dukungan terhadap hal ini.
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Kemampuan  seseorang  untuk  mengoptimalkan,  menafsirkan,
menggunakan, dan mengungkapkan konsep dan metode matematika dalam
berbagai kondisi kehidupan nyata dapat diringkas sebagai literasi matematika
berdasarkan beragam sudut pandang ini. Keterampilan ini mencakup penggunaan
fakta, representasi matematika, dan penalaran logis untuk membenarkan dan
mencapai kesimpulan yang tepat.

b. Indikator Kemampuan Literasi Matematis

Indikator yang menunjukkan sejauh mana penelitian mendorong
pencapaian literasi matematika digunakan untuk mengukur literasi matematika.
Pada prinsipnya, indikator berfungsi sebagai instrumen evaluasi guna menakar
pencapaian standar maupun kompetensi spesifik yang telah ditetapkan. Indikator-
indikator ini berkaitan dengan literasi matematika dan elemen-elemen fundamental
dari siklus pemodelan matematika: formulasi matematis dari situasi atau masalah,
penerapan konsep, fakta, metode, dan penalaran, serta interpretasi matematika
dalam praktik. Tabel 2.3 di bawah ini menampilkan indikator-indikator tersebut.

Tabel 2.3 Indikator Kemampuan Literasi Matematis

Indikator Kemampuan Aktivitas Kegiatan

Literasi Matematis
Merumuskan situasi Mengidentifikasi aspek matematis variabel-variabel
(masalah) secara yang relevan dalam suatu masalah. Mengenali pola,
sistematis keteraturan, serta hubungan matematis pada suatu

permasalahan. Merepresentasikan masalah melalui
model atau bahasa matematika
Menggunakan konsep Merancang serta menerapkan strategi penyelesaian
matematika, fakta, masalah. Menggunakan fakta, aturan, struktur, dan
prosedur, dan penalaran ~ algoritma  matematika dalam  penyelesaian.
Melakukan generalisasi dari hasil penerapan
prosedur matematika sebagai solusi menghadapi
masalah.
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Lanjutan Tabel 2.3 Indikator Kemampuan Literasi Matematis

Indikator Kemampuan Aktivitas Kegiatan

Literasi Matematis
Menafsirkan, Menafsirkan  kembali temuan  matematika
menerapkan, dan berdasarkan isu-isu praktis. Menganalisis akurasi
mengevaluasi hasil dan rasionalitas solusi yang ditemukan. Berikan
matematika justifikasi rasional atas penerapan kesimpulan dalam

konteks permasalahan.

Sumber: (Hidayati dkk., 2020)

Selain indikator-indikator yang dikembangkan oleh OECD pada framework
PISA, terdapat juga indikator-indikator literasi matematis yang merupakan hasil
studi para peneliti lainnya. Menurut Rizki & Priatna (2019), indikator literasi
matematis terdiri dari:
1) Kenali data apa yang diperlukan dan apa yang tidak
2) Membuat gambar atau representasi dari suatu masalah
3) Menebak masalah
4) Mengorganisir masalah dengan pengetahuan awal yang relevan
5) Mengevaluasi informasi masalah
c. Penilaian Literasi Matematis

Pengukuran terhadap literasi matematis esensinya berfungsi untuk
memetakan kecakapan siswa dalam mencerna, mengimplementasikan, serta
menarik konklusi dari stimulus matematis yang dihadapi. Mengacu pada
standarisasi PISA (Programme for International Student Assessment), konstruk
berpikir matematis ini dielaborasikan ke dalam enam level kompetensi. Spektrum
evaluasi tersebut dibagi ke dalam tiga klaster utama, di mana level 1 dan 2
diidentifikasi sebagai kategori kemampuan dasar, level 3 dan 4 sebagai kapasitas
intermedier, serta level 5 dan 6 sebagai indikator penguasaan pemikiran tingkat

tinggi (Higher Order Thinking Skills).
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Selain berdasarkan tingkat kapasitas personal, penilaian juga bisa dilihat
dari kemampuan siswa menjawab soal hingga menarik kesimpulan. Semakin
lengkap dan logis langkah penyelesaiannya, semakin tinggi pula tingkat literasi
matematisnya. Penilaian literasi matematis pada penelitian ini menarik penelitian
yang dilakukan oleh Sulthan dkk. (2023) sebagai referensi dengan menyesuaikan
indikator dan rentang skor sesuai dengan kebutuhan penelitian. Tabel 2.4
menjelaskan kategori kemampuan dan interpretasi skor:

Tabel 2.4 Penilaian Literasi Matematis

Level Kategori Kemampuan Indikator Rentang Interpretasi
yang diukur Pencapaian Skor
Siswa

1 Rendah  Siswa hanya Menjawab 0-49 Literasi
dapat menjawab sebagian soal matematis
soal yang sudah deng?{ﬂ _ masih
sangat  dikenal mengikuti sangat
dengan petunjuk contoh, belum rendah
langsung blsq menarik

’ kesimpulan

2 Rendah  Siswa memahami Dapat 50-59 Literasi
informasi  dari menyelesaikan matematis
satu sumber dan sebagian soal, rendah
menggunakan tapt
satu cara kesimpulan
perhitungan belum tepat.
sederhana.

3 Menengah Siswa dapat Menjawab soal ~ 60-69 Literasi
mengikuti hingga hampir matematis
langkah-langkah ~ selesai, namun cukup baik
yang jelas dan Delum mampu
memilih strategi menyimpulkan
sederhana. secard

menyeluruh.

4  Menengah Siswa  mampu Dapat 70-79 Literasi
menghubungkan  menjawab matematis
beberapa dengan baik
informasi dan Penalaran log'is
menjelaskan ian' mlenarlk
hasil secara  Kesimpulan

sederhana.

singkat.
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Level Kategori Kemampuan Indikator Rentang Interpretasi
yang diukur Pencapaian Skor
Siswa

5 Tinggi  Siswa  mampu Menjawab soal ~ 80-89 Literasi
membangun dengan runtut, matematis
model logis, dan tinggi
matematika dari dapat menarik
masalah yang kesimpulan
kompleks  dan yang benar.
menjelaskan
langkahnya
dengan tepat.

6 Tinggi Siswa  mampu Menjawab 90-100 Literasi
menggeneralisasi seluruh soal matematis
informasi, sampai  pada sangat
menemukan kesimpulan tinggi
strategi baru, dan akhir yang

. lengkap  dan
memberikan .
argumentatif.
alasan yang kuat
terhadap
kesimpulannya.

Sumber: (Murtadlo et al., 2023)
3. Perbandingan Senilai dan Berbalik Nilai
Perbandingan merupakan proses membandingkan dua besaran atau lebih

yang memiliki satuan yang sama. Perbandingan dapat dinyatakan dalam bentuk

. . a . . oge
rasio atau pecahan, yaitu a: b atau > dengan a dan b masing-masing mewakili dua

besaran yang dibandingkan. Prinsip komparasi secara nyata terintegrasi dalam
aktivitas sehari-hari masyarakat. Hal ini tercermin dari maraknya aktivitas
mengorelasikan berbagai parameter kuantitatif, mulai dari ukuran antropometri
seperti tinggi dan berat badan, aspek demografi berupa usia, hingga variabel ruang,
waktu, dan dimensi besaran lainnya.

Pada Fase D, siswa diharapkan mampu memahami dan menggunakan
konsep bilangan serta relasi antar bilangan dalam berbagai konteks, khususnya yang

melibatkan perbandingan senilai dan perbandingan berbalik nilai. Berlandaskan
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pada pembelajaran ini, siswa diarahkan untuk menafsirkan informasi matematis,
menerapkan konsep perbandingan dalam penyelesaian masalah kontekstual, serta
mengomunikasikan tantangan dan temuan solusi atas masalah secara logis dan
sistematis. Melalui orientasi tersebut, penyampaian konsep perbandingan senilai
dan berbalik nilai diharapkan dapat berperan sebagai fondasi utama dalam
mengonstruksi  literasi  matematis  siswa, sehingga mereka mampu
mengabstraksikan ide-ide matematis saat berhadapan dengan berbagai fenomena
kehidupan nyata.

Materi perbandingan senilai dan perbandingan berbalik nilai dipilih sebagai
fokus pembelajaran karena penerapannya yang luas dalam kehidupan sehari-hari.
Namun, hasil observasi mengindikasikan bahwa mayoritas siswa masih
menunjukkan resistensi dan hambatan saat harus menyelesaikan persoalan yang
diberikan dalam mengaitkan konsep perbandingan dengan situasi nyata, terutama
ketika permasalahan dimodifikasi ke dalam soal cerita. Sehingga, materi ini
dipandang tepat untuk digunakan sebagai konteks pembelajaran yang dapat
mengembangkan literasi matematis siswa.

Implementasi instruksional untuk topik perbandingan senilai dan berbalik
nilai dirancang dengan mengacu kepada Capaian Pembelajaran (CP) Fase D
sebagai target performa akhir siswa. Strategi pencapaian kompetensi tersebut
diwujudkan melalui penyusunan Alur Tujuan Pembelajaran (ATP), yang
mengintegrasikan progresi belajar siswa secara terstruktur. Setiap alur kemudian
dirumuskan ke dalam Tujuan Pembelajaran (TP) yang bersifat spesifik dan terukur.

Hubungan antara CP, ATP, dan TP pada konten bilangan dengan materi
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perbandingan senilai dan perbandingan berbalik nilai disajikan dalam Tabel 2.5
berikut.

Tabel 2.5 CP, ATP, dan TP pada Konten Bilangan

Capaian Pembelajaran

Alur Tujuan Pembelajaran

Tujuan Pembelajaran

(CP) (ATP) (TP)
Di akhir fase D, Peserta 1. Memahami konsep 1. Siswa mampu
didik dapat membaca, perbandingan  sebagai menjelaskan dan
menulis, dan relasi antara dua besaran menyatakan
membandingkan bilangan yang memiliki satuan perbandingan dalam
bulat, bilangan rasional yang sama. bentuk rasio atau
dan irasional, bilangan 2. Menentukan hubungan pecahan dengan
desimal, bilangan berbasis antara dua besaran yang tepat.
bulat dan akar, bilangan berbanding lurus. 2. Siswa mampu
dalam  notasi  ilmiah. 3. Menentukan hubungan menyelesaikan
Mereka dapat menerapkan antara dua besaran yang masalah
operasi aritmetika pada berbanding terbalik. perbandingan senilai
bilangan real, dan 4. Menerapkan konsep secara sistematis.
memberikan perbandingan senilai dan 3. Siswa mampu
estimasi/perkiraan  dalam perbandingan  berbalik menyelesaikan
menyelesaikan ~ masalah nilai dalam permasalahan masalah
(termasuk yang berkaitan kontekstual. perbandingan
dengan literasi finansial). 5. Mengomunikasikan berbalik nilai secara
Peserta didik dapat proses dan hasil tepat.
menggunakan faktorisasi penyelesaian  masalah 4. Siswa mampu
prima dan pengertian rasio secara matematis. menyelesaikan soal
(skala, proporsi, dan laju kontekstual

perubahan) dalam
menyelesaikan masalah.

perbandingan senilai
dan berbalik nilai
serta
mengomunikasikan
hasilnya secara logis.

Secara umum, terdapat dua kategori perbandingan: senilai dan berbalik

nilai.

1. Perbandingan senilai

Membandingkan dua besaran yang nilainya naik atau turun secara

bersamaan dikenal sebagai rasio proporsional. Dengan kata lain, kedua besaran
tersebut berbanding lurus, artinya ada ekuivalensi yang hadir. Bila terjadi kenaikan
pada salah satu besaran, besaran yang lain naik sebagai konsekuensi. Berikut ini

adalah salah satu cara untuk menulis rasio yang ekuivalen:
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a; a,
b, b,
Keterangan:
a, = nilai besaran pertama
b; = nilai besaran kedua
a, = nilai besaran pertama yang bersesuaian
b, = nilai besaran kedua yang bersesuaian
Ciri-ciri perbandingan senilai:
a. Kedua angka naik atau turun secara bersamaan.
b. Rasio antara kedua besaran tetap sama.
2. Perbandingan berbalik nilai
Perbandingan berbalik nilai dipahami sebagai korelasi antara dua besaran di
mana hasil perkalian kedua nilai tersebut tetap konstan, sementara salah satu
besaran naik dan yang lainnya turun. Perbandingan berbalik nilai dapat dinyatakan
secara matematis sebagai berikut:

a1Xb1:a2Xb2

a, = nilai besaran pertama

b; = nilai besaran kedua

a, = nilai besaran pertama yang bersesuaian

b, = nilai besaran kedua yang bersesuaian

Ciri-ciri perbandingan berbalik nilai yaitu ketika jumlah yang satu naik, jumlah

yang lain turun, dan hasil perkalian kedua besaran tetap sama.
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B. Perspektif Teori dalam Islam

Ajaran Islam sangat menghargai literasi. Perintah agar mendalami literatur
yang terkandung dalam Surah al-Alaq ayat 1-5 menekankan hal ini dan
menunjukkan bahwa membaca merupakan sarana utama untuk belajar. Pandangan
tersebut sejalan dengan tujuan literasi matematis, yakni membiasakan siswa untuk
membaca, memahami, serta menafsirkan informasi secara kritis dan reflektif.

Pentingnya kemampuan literasi bagi setiap individu juga tergambar jelas
dalam ajaran Islam. Untuk dapat memahami suatu konsep dengan baik, seseorang
perlu memiliki kemampuan membaca secara mendalam dan bermakna. Petunjuk
ini tertuang dalam al-Qur'an, khususnya dalam Surah al-'Alaq ayat 1-5, yang
menonjolkan krusialnya literasi sebagai dasar perolehan ilmu pengetahuan dan
memuat wahyu pertama yang diturunkan Allah SWT kepada Rasul-Nya, Nabi

Muhammad SAW.

s OB a B G e 03 3l D Bl el B o B
® e b o ey
Makna: “Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan. Dia telah
menciptakan manusia dari 'Alaq (segumpal darah). Bacalah, dan Tuhanmulah
vang paling Pemurah. Yang mengajar manusia dengan pena. Dia mengajarkan
kepada manusia apa yang belum diketahuinya.”
Surah al-‘Alaq merupakan surah pertama yang memuat perintah literasi
(Imamuddin, 2022). Dalam ayat tersebut, kata “baca” diulang sebanyak tiga kali,
sedangkan perintah untuk menulis disebutkan sekali. Pengulangan kata igra’

menegaskan pentingnya aktivitas membaca. Membaca menjadi manifestasi yang

sangat vital bagi manusia karena dengan membaca seseorang dapat belajar,
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berkembang, menyelidiki, dan menyerap informasi dari berbagai sumber (Shihab,
1993).

Perbandingan adalah materi yang digunakan dalam penelitian ini. Gagasan
perbandingan ditunjukkan dalam sejumlah ayat al-Qur'an, termasuk ayat 65-66 QS.

al-Anfal.
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Makna: “Hai Nabi, kobarkanlah semangat. Para mukmin untuk berperang. Jika
ada dua puluh orang yang sabar di antaramu, niscaya mereka akan dapat
mengalahkan dua ratus orang musuh, dan jika ada seratus orang yang sabar di
antaramu, niscaya mereka akan dapat mengalahkan seribu dari pada orang kafir,

disebabkan orang-orang kafir itu kaum yang tidak mengerti.” (Qs. Al-Anfal:65)

“Sekarang Allah telah meringankan kepadamu dan Dia telah mengetahui bahwa
padamu ada kelemahan, maka jika ada di antaramu seratus orang sabar, niscaya
mereka akan dapat mengalahkan dua ratus orang kafir, dan jika di antaramu ada
seribu orang (vang sabar), niscaya mereka akan dapat mengalahkan dua ribu
orang, dengan seizin Allah. Dan Allah beserta orang-orang yang sabar.”

Dengan menelaah ayat tersebut, dapat ditemukan adanya konsep
matematika, khususnya terkait dengan perbandingan. Tersebut pada ayat 65
dijelaskan bahwa dua puluh orang mukmin yang sabar mampu menaklukkan dua
ratus orang kafir. Rasio ini dapat dinyatakan sebagai 20 : 200 yang kemudian dapat

diringkas menjadi 1 : 10. Ini menyiratkan bahwa sepuluh orang kafir setara dengan
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setiap orang beriman yang sabar. Dengan perbandingan ini, kita bisa dengan mudah
menghitung jumlah lawan yang dapat dikalahkan. Misalnya, jika ada 30, 40, atau
50 orang mukmin yang sabar, maka cukup mengalikan jumlah mereka dengan 10
untuk mengetahui berapa banyak orang kafir yang bisa dikalahkan.

Dengan menyatakan bahwa 100 orang beriman yang penuh kesabaran dapat
menaklukkan 1000 orang kafir, yang jika disederhanakan menjadi 1: 10, Allah
semakin menguatkan hal ini. Oleh karena itu, mudah untuk menjawab pertanyaan
berikut mengenai jumlah orang kafir yang dapat dikalahkan oleh 50.000 orang
beriman:

Misal: orang mukmin sabar =a

orang kafir =b

Sl RS
Ju=y
(e}

50.000 1

50.000x10 =1xb

500.000 =5»
Oleh karena itu, 500.000 orang kafir dapat ditaklukkan oleh 50.000 orang beriman
yang sabar. Karena nilainya tetap sama meskipun jumlahnya berubah, gagasan ini

dikenal sebagai perbandingan komparatif yang setara.

C. Kerangka Berpikir

Kualitas literasi matematis siswa yang belum mencapai standar optimal
merefleksikan adanya hambatan dalam proses pembelajaran. Kondisi tersebut

dipertegas oleh hasil observasi yang mendokumentasikan kurangnya keterlibatan
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interaktif antara siswa dengan guru sebagai tenaga pengajar. Akibatnya, siswa
mengalami keterbatasan dalam menafsirkan informasi matematis, menerapkan
konsep matematika dalam konteks nyata, serta mengomunikasikan ide dan hasil
pemikiran matematis. Faktor-faktor tersebut menjadi penyebab rendahnya capaian
literasi matematis siswa.

Kondisi tersebut tidak terlepas dari implikasi implementasi metode
konvensional secara repetitif, di mana peserta didik diposisikan sebagai resipien
informasi yang pasif. Model ini cenderung membatasi ruang interaksi siswa,
sehingga mereduksi keterlibatan aktif mereka selama proses pembelajaran. Salah
satu pemicu mengapa pemahaman literasi matematis siswa belum optimal adalah
karena minimnya keterlibatan aktif mereka saat proses pembelajaran berlangsung.
Sejalan dengan argumentasi Prince (2004), strategi pembelajaran aktif
menyumbang kontribusi signifikan dalam memfasilitasi kapasitas literasi
matematis siswa yang signifikan mendalam dikomparasikan retensi yang dialami
oleh siswa yang pasif berpartisipasi.

Mengingat kondisi tersebut, diperlukan inovasi terkait efektivitas
pembelajaran dengan tujuan menambah literasi matematis siswa, secara spesifik
dalam kapasitas untuk kritis dalam berpikir, memecahkan masalah, dan komunikasi
matematis. Model pembelajaran SQ4R dipandang sebagai alternatif yang tepat
karena menekankan keaktifan siswa dalam membaca, memahami, merefleksikan,
dan meninjau kembali materi pembelajaran. Pengaplikasian model pembelajaran
SQ4R memberikan ekspetasi agar berhasil menunjang literasi matematis peserta

didik terkait bahan ajar mengenai perbandingan senilai dan berbalik nilai.
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Gambar 2.1 menunjukkan kerangka berpikir penelitian ini.

1. Rendahnya kemampuan literasi matematis siswa pada
materi perbandingan senilai dan berbalik nilai
2. Model pembelajaran kurang bervariasi

)

[ Kelas Eksperimen ] [ Kelas Kontrol ]
v
Model Pembelajaran Model Pembelajaran
SQ4R Konvensional

Posttest Analisis l Posttest I

\ )

|

[ \

N
Memenuhi Uji Prasyarat Tidak Memenuhi Uji Prasyarat
(Normalitas dan Homogenitas) (Normalitas dan Homogenitas) )

v v
[ Uji Independent T-test ] [ Uji Mann Whitney

\ )
|

Model Pembelajaran Survey, Question, Read, Reflect, Recite,
Review (SQ4R) efektif maupun tidak efektif terhadap kemampuan
literasi matematis siswa pada materi perbandingan senilai dan
berbalik nilai

Keterangan:

:] : Proses ~— :Langkah : Hasil

Gambar 2.1 Kerangka Berpikir
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D. Hipotesis Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah, maka hipotesis penelitian adalah sebagai berikut:

H01:

Tidak terdapat perbedaan yang signifikan dalam kemampuan literasi
matematis antara siswa yang belajar menggunakan model pembelajaran
SQ4R dan siswa yang belajar menggunakan pembelajaran
konvensional pada konten bilangan.

Terdapat perbedaan yang signifikan dalam kemampuan literasi
matematis antara siswa yang belajar menggunakan model pembelajaran
SQ4R dan siswa yang belajar menggunakan pembelajaran

konvensional pada konten bilangan.

Model pembelajaran Survey, Question, Read, Reflect, Recite, Review
(SQ4R) tidak efektif dalam meningkatkan kemampuan literasi
matematis siswa pada konten bilangan.

Model pembelajaran Survey, Question, Read, Reflect, Recite, Review
(SQ4R) efektif dalam meningkatkan kemampuan literasi matematis

siswa pada konten bilangan.



BAB III

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini mengadopsi pendekatan kuantitatif yang mengevaluasi sejauh
mana efektivitas implementasi model pembelajaran Survey, Question, Read,
Reflect, Recite, Review (SQ4R) terhadap eskalasi kemampuan literasi matematis
peserta didik. Subjek penelitian difokuskan pada siswa kelas VII MTsN 2 Malang,
dengan menitikberatkan pada analisis konten bilangan, khususnya pada submateri
perbandingan senilai dan berbalik nilai. Pengujian dilakukan melalui akumulasi
data numerik dari skor tes literasi matematis, baik sebelum (prefest) maupun
sesudah (posttest) penerapan model. Data angka tersebut kemudian diolah secara
statistik guna memverifikasi adanya perbedaan dan lonjakan kemampuan siswa
setelah intervensi dilakukan.

Pemilihan desain kuasi eksperimen tipe Nonequivalent Control Group
Design didasarkan pada kondisi bahwa peneliti yidak melakukan randomisasi
terhadap setiap subjek penelitian. Sebagai gantinya, kelas yang telah terbentuk
digunakan sebagai kelompok penelitian. Dalam penerapannya, siswa dibagi
menjadi dua kelompok, yakni kelompok eksperimen yang belajar dengan model
Survey, Question, Read, Reflect, Recite, Review (SQ4R) dan kelompok terkontrol
yang menerima pembelajaran matematika secara konvensional.

Sebelum implementasi eksperimen atau perlakuan (treatment) diterapkan,
kedua kelompok subjek penelitian terlebih dahulu diberikan instrumen pretest guna
menyamakan parameter kemampuan literasi matematis awal siswa. Setelah kelas

eksperimen mendapatkan perlakuan melalui model SQ4R, posttest diberikan

35
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kepada seluruh subjek penelitian. Tes akhir ini ditujukan untuk mengalkulasi
perubahan sekaligus peningkatan literasi matematis siswa pada topik perbandingan
senilai dan berbalik nilai. Rancangan desain penelitian yang digunakan tersaji
sebagai tabel berikut.

Tabel 3.1 Nonequivalent Control Group Design

Kelas Pretest Perlakuan Posttest
Eksperimen O X Oz
Kontrol 0O; Y Og4
Keterangan:
0] : Pretest kelas eksperimen sebelum diberikan perlakuan
0)) : Posttest kelas eksperimen setelah diberikan perlakuan
X : Perlakuan berupa penerapan model SQ4R
Y : Perlakuan dengan menggunakan model pembelajaran ceramah
03 : Pretest kelas kontrol sebelum diberikan perlakuan
O4 : Posttest kontrol setelah diberikan perlakuan

B. Lokasi Penelitian

Peneliti melaksanakan penelitian di MTsN 2 Malang yang berlokasi di JI.
Kenongosari III No. 16 Turen, Kecamatan Turen, Kabupaten Malang, Jawa Timur
(65175). Selama empat bulan mengikuti program Asistensi Mengajar (AM),
peneliti memperoleh pemahaman yang mendalam mengenai lingkungan sekolah,
karakteristik siswa, serta dinamika pembelajaran di kelas. Berdasarkan pengalaman
peneliti selama empat bulan mengikuti program Asistensi Mengajar (AM), peneliti
memperoleh pemahaman langsung mengenai lingkungan sekolah, karakteristik

siswa, dan dinamika pembelajaran di kelas. Dengan demikian, dipilihnya MTsN 2
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Malang sebagai lokasi penelitian agar pelaksanaan penelitian dapat disesuaikan

secara kontekstual dengan kondisi dan kebutuhan siswa.

C. Variabel Penelitian

Variabel penelitian merupakan segala sesuatu yang menjadii objek
pengamatan dalam suatu penelitian. Dalam penelitian ini, variabel yang digunakan
adalah sebagai berikut:

1. Variabel bebas (independent variable) adalah model pembelajaran Survey,
Question, Read, Reflect, Recite, Review (SQ4R) yang diterapkan pada kelas
eksperimen.

2. Variabel terikat (dependent variable) adalah kemampuan literasi matematis
siswa pada konten bilangan yang diukur melalui pretest dan posttest.

3. Variabel kontrol adalah variabel yang dikendalikan dalam penelitian ini
meliputi materi pembelajaran, instrumen tes, alokasi waktu pembelajaran,
jumlah pertemuan, dan tujuan pembelajaran sehingga perbedaan hasil belajar

diharapkan dipengaruhi oleh perlakuan yang diberikan.

D. Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi didefinisikan sebagai totalitas subjek maupun objek yang berada
di dalam area penelitian dan membawa karakteristik spesifik untuk diteliti lebih
lanjut (Sugiyono, 2019). Peneliti menetapkan seluruh siswa kelas VII MTsN 2
Malang tahun ajaran 2025/2026 sebagai populasi yang terdiri atas sebelas kelas
yaitu kelas VII-A sampai VII-K dengan jumlah keseluruhan 364 siswa. Rincian

kelas-kelas yang menjadi bagian dari populasi dapat diamati pada tabel di bawah.
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Tabel 3.2 Populasi Kelas VII MTsN 2 Malang

Kelas Jumlah Siswa
VII A 36
VII B 36
VIIC 31
VII D 32
VII E 35
VII F 34
VII I 32
VIIJ 32
VII K 33
Jumlah 364

Sebagai representasi dari populasi, penarikan sampel dilakukan melalui
prosedur sistematis guna merefleksikan karakteristik sosiologis dan kognitif objek
penelitian secara komprehensif. Mengingat penelitian ini mengadopsi desain
eksperimen semu (quasi-experimental) yang melibatkan satu kelas eksperimen dan
satu kelas kontrol serta dengan mempertimbangkan efisiensi waktu dan dinamika
lapangan, maka penentuan sampel dikondisikan melalui teknik cluster random
sampling (sampling acak kelompok). Melalui pendekatan ini, setiap unit kelas
dalam populasi memiliki probabilitas dan peluang yang setara untuk terpilih
sebagai sampel penelitian.

Proses pemilihan sampel dilakukan melalui pengacakan seluruh kelas yang
termasuk dalam populasi penelitian. Setiap kelas diberi kode sesuai dengan nama
kelas, kemudian pengacakan dilakukan menggunakan bantuan spin wheel. Spin
wheel diputar sebanyak dua kali hingga memunculkan dua kelas yang akan
dijadikan sampel penelitian. Hasil pengacakan menunjukkan bahwa kelas VII-C
dan VII-F terpilih sebagai kelas sampel.

Selanjutnya, alokasi perlakuan untuk menentukan kelas eksperimen dan
kelas kontrol diundi kembali secara acak dengan mekanisme yang serupa melalui

media digital spin wheel. Hasil pengundian menetapkan kelas VII-C sebagai
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kelompok eksperimen dan kelas VII-F sebagai kelompok kontrol. Melalui
pengaturan tersebut, dengan rincian 31 peserta didik di kelas eksperimen dan 34
peserta didik di kelas kontrol, maka akumulasi ukuran sampel kuantitatif yang

terlibat adalah sebanyak 65 siswa.

E. Data dan Sumber Data

Pendekatan kuantitatif diterapkan sebagai kerangka kerja dalam mengelola
data penelitian. Penggunaan metode ini dinilai paling relevan dengan urgensi
penelitian yang berfokus pada pengukuran objektif mengenai signifikansi pengaruh
model instruksional SQ4R dalam memfasilitasi kemampuan literasi matematika
siswa. Nilai tes, yang merupakan data kuantitatif, memungkinkan peneliti untuk
melakukan analisis yang sistematis dan objektif, sehingga menghasilkan
interpretasi temuan penelitian yang akurat dan terukur. Sampel penelitian dan
sumber datanya adalah siswa kelas VII MTsN 2 Malang pada tahun ajaran 2025—
2026. Informasi dikumpulkan melalui dua tahap penilaian, yaitu pre-tes dan pos-
tes, dan terdiri dari hasil tes literasi matematika pada materi membandingkan nilai

yang sama dan berbalik nilai.

F. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini terdiri atas tes dan
lembar observasi. Tes digunakan untuk mengukur kemampuan literasi matematis
siswa, sedangkan lembar observasi digunakan sebagai instrumen pendukung untuk

mengamati keterlaksanaan pembelajaran menggunakan model SQ4R.
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1. Tes

Sebelum dan sesudah metodologi SQ4R diterapkan, hasil belajar
matematika siswa dinilai menggunakan tes awal dan tes akhir. Soal-soal tes disusun
menggunakan penanda pencapaian kompetensi terkait perbandingan berbalik nilai
dan senilai. Kemampuan siswa dalam menghubungkan konsep matematika, seperti
memahami gagasan dan hubungan nilai dalam perbandingan senilai dan berbalik
nilai merupakan salah satu indikator yang diukur.
Contoh Soal Perbandingan Senilai dan Literasi Matematis:
Pak Indra berencana menempuh perjalanan bisnis ke luar kota dengan jarak 135
km. Biasanya Pak Indra menghabiskan 3 liter bensin untuk menempuh 45 km.
Tentukan banyaknya bensin yang dibutuhkan Pak Indra untuk menempuh
perjalanan pulang—pergi tersebut.

Adapun rincian jawaban dari contoh perbandingan senilai dapat diamati
pada Tabel 3.3 di bawah.
Tabel 3.3 Jawaban Contoh Soal Perbandingan Senilai

Indikator

No. Kemampuan Jawaban
Literasi Matematis

Diketahui:
Pak Indra akan menempuh perjalanan sejauh 135
km.
Merumuskan situasi Untuk jarak 45 km, ia membutuhkan 3 liter bensin.
1. masalah secara Ditanya:
sistematis Berapa banyak bensin yang dibutuhkan untuk

perjalanan pulang—pergi?

Karena semakin jauh jaraknya semakin banyak
bensin yang dipakai, maka hubungan antara jarak
dan bensin adalah perbandingan senilai
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Lanjutan Tabel 3.3 Jawaban Contoh Soal Perbandingan Senilai

Indikator
No. Kemampuan
Literasi Matematis

Jawaban

Menggunakan
2. konsep dan prosedur
matematika

Menafsirkan dan
3. mengevaluasi hasil
matematika

Menarik kesimpulan
dan
mengkomunikasikan
hasil

Hubungan antara bensin dan jarak ditulis dalam
bentuk perbandingan senilai:
3 x
45~ 135
Strategi penyelesaiannya adalah mencari nilai x,
yaitu banyak bensin yang diperlukan untuk jarak

135 km.
Menghitung:

Karena perjalanan dilakukan pulang—pergi, maka
jarak total

= 135X 2 =270 km.

Maka bensin yang dibutuhkan =9 x 2 = 18 liter

Jadi, untuk perjalanan pulang—pergi sejauh 270
km, Pak Indra memerlukan 18 liter bensin. Ketika
jarak dua kali lipat, bensin yang dibutuhkan juga
dua kali lipat.

Contoh Soal Perbandingan Berbalik Nilai dan Literasi Matematis:

Penyelesaian pembangunan suatu bangunan dikerjakan oleh 50 pekerja dan dapat

selesai dalam waktu 120 hari. Setelah pekerjaan berlangsung selama 30 hari,

sebanyak 14 pekerja mengalami musibah sehingga tidak dapat melanjutkan

pekerjaan. Dengan banyaknya pekerja yang tersisa, berapa tambahan hari yang

diperlukan untuk menyelesaikan pekerjaan tersebut?

Rincian jawaban dari contoh perbandingan berbalik nilai dapat diamati pada

Tabel 3.4 di bawah.
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Tabel 3.4 Jawaban Contoh Soal Perbandingan Berbalik Nilai

Indikator
No. Kemampuan
Literasi Matematis

Jawaban

Merumuskan situasi

1 masalah secara
matematis
Menggunakan

2 konsep dan prosedur
matematika

Menafsirkan dan
3 mengevaluasi hasil
matematika

Menarik kesimpulan
dan
mengkomunikasika
n hasil

Diketahui:

50 pekerja dapat menyelesaikan pembangunan

dalam 120 hari.

Setelah bekerja selama 30 hari, 14 pekerja tidak

dapat melanjutkan pekerjaan.

Ditanya:

Berapa tambahan hari yang diperlukan untuk

menyelesaikan pekerjaan tersebut?

Karena jumlah pekerja dan waktu penyelesaian

pekerjaan berbanding terbalik, maka semakin

sedikit pekerjanya, semakin lama waktu yang

dibutuhkan.

Hubungan antara jumlah pekerja dan waktu kerja

dapat dinyatakan dalam bentuk perbandingan

berbalik nilai:
Py X W, =P, xW,

Diketahui:
P; =50, W; =90(sisa hari setelah 30 hari

pertama)
P, =50—-14 =36,W, =x

Substitusi ke rumus: 50 X 90 = 36 X x

Hitunglah nilai x:
~ 50x90 4500 125
*T736 T 36

Artinya, 36 pekerja memerlukan waktu 125
Sisa pekerjaan semula dapat diselesaikan dalam 90
hari oleh 50 pekerja, tetapi karena tinggal 36
pekerja, waktu yang dibutuhkan menjadi 125 hari.
Karena sebelumnya sudah bekerja selama 30 hari,
maka total waktu penyelesaian seluruh proyek
adalah: 30 + 125 = 155 hari.

Jadi, tambahan waktu yang diperlukan adalah 35
hari dari rencana awal (155 — 120 = 35).

2. Lembar Observasi

Lembar observasi

digunakan sebagai instrumen pendukung untuk

mengamati keterlaksanaan pembelajaran menggunakan model SQ4R selama
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penelitian berlangsung. Observasi dilakukan oleh observer terhadap aktivitas guru
pada setiap pertemuan. Data hasil observasi tidak digunakan untuk menguji
hipotesis penelitian, tetapi digunakan sebagai data pendukung untuk memastikan
bahwa sintaks model pembelajaran SQ4R telah terlaksana sesuai dengan rancangan
pembelajaran.
G. Validitas dan Reliabilitas Instrumen
1. Validitas Instrumen

Akurasi data penelitian sangat bergantung pada derajat validitas instrumen,
yang merefleksikan kemampuan alat ukur dalam menjaring data yang selaras
dengan variabel amatan. Validitas menjadi prasyarat krusial guna menjamin bahwa
output data bersifat sahih, objektif, dan reliabel. Oleh sebab itu, dalam studi ini,
pengujian validitas diorientasikan untuk menguji kelayakan modul ajar, Lembar
Kerja Murid (LKM), serta instrumen tes literasi matematis agar sejalan dengan
parameter tujuan penelitian. Dimensi pengujian tersebut diaktualisasikan secara
komprehensif melalui estimasi validitas isi (content validity) dan validitas empiris

(item validity).

a. Uji Validitas Isi

Pengujian validitas isi bertujuan menilai kesesuaian instrumen dengan
indikator dan kompetensi dasar yang diteliti. Proses validasi isi dilakukan melalui
expert judgement, yaitu penilaian oleh beberapa validator yang memiliki
kompetensi sesuai bidang penelitian. Oleh karena itu, peneliti menetapkan validator

dengan kriteri tertentu, yaitu:
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1) Dosen pendidikan matematika yang memiliki keahlian di bidangnya dengan
kualifikasi minimal magister (S2), yaitu Bapak Nuril Huda, M.Pd. dan Ibu Siti
Faridah, M.Pd.

2) Guru mata pelajaran matematika yang berpengalaman dalam bidang pedidikan
matematika, yaitu Ibu Dwi Eni Nur Faiza, S.Pd.

Setiap validator diminta memberikan penilaian terhadap masing-masing
butir instrumen dengan memberi tanda centang pada skala 1 sampai 4. Validator
juga menyampaikan masukan dan saran serta perbaikan dan memberikan simpulan
umum agar instrumen yang dikembangkan sesuai dengan tujuan penelitian.
Penetapan tingkat kevalidan instrumen mengacu pada pedoman yang digunakan
dalam penelitian Septyaningrum dan Lestari (2023) yang disajikan pada Tabel 3.5.

jumlah skor yang diperoleh

0, — 0,
Persentase(%) = “For maksimal X 100%
Tabel 3.5 Tabel Kriteria Kevalidan Instrumen
Persentase Kategori

81% < x <100% Sangat Valid
61% < x < 80% Valid

41% < x < 60% Cukup Valid
21% < x < 40% Tidak Valid

0% <x<20% Sangat Tidak Valid

Adapun hasil pengujian validitas insturmen dari expert judgement disajikan
sebagai berikut:
a) Validitas Isi Instrumen Tes

Perhitungan tingkat kevalidan instrumen tes ditampilkan pada Tabel 3.6.

Tabel 3.6 Hasil Uji Validitas Tes Kemampuan Literasi Matematis
Validator  Skor Perolehan Skor Total Persentase Kategori

1 34 36 94.,4% Sangat Valid
2 32 36 88,8% Sangat Valid
Total 66 183.,2%

Rata-rata 33 91,6%
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b) Validitas Isi Modul Ajar dan Lembar Kerja Murid (LKM)
Hasil perhitungan tingkat kevalidan modul ajar dan LKM ditampilkan pada
Tabel 3.7 dan Tabel 3.8.

Tabel 3.7 Hasil Uji Validitas Modul Ajar

Validator Skor Perolehan Skor Total Persentase Kategori
1 41 48 85,4% Sangat Valid
2 43 48 89,8% Sangat Valid
Total 84 175.2%
Rata-rata 42 87,6%

Tabel 3.8 Hasil Uji Validitas LKM
Validator  Skor Perolehan  Skor Total Persentase Kategori

| 48 56 85,7% Sangat Valid

2 53 56 94,6% Sangat Valid
Total 101 180,3%
Rata-rata 50,5 90,15%

c) Validitas Lembar Observasi Aktivitas Pembelajaran
Hasil perhitungan tingkat kevalidan lembar observasi ditampilkan pada Tabel
3.9.

Tabel 3.9 Hasil Uji Validitas Lembar Observasi
Validator  Skor Perolehan  Skor Total Persentase Kategori

1 21 24 87,5% Sangat Valid
2 24 24 100% Sangat Valid
Total 45 187,5%
Rata-rata 22,5 93,8%

b. Validitas Butir

Validitas butir adalah bagian dari validitas empiris, yang bertujuan untuk
menentukan sejauh mana setiap butir pada tes dapat mengukur variabel penelitian
secara empiris. Proses pengajuan validitas butir soal dilakukan setelah instrumen
dianggap valid dari segi isi oleh para ahli dan diuji coba pada siswa. Validitas butir
soal diuji pada instrumen prefest dan posttest dengan melibatkan siswa yang
memiliki karakteristik mirip dengan sampel penelitian. Analisis validitas butir

dilakukan dengan menggunakan korelasi momen produk Pearson melalui
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perangkat lunak SPSS. Menurut Arikunto (2021), rumus korelasi yang digunakan
seperti berikut.

NYXY - EXXY)

W T TN EX - EROINEY: - (1))
Keterangan:
Tey : koefisien korelasi antara variabel
N : jumlah siswa uji coba
X : skor tiap item
Y : skor total tiap butir soal

Menurut Sugiyono (2022), suatu butir instrumen dinyatakan valid apabila
nilai apabila Tyiyng > Tiaper 1. Sebaliknya, apabila nilai r hitung lebih kecil atau
sama dengan r tabel, maka butir instrumen dinyatakan tidak valid. apabila 74y >
Ttabel> dan juga sebaliknya. Pada penelitian ini, uji validitas dilakukan terhadap 34
siswa sehingga diperoleh derajat kebebasan (df) = n — 2 = 32. Pada taraf
signifikansi 5% (o= 0,05), diperoleh nilai 1;4;,; sebesar 0,339. Tingkat signifikansi
yang digunakan dalam penelitian ini adalah 5% (a = 0,05). Kriteria yang digunakan
untuk menentukan keabsahan butir adalah sebagai berikut:

1) Butir instrumen dinyatakan valid apabila nilai Sig. (2-tailed) < 0,05 dan
koefisien korelasi bernilai positif.

2) Butir instrumen dinyatakan tidak valid apabila nilai Sig. (2-tailed) > 0,05,
sehingga butir tersebut direvisi atau tidak digunakan dalam penelitian.

Adapun hasil uji validitas instrumen tes disajikan pada Tabel 3.10 dan Tabel

3.11.
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Tabel 3.10 Hasil Uji Validitas Butir Pretest

No. Butir T hitung Ttabel Sig. (2- Keterangan
Soal tailed)
1 0,725 0,339 0,000 Valid
2 0,627 0,339 0,000 Valid
3 0,611 0,339 0,000 Valid
4 0,640 0,339 0,000 Valid
5 0,659 0,339 0,000 Valid

Tabel 3.11 Hasil Uji Validitas Butir Posttest

No. Butir T hitung T tabel Sig. (2- Keterangan
Soal tailed)
1 0,810 0,339 0,000 Valid
2 0,678 0,339 0,000 Valid
3 0,426 0,339 0,000 Valid
4 0,651 0,339 0,000 Valid
5 0,758 0,339 0,000 Valid

Berdasarkan hasil uji validitas pada Tabel 3.10 dan Tabel 3.11, seluruh butir
soal pretest dan posttest memiliki nilai Thiyng > Traper, Yaitu 0,339. Selain itu,
seluruh butir soal memiliki nilai signifikansi (Sig.) sebesar 0,000 < 0,05, sehingga
seluruh butir soal dinyatakan valid dan layak digunakan sebagai instrumen
penelitian.

2. Reliabilitas Instrumen

Pengujian reliabilitas dilakukan setelah instrumen penelitian terbukti
memenuhi kriteria validitas. Pengujian ini bertujuan untuk menilai seberapa baik
instrumen dapat memberikan hasil yang konsisten saat mengukur variabel yang
sedang diteliti. Instrumen yang memiliki reliabilitas tinggi akan menghasilkan data
yang cukup konsisten saat digunakan berulang kali dalam kondisi yang sama.

Pada penelitian ini, suatu instrumen dinyatakan reliabel jika nilai
Cronbach's Alpha > 0,6, sedangkan instrumen dinyatakan tidak reliabel apabila
nilai Cronbach s Alpha < 0,6. Kriteria reliabilitas instrumen berdsarkan Cronbach's

Alpha ditampilkan dalam tabel berikut.
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Tabel 3.12 Kriteria Reliabilitas Cronbach's Alpha

Nilai a Kategori
a>0,90 Reliabilitas sangat kuat
0,70 <0<0,90 Reliabilitas kuat
0,50 <0<0,70 Reliabilitas sedang
o <0,50 Reliabilitas rendah

Sumber: (Fitriyani dkk., 2025)
Adapun hasil uji reliabilitas instrumen tes disajikan pada Tabel 3.13.

Tabel 3. 13 Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Tes

Instrumen Nilai Cronbach’s Alpha
Pretest 0,663
Posttest 0,687

Tabel 3.13, mengindikasikan bahwa nilai Cronbach’s Alpha untuk
pengujian reliabilitas instrumen tes kemampuan literasi matematis sebesar 0,663
dan 0,687 > 0,6. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa instrumen tes
kemampuan literasi matematis memiliki tingkat reliabilitas yang sedang.

H. Teknik Pengumpulan Data

Untuk memperoleh informasi tersebut, prosedur pengumpulan data
digunakan. Tahap ini sangat penting bagi peneliti untuk mendapatkan data akurat
yang mendukung tujuan mereka. Peneliti menerapkan beberapa cara pengumpulan
data, antara lain:

1. Tes

Tes berfungsi sebagai alat utama untuk mengumpulkan data dalam
penelitian ini. Sebelum dan setelah sesi pembelajaran, prefest dan posttest
diberikan. Setiap siswa di kelas VII-C dan VII-F menerima kedua tes tersebut. Tes
ini mencakup lima pertanyaan literasi matematika tentang perbandingan senilai dan
berbalik nilai. Dengan menganalisis perbandingan antara hasil pretest dan posttest,
tujuan tes ini adalah untuk mengetahui apakah siswa telah menunjukkan

perkembangan dalam pemahaman dan penerapan topik tersebut.
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2. Observasi

Observasi ini dilakukan untuk mengawasi kegiatan belajar dan pelaksanaan
proses pembelajaran di kelas eksperimen selama sesi pengajaran. Informasi yang
diperoleh dari observasi dipakai sebagai bukti yang memperkuat hasil penelitian.
I. Analisis Data

Metode analisis data statistik digunakan sebagai sarana utama untuk
mengukur keberhasilan penerapan model pembelajaran Survey, Question, Read,
Reflect, Recite, Review (SQ4R) dalam meningkatkan literasi matematika pada
materi perbandingan senilai dan berbalik nilai siswa kelas VII MTsN 2 Malang.
Software IBM SPSS Statistics 22 dipakai untuk membantu proses analisis data. Sifat
kuantitatif dari penelitian ini di mana hasil pengolahan data disajikan dalam bentuk
numeric mengarah pada penggunaan metodologi ini. Analisis data kemudian
dilakukan melalui tahapan-tahapan yang ditentukan setelah pengumpulan data
lengkap dari setiap variabel.
1. Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif, juga dikenal sebagai analisis deskriptif, digunakan untuk
memahami item studi dengan menggunakan informasi yang dikumpulkan dari
sampel atau populasi. Tujuan analisis ini adalah menyajikan ringkasan temuan dari
lembar observasi aktivitas siswa dan tes literasi matematika. Distribusi frekuensi
yang terdiri dari rata-rata, median, terendah, tertinggi, standar deviasi, dan varians
digunakan dalam praktik untuk menampilkan hasil tes.
a) Rata-rata (Mean)

L 2
n

Keterangan:



50

X = mean
xi = jumlah data
n = banyak data
b) Median

Untuk jumlah data (n) yang ganjil, nilai yang terletak pada urutan ke nTH
setelah data diurutkan dari yang terkecil hingga terbesar. Sementara untuk jumlah
data (n) yang genap, diperoleh dengan menghitung rata-rata dari dua nilai yang
berada pada posisi ke % dan % + 1 setelah data tersebut disusun secara berurutan.
¢) Nilai terendah (minimum)

Nilai terendah adalah data dengan nilai paling kecil.
d) Nilai tertinggi (maksimum)

Nilai tertinggi adalah data dengan nilai paling besar.

g = feq (xi —X)?
n—1

e) Standar deviasi

Keterangan:
s = standar deviasi sampel
xi = nilai x ke-1
X = nilai rata-rata
n = banyak data
f) Varians
§2 = foq (xi — %)?
n—1

Keterangan:
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s = Varians sampel
xi = Nilai x ke-1

X = nilai rata-rata
n = Jumlah data

2. Statistik Inferensial
a. Uji Prasyarat
Uji prasyarat untuk analisis data telah dilakukan sebelum uji hipotesis.
Untuk memastikan data memenuhi praduga statistik yang mendasari uji hipotesis,
diperlukan uji prasyarat tertentu. Berikut ini adalah uji prasyarat untuk penelitian
ini:
1) Uji Normalitas
Untuk memastikan apakah data penelitian berasal dari populasi yang
memiliki distribusi normal, dilakukanlah pengujian normalitas. Jika distribusi
seimbang di sekitar nilai rata-rata dan memiliki standar deviasi yang tepat, data
tersebut dikatakan terdistribusi normal. Mengingat jumlah siswa dalam sampel
kurang dari lima puluh, pengujian Shapiro-Wilk dipilih untuk memeriksa normalitas
dalam penelitian ini. /BM SPSS Statistics 22 digunakan untuk pengolahan data.
Tingkat signifikansi ditetapkan pada o = 0,05. Kesimpulan berikut akan didasarkan
pada temuan penelitian uji normalitas.
Hy: Populasi yang menjadi sumber data pretest dan posttest terdistribusi
normal.
H;: Populasi yang menjadi sumber data pretest dan posttest tidak terdistribusi

normal.
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Kriteria pengujian berikut digunakan dalam uji kenormalan untuk
mengevaluasi hipotesis.
Jika nilai Sig. > 0,05, maka Ho diterima dan H; ditolak.
Jika nilai Sig. < 0,05, maka Ho ditolak dan H; diterima.

Rumus Uji Normalitas Shapiro-Wilk

1 zk 2
T :—[ ai (X, _: _X]
D j=1 1( n—i+1 i

Keterangan:

T :nilai T hitung

D : berdasarkan rumus berikutnya
a; : koefisien tes Shapiro Wilk

Xn_is1:angkaken —i + 1 pada data
X; : angka ke i pada data
2) Uji Homogenitas

Sebelum melaksanakan analisis Uji Independent Sample T-test, dilakukan
uji homogenitas sebagai langkah awal. Uji tersebut bertujuan untuk mengetahui
apakah varians dari data yang diambil dari kelompok sampel adalah sebanding.
Tingkat signifikansi a = 0,05 diterapkan dalam penelitian ini. Kesimpulan berikut
akan diperoleh dari pemeriksaan hasil uji homogenitas:
Ho: Tidak ada perbedaan varians antara kelompok eksperimen dan kontrol.
Hi: Terdapat perbedaan varians yang tidak seragam antara kelompok eksperimen
dan kontrol.

Uji Levene diterapkan untuk mengevaluasi keseragaman dalam penelitian

ini. Kriteria berikut ditentukan untuk proses pengambilan keputusan:
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a) Data dianggap tidak homogen jika nilai signifikansi (Sig.) < 0,05, yang
mengakibatkan penolakan Ho.

b) Ho diterima, yang menunjukkan bahwa data dianggap homogen, jika nilai
signifikansi (Sig.) > 0,05.

Rumus Uji Homogenitas Levene

(=X (7~ 7)?
(k- DIE TR (25 - 2)?

Keterangan:

w : nilai W hitung

n : jumlah siswa

k : banyaknya kelas

Zi; Y=Y

Y; : mean dari kelompok i

Z; : mean kelompok dari Z;

Z : mean menyeluruh dari Z;;

b. Uji Hipotesis

Pengujian hipotesis dilakukan setelah data memenuhi uji prasyarat, yaitu
melakukan uji normalitas dan uji homogenitas. Tujuan dari pengujian ini untuk
mengetahui perbedaan kemampuan literasi matematis siswa antara kelas
eksperimen yang menerapkan model pembelajaran Survey, Question, Read, Reflect,
Recite, Review (SQ4R) dan kelas kontrol yang mengikuti pembelajaran

konvensional. Peneliti menggunakan Uji Independent Sample T-test dan uji N-Gain.
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1) Uji- Independent Sample T-test
Penelitian ini menggunakan analisis Independent Sample T-test, yaitu
metode statistik yang digunakan untuk membandingkan rata-rata dari dua
kelompok yang berbeda, baik dengan ukuran sampel yang sama maupun berbeda.
Proses analisis data dilakukan menggunakan SPSS versi 22 untuk Windows. Uji
Independent Sample T-test memerlukan data yang terdistribusi normal dan varians
kedua kelompok yang seragam serta kedua kelompok bersifat independen
(Syafriani dkk., 2023). Dalam penelitian ini, tingkat signifikansi o = 0,05
digunakan. Hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.
Hy: Tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara kelas eksperimen dan
kelas kontrol terhadap kemampuan literasi matematis siswa kelas VII
MTsN 2 Malang
H;: Terdapat perbedaan yang signifikan antar kelas eksperimen dan kelas
kontrol terhadap kemampuan literasi matematis siswa kelas VII MTsN
2 Malang.
Uji Independent Sample T-test menggunakan kriteria pengujian berikut
untuk menguji hipotesis.
1. Apabila tingkat sigifikansi < 0,05 maka Ho ditolak
2. Apabila tingkat signifikansi > 0,05 maka Ho diterima

Uji Independent Sample T-test dapat dituliskan dengan rumus berikut:

X1 — X

t =
(ng —1)s12 4+ (n, — Ds22 1 + i)
n1 + nz - 2 (n1 nz

Keterangan:

t = nilai t hitung
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X1 = rata-rata sampel 1

Xy = rata-rata sampel 2

s? = varians sampel 1

s2 = varians sampel 2

ni = jumlah sampel kelompok eksperimen
n2 = jumlah sampel kelompok kontrol

Apabila asumsi kenormalan tidak terpenuhi, maka Uji Mann—Whitney akan
diterapkan sebagai alternatif uji nonparametrik. Rumus statistik Uji Mann—Whitney
adalah sebagai berikut.

ni(ng+1)

U1=n1n2+ 2 R1
n,(n, +1

Nilai statistik uji yang digunakan adalah nilai U terkecil dari U;atau U,.
Keterangan:
U,= nilai statistik U kelompok 1
U,= nilai statistik U kelompok 2
n,= jumlah sampel kelompok eksperimen
n,=jumlah sampel kelompok kontrol
R;=jumlah ranking kelompok eksperimen
R,= jumlah ranking kelompok kontrol
2) Uji Efektivitas (N-Gain)
Selain uji Independent Sample T-test, penelitian ini juga menggunakan uji
N-Gain untuk mengukur peningkatan kemampuan literasi matematis siswa di

masing-masing kelompok pembelajaran setelah dilakukannya intervensi
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pembelajaran. Uji ini digunakan untuk menilai efektivitas model pembelajaran
SQA4R terhadap literasi matematika siswa.

skor posttest — skor pretest

N — gain =
gan skor ideal — skor pretest
Keterangan:
Skor ideal = nilai maksimum yang mungkin dicapai siswa
Skor pretest = nilai tes sebelum perlakuan pembelajaran

Skor posttest = nilai tes setelah diberikan perlakuan pembelajaran
Untuk menafsirkan efektivitas N-Gain dalam bentuk persentase, penelitian
ini mengacu pada klasifikasi Hake (1998) sebagai berikut:

Tabel 3.15 Kategori Efektivitas N-Gain

Persentase (%) Kategori
<40 Tidak Efektif
40— 55 Kurang Efektif
56 -75 Cukup efektif
> 76 Efektif

Sumber: (Hake, 1998)
Selain itu, skor N-Gain juga dapat dikategorikan berdasarkan nilai rata-rata
ternormalisasi (g), yaitu:

Tabel 3.16 Kriteria N-Gain

Skor N-gain Kategori
<0,3 Rendah
0,3-0,7 Sedang
>0,7 Tinggi

Sumber: (Hake, 1998)

J. Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian, yang menguraikan tindakan yang dilakukan untuk
menjamin hasil yang lebih metodis, terarah, dan sejalan dengan tujuan yang
diinginkan, merupakan komponen penting dari proses penelitian. Berikut adalah

tahapan-tahapan penelitian ini.
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1. Tahap Persiapan

MTsN 2 Malang memberikan izin belajar kepada peneliti setelah peneliti
terlebih dahulu menyelesaikan proposal penelitian. Tindakan ini dilakukan untuk
mendapatkan izin resmi dan akses ke sekolah tempat penelitian dilakukan.
2. Penelitian Awal

Pada tahap ini, peneliti melakukan observasi awal di sekolah untuk
mengetahui kondisi sebenarnya di sana, termasuk karakteristik siswa dan strategi
pengajaran yang sering digunakan. Untuk mengumpulkan data awal mengenai
kesulitan belajar, peneliti juga berdiskusi dengan guru matematika kelas tujuh.
Untuk merumuskan masalah penelitian dengan jelas, peneliti juga menambahkan
tinjauan pustaka dari berbagai sumber terkait ke dalam studi awal.
3. Merumuskan Masalah dan Menguraikan Tujuan Penelitian

Peneliti menyimpulkan bahwa masih terdapat ruang untuk pengembangan
literasi matematika siswa terkait perbandingan nilai yang sama dan terbalik
berdasarkan temuan studi lapangan dan evaluasi literatur. Untuk meningkatkan
literasi matematika, penelitian ini berfokus pada penggunaan paradigma
pembelajaran SQ4R sebagai pendekatan alternatif.
4. Menyiapkan Sumber Belajar

Modul ajar, lembar kerja murid (LKM), instrumen tes literasi matematika
(pretest dan postest), lembar observasi aktivitas pembelajaran, dan rubrik evaluasi
merupakan beberapa sumber belajar yang peneliti ciptakan. Semua sumber belajar
ini diciptakan untuk membantu implementasi pembelajaran model SQ4R.

5. Implementasi Pembelajaran



58

Kelas eksperimen dan kelas kontrol merupakan dua kelas sampel yang
digunakan dalam penelitian ini. Sementara kelompok kontrol masih menggunakan
pembelajaran konvensional, kelompok eksperimen diajar dengan menggunakan
paradigma SQ4R. Untuk mempelajari aktivitas instruktur dan siswa selama proses
pembelajaran, peneliti berperan sebagai guru dan dibantu oleh pengamat.

6. Pelaksanaan Tes

Pretest diberikan kepada kedua kelas untuk mengetahui tingkat dasar
literasi matematika mereka sebelum program dimulai. Setelah proses pembelajaran,
posttest diberikan pada kedua mata kuliah untuk membandingkan hasil antara
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol serta mengukur sejauh mana
peningkatan literasi matematika siswa.

7. Pengumpulan dan Analisis Informasi

Skor pretest dan posttest siswa serta lembar observasi menyediakan data.

Setelah itu, data ini disiapkan untuk langkah analisis selanjutnya.
8. Analisis Data

Perangkat lunak /BM SPSS Statistics 22 digunakan untuk menganalisis data.
Untuk memastikan peningkatan kemampuan literasi matematika siswa, tahapan
analisis meliputi komputasi N-gain, uji hipotesis, analisis deskriptif, dan uji
prasyarat (uji normalitas dan homogenitas).

9. Penarikan Kesimpulan

Peneliti sampai pada kesimpulan tentang dampak penerapan pendekatan
Survey, Question, Read, Reflect, Recite, Review (SQ4R) terhadap literasi
matematika siswa berdasarkan temuan analisis data. Kesimpulan dicapai dengan

membandingkan hasil belajar kelas eksperimen dan kelas kontrol.
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10. Penulisan Laporan Penelitian
Langkah terakhir adalah menyusun laporan penelitian secara metodis.
Laporan ini berfungsi sebagai dokumentasi ilmiah sekaligus alat komunikasi bagi

mereka yang perlu mengetahui temuan penelitian.



BAB IV

PAPARAN DATA DAN HASIL

A. Paparan Data

Peneliti memilih MTsN 2 Malang sebagai lokasi penelitian, tepatnya di JI.
Kenongosari III No.16, Kecamatan Turen, Kabupaten Malang, Jawa Timur.
Pengumpulan data dan pengamatan berlangsung pada bulan April 2026 untuk
menguji sejauh mana model pembelajaran Survey, Question, Read, Reflect, Recite,
Review (SQ4R) dalam meningkatkan kemampuan literasi matematis siswa. Melalui
pendekatan kuantitatif jenis eksperimen, penelitian ini menerapkan Nonequivalent
Control Group Design. Peneliti melibatkan seluruh siswa kelas VII MTsN 2 Malang
sebagai populasi. Dengan teknik random sampling, peneliti menetapkan kelas VII-
C yang berisi 31 siswa sebagai kelas eksperimen, serta kelas VII-F dengan 34 siswa
sebagai kelas kontrol.

Rangkaian penelitian ini berlangsung selama tiga kali pertemuan sesuai
dengan jadwal resmi sekolah. Pada pertemuan pertama, peneliti memberikan
pretest di kedua kelas untuk memetakan kemampuan awal literasi siswa mengenai
materi perbandingan senilai dan berbalik nilai selanjutnya pertemuan kedua diisi
dengan proses pembelajaran yang berbeda untuk masing-masing kelas. Peneliti
menerapkan model pembelajaran SQ4R di kelas eksperimen, sedangkan kelas
kontrol mendapatkan metode konvensional seperti ceramah, tanya jawab, dan
latihan soal. Rangkaian penelitian ini kemudian diakhiri dengan pelaksanaan
posttest pada pertemuan ketiga.

Pada tahap Survey, siswa membaca materi secara sekilas untuk memperoleh

gambaran umum mengenai materi perbandingan senilai dan berbalik nilai.
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Selanjutnya pada tahap Question, siswa menyusun beberapa pertanyaan
berdasarkan hasil bacaan yang telah dipelajari. Tahap berikutnya yaitu Read, siswa
membaca materi secara lebih mendalam untuk menemukan jawaban dari
pertanyaan yang telah dibuat sebelumnya. Pada tahap Reflect, siswa mulai
menghubungkan informasi yang diperoleh dengan konsep matematika serta
memikirkan solusi dari permasalahan yang diberikan. Kemudian pada tahap Recite,
siswa menyampaikan kembali hasil pemahaman mereka baik secara lisan maupun
tertulis serta membuat rangkuman materi. Tahap terakhir yaitu Review, siswa
meninjau kembali jawaban dan hasil diskusi untuk memastikan pemahaman
terhadap materi sudah sesuai dengan tujuan pembelajaran.

Saat pembelajaran berlangsung, guru membagi siswa ke dalam beberapa
kelompok kecil untuk mendiskusikan masalah kontekstual terkait materi
perbandingan senilai dan berbalik nilai. Selanjutnya, setiap kelompok secara
bergantian mempresentasikan hasil kerja mereka di depan kelas. Kelompok lain
yang menyimak diberikan kesempatan untuk menyampaikan tanggapan,
pertanyaan, maupun masukan terhadap presentasi tersebut. Dalam aktivitas ini,
guru bertindak sebagai fasilitator yang mengarahkan dan membimbing siswa agar
setiap tahapan dalam model SQ4R dapat berjalan dengan optimal.

Selama proses pembelajaran berlangsung, peneliti dibantu oleh seorang
observer (pengamat) untuk mengamati keterlaksanaan pembelajaran menggunakan
model SQ4R. Observasi dilakukan terhadap aktivitas guru selama proses
pembelajaran berlangsung. Berdasarkan hasil observasi, diperoleh skor sebesar 93
dari skor maksimum 108, sehingga persentase keterlaksanaan pembelajaran

mencapai 86,11%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa sintaks model pembelajaran
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SQ4R telah terlaksana sesuai dengan modul ajar yang telah disusun sehingga
perlakuan pada kelas eksperimen dapat dilaksanakan dengan baik.

Peneliti membagikan posttest kepada siswa di kedua kelas setelah seluruh
rangakaian proses pembelajaran selesai. Tes akhir ini bertujuan untuk mengukur
kemampuan akhir literasi matematis mereka. Selanjutnya, peneiti membandingkan
perolehan nilai pretest dan posttest dari kelas eksperimen maupun kelas kontrol.
Langkah komparasi ini diambil guna menguji efektivitas model pembelajaran
SQ4R terhadap peningkatan literasi matematis siswa pada materi perbandingan
senilai dan berbalik nilai. Adapun rincian data nilai dari kedua kelas tersebut
dipaparkan pada Tabel 4.1 di bawah ini:

Tabel 4.1 Hasil Data Nilai Tes Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

No Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
Nama Pretest  Posttest Nama Pretest  Posttest
1 AAZAK 12 45 A.RN 18 51
2 APP 22 60 A.M.N.P 6 34
3 ATWS 27 79 AWZ 12 40
4 ACI 24 68 AS.L 17 45
5 ANVSA 30 62 ALW 15 44
6 AFANM 35 72 A.AQ 1 27
7 APY 27 64 AAA 13 40
8 AAR 12 40 A.FH 18 51
9 AKAHA 36 70 A.R.A-H 6 35
10 AZEA 42 82 AKL 9 35
11 ADW 32 71 B.J.S 14 40
12 A AKR 35 73 C.PGL 12 45
13 D.AA 35 68 C.AP 32 60
14 E.D.S 43 83 D.L.T 22 44
15 F.ANR 20 60 F.A.R 29 47
16 J.A.PR 35 70 FJ.Z.1 7 26
17 K.CA 28 65 F AR 14 44
18 LK.M 30 67 LL.W 0 20
19 M.B.L.P 24 58 KAY 16 43
20 M.LE.A 15 53 K.PA 16 43
21 M.YAY 30 71 K.R.A 14 40
22 N.RAL 28 64 L.A.S 4 32
23 N.LA 12 45 M.A.A.AD 17 34
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Lanjutan Tabel 4.1 Hasil Data Nilai Tes Kelas Eksperimen dan Kelas kontrol

No Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
Nama Pretest  Posttest Nama Pretest  Posttest

24 PAA 32 70 M.H.Z.N 8 39
25 R.AH 20 65 M.R.ZR 26 44
26 S.SM 32 68 M.D.O.S 6 40
27 S.N.S 27 71 M.A.A.R 21 47
28 S.LA 24 45 M.AF 10 39
29 SEA 45 82 M.LLD 14 44
30 S.R.F 33 79 N.B.H 27 60
31 Y.CO 46 84 P.CM 14 44
32 R.AR 16 43
33 R.0.D.S 17 44
34 SPAZ 17 40

B. Hasil Penelitian
1. Statistik Deskriptif

a. Hasil Analisis Statistik Deskriptif Tes Kelas Eksperimen

Ringkasan hasil analisis deskriptif terhadap data tes kemampuan literasi
matematis siswa kelas VII MTsN 2 Malang disajikan pada Tabel 4.2.

Tabel 4.2 Hasil Analisis Deskriptif Data Tes Kelas Eksperimen

Minimum Maximum Mean Median Std.
Deviation
Pretest 12 46 28,80 30 9,148
Posttest 40 84 66,25 68 11,564

Hasil Pretest dan Posttest Kelas Eksperimen

90
80
70 66,25
60
50 10 46
40
30
20 12 I I 9, 148 ll 564
10
, N
Minimum Maximum Mean Median Std. Deviation

B Pretest M Posttest

Gambar 4.1 Hasil Analisis Deskriptif Data Tes Kelas Eksperimen
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Berdasarkan Tabel 4.2, analisis deskriptif terhadap hasil tes pada kelas
eksperimen menunjukkan bahwa skor pretest memiliki nilai terendah 12, nilai
tertinggi 46, serta rata-rata sebesar 28,80. Nilai median prefest diperoleh sebesar
30, sedangkan standar deviasinya sebesar 9,148. Pada hasil posttest, skor minimum
tercatat sebesar 40 dan skor maksimum 84, dengan rata-rata 66,25. Median posttest
sebesar 68 dan standar deviasi sebesar 11,564. Data tersebut menunjukkan adanya
peningkatan hasil tes setelah diberikan perlakuan pada kelas eksperimen.

Skor tes siswa dikelompokkan ke dalam beberapa kategori kemampuan
literasi matematis guna mengukur tingkat kecakapan mereka. Kategori tersebut
diadaptasi dari Murtadlo dkk. (2023), yang mana indikator dan rentang skornya
telah disesuaikan dengan kebutuhan penelitian ini. Selanjutnya, analisis distribusi
frekuensi dilakukan untuk menentukan jumlah beserta presentase siswa pada tiap-
tiap kategori kemampuan literasi matematis tersebut. Hasil distribusi frekuensi
tersebut disajikan pada Tabel 4.3.

Tabel 4.3 Distribusi Frekuensi Hasil Tes Kemampuan Literasi Matematis
Kelas Eksperimen

Skor Kategori Pretest Posttest
Frekuensi Persentase Frekuensi Persentase

90 — 100 Sangat Tinggi 0 0% 0 0%

80 — 89 Tinggi 0 0% 4 12,90%
70 — 79 Baik 0 0% 10 32,26%
60 — 69 Cukup Baik 0 0% 11 35,48%
50— 59 Rendah 0 0% 2 6,45%

0 —49  Sangat Rendah 31 100% 4 12,90%

Data pada Tabel 4.3, menunjukkan capaian tes kemampuan literasi
matematis untuk kelas eksperimen. Pada tahap pretest, kategori sangat rendah
mendominasi seluruh siswa dengan persentase mencapai 100%. Tidak ada satu pun
siswa yang menempati kategori rendah, cukup baik, baik tinggi, ataupun sangat

tinggi. Sebaliknya peningkatan kemampuan literasi matematis siswa berhasil
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ditunjukkan melalui posttest. Kategori sangat rendah mengalami penurunan
menjadi hanya 4 siswa (12,90%), dan kategori rendah diisi oleh 2 siswa (6,45%).
Sementara itu, kategori cukup baik dicapai oleh 11 siswa (35,48%), kategori baik
diduduki oleh 1o siswa (32,26%), dan kategori tinggi diraih oleh 4 siswa (12,90%).

Meski demikian, kategori sangat tinggi belum mencapai siswa mana pun.

Secara keseluruhan, peningkatan kemampuan literasi matematis siswa
melalui penerapan pembelajaran di kelas eksperimen ditunjukkan oleh hasil
tersebut. Hal ini diindikasikan dengan adanya penurunan jumlah siswa pada
kategori sangat rendah. Sebaliknya, penambahan jumlah siswa justru terlihat secara
signifikan pada kategori cukup baik, baik, hingga tinggi.

b. Hasil Analisis Statistik Deskriptif Kelas Kontrol

Ringkasan hasil analisis deskriptif terhadap data tes kemampuan literasi

matematis siswa kelas VII MTsN 2 Malang disajikan pada Tabel 4.4.

Tabel 4.4 Hasil Analisis Deskriptif Data Tes Kelas Kontrol

Minimum Maximum Mean Median Std.
Deviation
Pretest 0 20 14,35 14 7,474
Posttest 32 60 41,26 43 8,236

Hasil Pretest dan Posttest Kelas Kontrol
70

60
60
>0 4126 43
40 3
30
20
20 14.35 14
10 I I 7,4748,236
o i
0 |
Minimum Maximum Mean Median Std. Deviation

B Pretest Posttest

Gambar 4.2 Hasil Analisis Deskriptif Data Tes Kelas Kontrol
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Berdasarkan Tabel 4.4, hasil analisis deskriptif terhadap data tes di kelas
kontrol dipaparkan sebagai berikut. Nilai minimum 0 dan nilai maksimum 20
diperoleh pada skor pretest, dengan capaian rata-rata sebesar 14,35. Nilai median
yang dipaparkan adalah 14, dengan standar deviasi yang tercatat sebesar 7,474.
Sementara itu, perubahan nilai diindikasikan oleh hasil posttest, di mana skor
terendah yang diraih adalah 32 dan skor tertinggi mencapai 60. Rata-rata nilai
posttest yang diperoleh yaitu sebesar 41,26, dengan median 43 dan standar deviasi
sebesar 8,236. Peningkatan kemampuan literasi matematis siswa setelah
pelaksanaan pembelajaran di kelas kontrol dibuktikan oleh data tersebut.

Untuk menggambarkan tingkat kemampuan literasi matematis siswa, skor
tes diklasifikasikan berdasarkan kategori literasi matematis yang diadaptasi dari
Murtadlo dkk. (2023) dengan penyesuaian indikator maupun rentang skor sesuai
kebutuhan penelitian. Setelah pengelompokan dilakukan, analisis distribusi
frekuensi digunakan untuk mengetahui jumlah serta persentase siswa pada masing-
masing kategori kemampuan literasi matematis. Hasil distribusi frekuensi tersebut
disajikan pada Tabel 4.5.

Tabel 4.5 Distribusi Frekuensi Hasil Tes Kemampuan Literasi Matematis
Kelas Kontrol

Skor Kategori P.retest P.osttest
Frekuensi Persentase Frekuensi Persentase

90 — 100 Sangat Tinggi 0 0% 0 0%

80 — 89 Tinggi 0 0% 0 0%

70 — 79 Baik 0 0% 0 0%

60 — 69 Cukup Baik 0 0% 2 5,88%
50— 59 Rendah 0 0% 2 5,88%

0 —49  Sangat Rendah 34 100% 30 88,24%

Melalui sajian data di Tabel 4.5, penguasaan literasi matematis siswa kelas
kontrol pada sesi pretest seluruhnya (100% atau 34 siswa) teridentifikasi berada

pada tingkat sangat rendah. Kelompok kemampuan rendah, cukup baik, baik,
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tinggi, maupun sangat tinggi sama sekali tidak diisi oleh siswa. Perubahan capaian
siswa kemudian ditunjukkan oleh perolehan nilai posttest. Sebanyak 88,24% (30
siswa) dikelompokkan ke dalam kategori sangat rendah, 5,88% (2 siswa) berada di
kategori rendah, dan 5,88% (2 siswa) sisanya berhasil mencapai kategori cukup
baik. Meskipun demikian, tidak ada siswa yang dilaporkan mampu menyentuh
tingkat baik, tinggi, ataupun sangat tinggi.

Secara keseluruhan, penurunan jumlah siswa pada kategori sangat rendah
serta pelonjakan jumlah siswa pada kategori rendah dan cukup baik berhasil
ditunjukkan melalui model pembelajaran di kelas kontrol. Kendati demikian,
progres peningkatan literasi matematis siswa tersebut dinilai masih relatif rendah
karena kategori baik, tinggi, maupun sangat tinggi belum berhasil diraih oleh siswa.
1. Statistik Inferensial
a. Uji Prasyarat
1) Uji Normalitas

Pengujian normalitas diterapkan guna mengidentifikasi apakah data yang
dihitung memiliki distribusi yang normal atau tidak. Status distribusi data yang
normal dapat diketahui dengan mengamati nilai signifikansi, di mana nilai sig. >
0,05 menandakan bahwa data tersebut berdistribusi normal. Dalam penelitian ini,
uji Shapiro-Wilk digunakan oleh peneliti dengan menggunakan bantuan aplikasi
SPSS versi 22.0 Hipotesis uji normalitas pada penelitian ini adalah sebagai berikut.
Ho: Data kemampuan literasi matematis siswa berdistribusi normal.

Hi: Data kemampuan literasi matematis siswa tidak berdistribusi normal.
Kriteria pengambilan keputusan adalah sebagai berikut.

1. Jika nilai Sig. > 0,05, maka Ho diterima.
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2. Jika nilai Sig. < 0,05, maka Ho ditolak.
Berdasarkan prosedur tersebut, hasil uji normalitas terhadap data pretest dan
posttest pada kelas eksperimen maupun kelas kontrol disajikan pada Tabel 4.6.

Tabel 4.6 Hasil Uji Normalitas

Shapiro-Wilk

Jenis Statistic df Sig.
Kelas Eksperimen Pretest 0,964 42 0,370
Posttest 0,935 42 0,059

Kelas Kontrol Pretest 0,969 34 0,443
Posttest 0,941 34 0,066

Peneliti mendapati bahwa seluruh data dari kelas eksperimen dan kelas
kontrol terbukti berdistribusi normal berdasarkan paparan Tabel 4.6. Secara rinci,
nilai signifikansi kelas eksperimen menunjukkan angka 0,370 pada sesi pretest dan
0,059 pada sesi posttest. Di sisi lain, nilai pretest untuk kelas kontrol berada di
angka 0,443 dan nilai posttest-nya mencapai 0,066. Seluruh capaian angka yang
melebihi 0,05 ini menandakan bahwa aasumsi normalitas data telah terpenuhi,
sehingga analisis dapat diteruskan menggunakan uji statistik parametrik.

2) Uji Homogenitas

Uji homogenitas Levene diterapkan sebagai langkah lanjutan setelah
pengujian normalitas selesai dilakukan. Pengujian ini bertujuan untuk memeriksa
apakah kesamaan varians dimiliki oleh data sampel yang berasal dari populasi yang
sama. Dalam prosesnya, analisis data dioperasikan oleh peneliti menggunakan
bantuan software IBM Statistics 22. Hipotesis uji homogenitas penelitian ini adalah
sebagai berikut.

Ho:  Varians data kemampuan literasi matematis siswa pada kelas eksperimen

dan kelas kontrol adalah homogen.
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Hi:  Varians data kemampuan literasi matematis siswa pada kelas eksperimen
dan kelas kontrol tidak homogen.
Kriteria pengambilan keputusan adalah sebagai berikut.
1. Jika nilai Sig. > 0,05, maka Ho diterima sehingga varians kedua kelompok
homogen.
2. Jika nilai Sig. < 0,05, maka Ho ditolak sehingga varians kedua kelompok tidak
homogen.
Temuan dari pengujian ini selengkapnya dirangkum pada Tabel 4.7.

Tabel 4.7 Hasil Uji Homogenitas

Variable Levene Statistic df1 df2 Sig.
Pretest 1,413 1 63 0,239
Posttest 3,039 1 63 0,086

Berdasarkan paparan data pada Tabel 4.7, capaian nilai signifikansi untuk
data pretest dicatat sebesar 0,239, sedangkan utuk data posttest diraih sebesar 0,086.
Dikarenakan kedua instrumen nilai tersebut berada di atas standar batasan 0,05,
kesimpulan bahwa data pada kelas eksperimen dan kelas kontrol mempunyai
varians yang homogen. Oleh karena itu, syarat homogenitas telah dipenuhi oleh
data pretest maupun posttest sehingga dapat disimpulkan bahwa varians data pada
kelas eksperimen dan kelas kontrol adalah homogen.
b. Uji Hipotesis

Setelah asumsi prasyarat berupa normalitas dan homogenitas data terbukti
terpenuhi, uji hipotesis dilaksanakan sebagai langkah berikutnya. Pengujian ini
ditujukan untuk melihat apakah terdapat perbedaan kemampuan literasi matematis
siswa antara kelas ekspserimen dan kelas kontrol. Model pembelajaran SQ4R
diterapkan pada kelompok eksperimen, sedangkan pembelajaran konvensional

diberlakukan pada kelompok kontrol siswa kelas VII MTsN 2 Malang. Analisis
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pengujian hipotesis ini dioperasikan oleh peneliti menggunakan uji Independent

Sample T-test dengan memanfaatkan program IBM Statistics 22 for Windows.

Perbedaan rata-rata kemampuan literasi matematis di antara kedua subjek yang

tidak saling terkait tersebut diperiksa melalui uji ini. Adapun rumusan hipotesis

penelitian ditetapkan sebagai berikut.
H, : Tidak terdapat perbedaan yang signifikan dalam kemampuan literasi
matematis antara siswa yang belajar menggunakan model pembelajaran

SQ4R dan siswa yang belajar menggunakan pembelajaran konvensional.

H; : Terdapat perbedaan yang signifikan dalam kemampuan literasi matematis
antara siswa yang belajar menggunakan model pembelajaran SQ4R dan
siswa yang belajar menggunakan pembelajaran konvensional.

Pada penelitian ini jumlah sampel adalah 65 siswa, sehingga derajat
kebebasan (df) dihitung menggunakan rumus n; + n, — 2, yaitu 31 + 34 —
2 = 63. Pada taraf signifikansi 5% (o= 0,05) diperoleh nilai t tabel sebesar 1,998.
Kriteria pengambilan keputusan adalah sebagai berikut.

1. Jika t hitung > t tabel atau nilai Sig. (2-tailed) < 0,05, maka Ho ditolak dan H:
diterima, yang berarti terdapat perbedaan yang signifikan antara kedua
kelompok.

2. Jikat hitung <t tabel atau nilai Sig. (2-tailed) > 0,05, maka Ho diterima dan H:
ditolak, yang berarti tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara kedua
kelompok.

Hasil analisis menggunakan Independent Sample T-test untuk data pretest

kemampuan literasi matematis siswa disajikan dalam Tabel 4.8.
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Tabel 4.8 Hasil Uji Independent Sample T-test (pretest)
Variable t df Sig. (2-tailed)
Hasil ~ Kemampuan 7,001 63 0,000
Literasi Matematis

Melalui sajian data pada Tabel 4.8 diperoleh nilai t hitung sebesar 7,001,
sedangkan t tabel sebesar 1,998 pada taraf signifikansi 5% dengan derajat
kebebasan (df) = 63. Karena t hitung > t tabel yaitu 7,001 > 1,998 dan nilai
signifikansi (Sig. 2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05, maka Ho ditolak dan H: diterima.
Dengan demikian, terdapat perbedaan yang signifikan pada kemampuan literasi

matematis awal antara kelas eksperimen dan kelas kontrol sebelum perlakuan

diberikan.
Tabel 4.9 Hasil Uji Independent Sample T-test (posttest)
Variable t df Sig. (2-tailed)
Hasil ~ Kemampuan 10,104 63 0,000

Literasi Matematis

Berdasarkan Tabel 4.9 diperoleh nilai t hitung sebesar 10,104, sedangkan t
tabel sebesar 1,998 pada taraf signifikansi 5% dengan derajat kebebasan (df) = 63.
Karena t hitung > t tabel yaitu 10,104 > 1,998 dan nilai signifikansi (Sig. 2-tailed)
sebesar 0,000 < 0,05, maka Ho ditolak dan H: diterima. Dengan demikian, terdapat
perbedaan yang signifikan pada kemampuan literasi matematis antara siswa yang
belajar menggunakan model pembelajaran SQ4R dan siswa yang belajar
menggunakan pembelajaran konvensional setelah perlakuan diberikan. Hasil
tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran menggunakan model SQ4R
memberikan hasil yang berbeda dibandingkan pembelajaran konvensional pada
kemampuan literasi matematis siswa. Selanjutnya, untuk mengetahui besarnya
peningkatan kemampuan literasi matematis siswa setelah pembelajaran, dilakukan

analisis menggunakan uji N-Gain.
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c¢. Uji N-Gain

Analisis menggunakan uji N-Gain dilakukan untuk mengetahui tingkat
peningkatan kemampuan literasi matematis siswa setelah mengikuti proses
pembelajaran. Perhitungan N-Gain didasarkan pada skor pretest, posttest, dan skor
ideal, sehingga dapat menunjukkan tingkat peningkatan kemampuan literasi
matematis siswa pada masing-masing kelas. Hasil uji N-Gain kelas eksperimen dan
kelas kontrol disajikan pada Tabel 4.10.

Tabel 4. 10 Hasil Uji N-Gain Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

N Minimum Maximum Mean Persentase Std.
Deviation
Kelas 31 28 71 .5362 53,62% .10992
Eksperimen
Kelas Kontrol 34 .20 45 3159 31,59% .05745

Berdasarkan Tabel 4.10, diperoleh rata-rata skor N-Gain kelas eksperimen
sebesar 0,5362 atau 53,62%, sedangkan kelas kontrol memperoleh rata-rata skor V-
Gain sebesar 0,3159 atau 31,59%. Berdasarkan kategori N-Gain, peningkatan
kemampuan literasi matematis pada kelas eksperimen termasuk dalam kategori
sedang, sedangkan kelas kontrol termasuk dalam kategori rendah. Selain itu,
berdasarkan kategori efektivitas N-Gain, kelas eksperimen berada pada kategori
cukup efektif, sedangkan kelas kontrol berada pada kategori kurang efektif. Hasil
tersebut menunjukkan bahwa peningkatan kemampuan literasi matematis siswa

pada kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol.



BAB YV

PEMBAHASAN

A. Perbedaan kemampuan literasi matematis antara siswa yang
menggunakan model pembelajaran SQ4R (Survey, Question, Read, Reflect,
Recite, Review) dengan siswa yang menggunakan pembelajaran
konvensional pada konten bilangan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan kemampuan literasi
matematis antara siswa yang mengikuti pembelajaran menggunakan model Survey,
Question, Read, Reflect, Recite, Review (SQ4R) dan siswa yang mengikuti
pembelajaran konvensional pada konten bilangan, khususnya materi perbandingan
senilai dan berbalik nilai di kelas VII MTsN 2 Malang. Berdasarkan hasil uji
Independent Sample T-Test terhadap data posttest, diperoleh nilai t hitung sebesar
10,104, sedangkan t tabel sebesar 1,998 pada taraf signifikansi 5% dengan derajat
kebebasan (df) = 63. Selain itu, nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) sebesar 0,000 <
0,05. Dengan demikian, Ho ditolak dan H: diterima, sehingga dapat disimpulkan
bahwa terdapat perbedaan kemampuan literasi matematis yang signifikan antara
siswa yang belajar menggunakan model pembelajaran SQ4R dan siswa yang belajar
menggunakan pembelajaran konvensional.

Perbedaan tersebut juga tampak selama proses pembelajaran berlangsung.
Berdasarkan hasil observasi, siswa pada kelas eksperimen menunjukkan
keterlibatan aktif pada setiap tahapan model Survey, Question, Read, Reflect,
Recite, Review (SQ4R). Pada tahap survey, siswa mengamati dan mengidentifikasi
informasi penting dari permasalahan yang diberikan. Selanjutnya, pada tahap

question, siswa menyusun pertanyaan-pertanyaan yang membantu mereka
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memahami konsep perbandingan senilai dan berbalik nilai. Pada tahap read dan
reflect, siswa membaca materi, mendiskusikan informasi yang diperoleh, kemudian
menghubungkan konsep matematika dengan situasi kontekstual sehingga
memperoleh pemahaman yang lebih mendalam. Tahap recite memberikan
kesempatan kepada siswa untuk menjelaskan kembali hasil pemahamannya melalui
diskusi maupun presentasi, sedangkan pada tahap review siswa meninjau kembali
materi dan memperbaiki pemahaman yang masih kurang. Aktivitas tersebut
menunjukkan bahwa siswa terlibat secara aktif dalam membangun pengetahuannya
selama proses pembelajaran.

Keaktifan siswa selama mengikuti setiap tahapan SQ4R tercermin pula pada
hasil penyelesaian soal. Siswa pada kelas eksperimen cenderung menyelesaikan
soal secara lebih sistematis dengan mengidentifikasi informasi yang diketahui,
menentukan konsep atau strategi yang sesuai, melakukan perhitungan secara
bertahap, serta menyimpulkan jawaban berdasarkan konteks permasalahan. Pola
penyelesaian tersebut menunjukkan bahwa siswa tidak hanya mampu
menggunakan prosedur atau rumus, tetapi juga memahami makna permasalahan
dan menghubungkan konsep matematika dengan situasi kehidupan sehari-hari
sebagai bagian dari kemampuan literasi matematis. Sebaliknya, siswa pada kelas
kontrol lebih banyak berfokus pada penggunaan rumus untuk memperoleh jawaban
akhir tanpa memberikan penjelasan terhadap proses penyelesaiannya. Perbedaan
tersebut menunjukkan bahwa penerapan model SQ4R memberikan kesempatan
yang lebih luas kepada siswa untuk membangun pemahaman konsep secara aktif
sehingga kemampuan literasi matematis berkembang lebih baik dibandingkan

pembelajaran konvensional.
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Temuan penelitian ini sejalan dengan teori konstruktivisme yang
dikemukakan oleh Vygotsky, yang menyatakan bahwa pengetahuan dibangun
melalui keterlibatan aktif siswa dalam proses belajar serta interaksi dengan
lingkungan belajar. Melalui tahapan SQ4R, siswa tidak hanya menerima informasi
dari guru, tetapi secara aktif membaca, bertanya, merefleksi, mengomunikasikan
kembali hasil pemahamannya, dan meninjau ulang materi sehingga terbentuk
pemahaman konsep yang lebih bermakna. Proses tersebut mendukung
berkembangnya kemampuan literasi matematis karena siswa terbiasa menganalisis
informasi, menghubungkan konsep matematika dengan situasi kontekstual, serta
mengomunikasikan hasil penyelesaiannya secara logis.

Hasil penelitian ini juga didukung oleh penelitian Fadhilatullathifi dkk.
(2023) yang menunjukkan bahwa penerapan model SQ4R mampu meningkatkan
kemampuan literasi matematis siswa karena memberikan kesempatan kepada siswa
untuk membangun pemahaman konsep melalui aktivitas membaca, bertanya, dan
merefleksi. Selain itu, penelitian Muslimah (2021) menyatakan bahwa model SQ4R
dapat meningkatkan keaktifan dan pemahaman siswa karena proses pembelajaran
tidak lagi berpusat pada guru, melainkan melibatkan siswa secara aktif dalam setiap
tahapan pembelajaran. Temuan ini juga diperkuat oleh penelitian Wukupyanti &
Widyatiningtyas (2019) yang menunjukkan bahwa pembelajaran yang melibatkan
aktivitas membaca, berpikir, dan mengomunikasikan kembali hasil belajar melalui
model SQ4R mampu meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematis
siswa.Dengan demikian, hasil penelitian ini semakin memperkuat bahwa model

pembelajaran SQ4R lebih efektif dibandingkan pembelajaran konvensional dalam
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menghasilkan kemampuan literasi matematis yang lebih baik pada siswa kelas VII

MTsN 2 Malang.

B. Efektivitas Model Pembelajaran Survey, Question, Read, Reflect, Recite,
Review (SQ4R) untuk Meningkatkan Kemampuan Literasi Matematis
pada Konten Bilangan

Efektivitas model Survey, Question, Read, Reflect, Recite, Review (SQ4R)
dalam penelitian ini ditinjau berdasarkan peningkatan kemampuan literasi
matematis siswa yang dianalisis menggunakan uji N-Gain. Uji N-Gain digunakan
untuk mengetahui besarnya peningkatan kemampuan siswa setelah mengikuti
proses pembelajaran dengan membandingkan skor pretest dan posttest yang
kemudian dinormalisasi terhadap skor ideal.

Berdasarkan hasil uji N-Gain, diperoleh rata-rata skor N-Gain kelas
eksperimen sebesar 0,5362 (53,62%), sedangkan kelas kontrol sebesar 0,3159
(31,59%). Berdasarkan kategori N-Gain, peningkatan kemampuan literasi
matematis pada kelas eksperimen termasuk dalam kategori sedang, sedangkan kelas
kontrol termasuk dalam kategori rendah. Selain itu, berdasarkan kategori efektivitas
N-Gain, kelas eksperimen berada pada kategori cukup efektif, sedangkan kelas
kontrol berada pada kategori kurang efektif. Hasil tersebut menunjukkan bahwa
peningkatan kemampuan literasi matematis siswa pada kelas eksperimen lebih
tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol. Hal ini menunjukkan bahwa penerapan
model pembelajaran SQ4R lebih efektif dalam meningkatkan kemampuan literasi

matematis siswa dibandingkan pembelajaran konvensional.
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Peningkatan kemampuan literasi matematis tersebut tidak terlepas dari
karakteristik model pembelajaran SQ4R yang mengarahkan siswa untuk
memahami materi melalui tahapan survey, question, read, reflect, recite, dan
review. Melalui tahapan tersebut, siswa tidak hanya mempelajari konsep secara
bertahap, tetapi juga dilatih untuk menghubungkan konsep matematika dengan
permasalahan kontekstual, mengemukakan kembali hasil pemahamannya, serta
meninjau kembali materi yang telah dipelajari. Proses pembelajaran tersebut
membantu siswa membangun pemahaman konsep secara lebih mendalam sehingga
kemampuan literasi matematisnya mengalami peningkatan.

Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian Utomo dkk. (2023) yang
menunjukkan bahwa penerapan strategi SQ4R efektif meningkatkan kemampuan
literasi matematis siswa SMP, yang ditunjukkan melalui hasil uji N-Gain lebih
tinggi dibandingkan pembelajaran konvensional. Selanjutnya, penelitian Yunisa
dkk. (2022) menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran SQ4R mampu
meningkatkan hasil belajar siswa karena setiap tahapan pembelajaran mendorong
siswa memahami materi secara lebih sistematis melalui kegiatan membaca,
bertanya, merefleksi, dan meninjau kembali materi yang telah dipelajari. Selain itu,
penelitian Serucha & Salasiyah (2024) juga menunjukkan bahwa model
pembelajaran SQ4R memberikan pengaruh positif terhadap kemampuan literasi
matematika siswa MTs sehingga dapat menjadi alternatif pembelajaran yang efektif
dibandingkan pembelajaran konvensional. Kesamaan temuan tersebut memperkuat
bahwa model pembelajaran SQ4R merupakan salah satu alternatif pembelajaran

yang cukup efektif dalam meningkatkan kemampuan literasi matematis siswa.



BAB VI

PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat

diperoleh simpulan sebagai berikut.

1.

Terdapat perbedaan kemampuan literasi matematis antara siswa yang
menggunakan model pembelajaran Survey, Question, Read, Reflect, Recite,
Review (SQ4R) dengan siswa yang menggunakan pembelajaran konvensional
pada konten bilangan materi perbandingan senilai dan berbalik nilai. Hal
tersebut ditunjukkan oleh hasil uji Independent Sample T-Test terhadap data
posttest yang memperoleh nilai t hitung sebesar 10,104, sedangkan t tabel
sebesar 1,998 pada taraf signifikansi 5% dengan derajat kebebasan (df) = 63.
Selain itu, diperoleh nilai signifikansi (Sig. (2-tailed)) sebesar 0,000 < 0,05.
Karena t hitung > t tabel yaitu 10,104 > 1,998 dan nilai signifikansi kurang
dari 0,05, maka Ho ditolak dan H: diterima, sehingga terdapat perbedaan
kemampuan literasi matematis yang signifikan antara siswa yang belajar
menggunakan model pembelajaran SQ4R dan siswa yang belajar menggunakan
pembelajaran konvensional.

Model pembelajaran Survey, Question, Read, Reflect, Recite, Review (SQ4R)
efektif dalam meningkatkan kemampuan literasi matematis siswa pada konten
bilangan materi perbandingan senilai dan berbalik nilai. Hal tersebut
ditunjukkan oleh hasil uji N-Gain, yaitu rata-rata skor N-Gain kelas eksperimen

sebesar 0,5362 (53,62%) dengan kategori sedang dan tingkat efektivitas cukup
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efektif, sedangkan kelas kontrol memperoleh rata-rata sebesar 0,3159 (31,59%)

dengan kategori rendah dan tingkat efektivitas kurang efektif.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti

memberikan beberapa saran sebagai berikut:

1.

Bagi guru matematika, model pembelajaran Survey, Question, Read, Reflect,
Recite, Review (SQ4R) dapat dijadikan sebagai alternatif pembelajaran untuk
membantu meningkatkan kemampuan literasi matematis siswa, khususnya pada
materi perbandingan senilai dan berbalik nilai.

Model pembelajaran SQ4R diharapkan dapat diterapkan pada materi
matematika lainnya serta di sekolah yang berbeda untuk mengetahui
efektivitasnya terhadap kemampuan literasi matematis siswa.

Bagi siswa, diperlukan latihan yang lebih rutin dalam menyelesaikan soal-soal
berbasis literasi matematis agar kemampuan memahami, menafsirkan, dan
menyelesaikan masalah matematika dapat berkembang dengan lebih baik.
Bagi peneliti selanjutnya, disarankan menerapkan model pembelajaran SQ4R
pada materi atau jenjang pendidikan yang berbeda agar diperoleh gambaran
yang lebih luas mengenai efektivitas model tersebut. Selain itu, peneliti
selanjutnya disarankan menggunakan kelompok yang memiliki kemampuan
awal yang lebih setara atau menerapkan teknik analisis yang dapat mengontrol
perbedaan kemampuan awal antarkelompok sehingga hasil penelitian dapat

memberikan estimasi pengaruh perlakuan yang lebih akurat.
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FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN
JalanGajayana 50, Telepon (0341) 5652398 Faximile (0341) 552398 Malang
http:// fitk.uin-malang.ac.id. email :ﬁtk@uin malans.ac.id

AraLan®

Nomor : 5067/Un.03.1/TL.00.1/12/2025 2 Desember 2025
Sifat : Penting
Lampiran -
Hal : Izin Survey
Kepada

Yth. Kepala MTsN 2 Malang
di
Kabupaten Malang

Assalamu’alaikum Wr. Whb.

Dengan hormat, dalam rangka penyusunan proposal Skripsi pada Jurusan
Tadris Matematika (TM) Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan (FITK)
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, kami mohon dengan
hormat agar mahasiswa berikut:

Nama ' Farsya Risanda Faradiba

NIM : 220108110050

Tahun Akademik : Ganjil - 2025/2026

Efektivitas Model Pembelajaran Survey, Question,
Read, Reflect, Recite, Review (SQ4R) untuk
Meningkatkan Literasi Matematis pada Konten
Bilangan Kelas VIl MTsN 2 Malang

Diberi izin untuk melakukan survey/studi pendahuluan di lembagalinstansi yang
menjadi wewenang Bapak/Ibu

Judul Proposal

Demikian, atas perkenan dan kerjasama Bapak/lbu yang baik disampaikan
terimakasih.

Wassalamu’alaikum Wr. Wb.

) Lt
-Peot OF;
NP
Tembusan :

1. Ketua Program Studi TM
2. Arsip
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Lampiran 2 Surat Izin Penelitian

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG
FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN
JalanGajayana 50, Telepon (0341) 552398 Faximile (0341) 552398 Malang

http:// fitk.uin-malang.ac.id. email:mkguin malang.ac.ld

Nomor
Sifat
Lampiran
Hal

Tembusan :

: 740/Un.03.1/TL.01.04/02/2026 18 Februari 2026
: Penting

: Izin Penelitian
Kepada
Yth. Kepala MTsN 2 Malang

di
Kabupaten Malang

Assalamu’alaikum Wr. Wh.

Dengan hormat, dalam rangka menyelesaikan tugas akhir berupa penyusunan
skripsi mahasiswa Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan (FITK) Universitas
Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, kami mohon dengan hormat agar
mahasiswa berikut:

Nama . Farsya Risanda Faradiba

NIM : 220108110050

Jurusan . Tadris Matematika (TM)

Semester - Tahun Akademik : Genap - 2025/2026

Judul Skripsi : Efektivitas Model Pembelajaran Survey,

Question, Read, Reflect, Recite, Review
(SQ4R) untuk Meningkatkan Kemampuan
Literasi Matematis pada Konten Bilangan

Lama Penelitian : Maret 2026 sampai dengan Mei 2026 (3
bulan)

diberi izin untuk melakukan penelitian di lembagaf/instansi yang menjadi
wewenang Bapak/Ibu.

Demikian, atas perkenan dan kerjasama Bapak/lbu yang baik di sampaikan
terimakasih.

Wassalamu’alaikum Wr. Wb.

1. Yth. Ketua Program Studi TM

2. Arsip
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Lampiran 3 Surat Selesai Penelitian

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
KANTOR KEMENTERIAN AGAMA KABUPATEN MALANG
MADRASAH TSANAWIYAH NEGERI 2 MALANG
JI. Kenongosari No. 16 Turen Kabupaten Malang
. (0341) 824925 Kode Pos 65175
Email : mtsn2malang@gmail.com, Website: Mtsn2malang.sch.id

18 Mei 2026

SURAT KETERANGAN PENELITIAN
NOMOR : B-0355Mts.13.35.02/PP.00.5/05/2026

Yang bertanda tangan dibawah ini :

Nama : Drs. AHMAD ALI, M.M.

NIP : 197002041997031003

Pangkat / Golongan : Pembina Tk.I (IV/b)

Jabatan : Plh. Kepala MTs Negeri 2 Malang

Menerangkan bahwa:

Nama : Farsya Risanda Faradiba

NIM : 220108110050

Jurusan : Tadris Matematika (TM)
Semester - Tahun Akademik : Genap — 2025/2026

Asal Instansi : Universitas Islam Negeri Malang

Telah melakukan Penelitian di MTs Negeri 2 Malang pada bulan Maret sampai dengan
Mei 2026, dengan Judul Skripsi “ Efektivitas Model Pembelajaran Survey, Question,
Read, Reflect, Recite, Review (SQ4R) untuk Meningkatkan Kemampuan Literasi
Matematika pada Konten Bilangan Tahun 2026 ”

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Plh. Kepala

AHMAD ALI

@ Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik yang diterbitkan Balai Besar Sertifikasi Elektronik (BBSrE)
\= Token : pQiIGURGW
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Lampiran 4 Surat Permohonan Validator

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG
FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN

Jalan Gajayana 50, Telepon (0341) 552398 Faximile (0341) 552398 Malang
http:// fitk.uin-malang.ac.id. email : fitk@uin _malang.ac.id

Nomor : B-635/Un.03.1/TL.01.04 /02/2026 06 Februari 2026
Lampiran D -
Perihal : Permohonan Menjadi Validator
Kepada Yth.
Nuril Huda, M.Pd
di—
Tempat

Assalamualaikum Wr. Wb.

Sehubungan dengan proses penyusunan skripsi mahasiswa berikut:

Nama : Farsya Risanda Faradiba

NIM : 220108110050

Program Studi : Tadris Matematika (TM)

Judul Skripsi . Efektivitas Model Pembelajaran Survey, Question,

Read, Reflect, Recite, Review (SQ4R) untuk
Meningkatkan Kemampuan Literasi Matematis pada
Konten Bilangan
Dosen Pembimbing  : Sulistya Umie Ruhmana Sari, M.Si

maka dimohon Bapak/lbu berkenan menjadi validator penelitian tersebut. Adapun segala
hal berkaitan dengan apresiasi terhadap kegiatan validasi sebagaimana dimaksud

sepenuhnya menjadi tanggung jawab mahasiswa bersangkutan.

Demikian Permohonan ini disampaikan, atas perkenan dan kerjasamanya yang baik
disampaikan terima kasih.

Wassalamu’alaikum Wr. Wb.
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG
FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN
Jalan Gajayana 50, Telepon (0341) 552398 Faximile (0341) 552398 Malang
http:// fitk.uin-malang.ac.id. email :  fitk@uin_malang.ac.id

Nomor : B-636/Un.03.1/TL.01.04 /02/2026 06 Februari 2026
Lampiran D -
Perihal : Permohonan Menjadi Validator
Kepada Yth.
Siti Faridah, M.Pd
di—
Tempat

Assalamualaikum Wr. Wb.

Sehubungan dengan proses penyusunan skripsi mahasiswa berikut:

Nama . Farsya Risanda Faradiba

NIM : 220108110050

Program Studi . Tadris Matematika (TM)

Judul Skripsi . Efektivitas Model Pembelajaran Survey, Question,

Read, Reflect, Recite, Review (SQ4R) untuk
Meningkatkan Kemampuan Literasi Matematis pada
Konten Bilangan

Dosen Pembimbing  : Sulistya Umie Ruhmana Sari, M.Si

maka dimohon Bapak/Ibu berkenan menjadi validator penelitian tersebut. Adapun segala
hal berkaitan dengan apresiasi terhadap kegiatan validasi sebagaimana dimaksud

sepenuhnya menjadi tanggung jawab mahasiswa bersangkutan.

Demikian Permohonan ini disampaikan, atas perkenan dan kerjasamanya yang baik
disampaikan terima kasih.

Wassalamu’alaikum Wr. Wb.

|Prof. Dr. Muhammad Walid, M.A
NIP. 197308232000031002
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Lampiran 5 Lembar Validasi Modul Ajar dan LKM Kelas Eksperimen

LEMBAR VALIDASI
MODUL AJAR DAN LEMBAR KERJA MURID (LKM)

Mata Pelajaran : Matematika
Materi Pokok 1 Perbandingan
Kelas/Semester 1 VII/Genap

Model Pembelajaran : Survey, Question, Read, Reflect, Recite, Review (SQ4R)

A. Identitas Ahli

Validator : Siti Faridah, M.Pd
Profesi : Dosen Tadris Matematika
Unit Kerja : Universitas Islam Negeri Maulana Malik Tbrahim Malang

B. Petunjuk Penilaian
1. Sebelum mengisi angket ini, mohon Bapak/Ibu untuk membaca dengan cermat!
2. Mohon memberi tanda centang (\) pada kolom penilaian yang sesuai dengan skala
penilaian sebagai berikut:
1 = Tidak Memenuhi
2 = Kurang Memenuhi
3 = Memenuhi
4 = Sangat Memenuhi
3. Mohon memberi saran dan masukan untuk perbaikan pada kolom yang tersedia.
C. Penilaian

a. Modul Ajar

No Aspek yang Dinilai Skala Penilaian
1 [ 234

Materi (isi)
1. | Kesesuaian konsep dengan CP dan TP 7

2. | Kesesuaian indikator dengan tujuan pembelajaran

V4
3. | Kesesuaian konsep dengan tingkat perkembangan \/

kemampuan intelektual murid

4. | Kesesuaian langkah-langkah pembelajaran




5. | Kesesuaian kegiatan guru dan murid untuk setiap fase | | | ] v
Bahasa
1. | Menggunakan bahasa yang sesuai dengan kaidah
Bahasa Indonesia yang baik dan benar V
2. | Kalimat menggunakan bahasa yang komunikatif,
sederhana, dan mudah dipahami \/
3. | Kalimat soal tidak menimbulkan penafsiran ganda
(ambigu) \/
Waktu
1. | Kejelasan alokasi waktu setiap kegiatan atau fase \/
pembelajaran
2. | Rasionalitas alokasi waktu setiap kegiatan atau fase
pembelajaran \/
Metode Penyajian
1. | Dukungan strategi pembelajaran terhadap pencapaian
indikator \/
2. | Dukungan strategi dan kegiatan pembelajaran
terhadap proses kemampuan literasi matematika \/
b. LKM
No Aspek yang Dinilai Skala Penilaian
1 [ 2[37]4
Materi (isi)
1. [ Kesesuaian LKM dengan tujuan pembelajaran A
2. | Kesesuaian LKM dengan materi pembelajaran \/
3. | Kesesuaian LKM dengan model pembelajaran \/
4. |LKM mengarahkan murid untuk menganalisis
masalah dalam materi \/
5. | LKM menghubungkan konsep dengan kehidupan \/
sehari-hari
6. | Kejelasan petunjuk pemanfaatan LKM V

90



Bahasa

1.

Bahasa yang digunakan sesuai dengan kaidah

penulisan \/

2. | LKM memiliki informasi yang jelas \/
3. |Kalimat yang digunakan sederhana dan dapat
L dimengerti oleh murid \/
\ Desain LKM
\ 1. | Kejelasan judul LKM v4
2. | Kombinaasi warna dan tulisan dan latar belakang \/
sesuai dan menarik
3. | Kesesuaian tata letak dan tulisan atau gambar \/
Metode Penyajian

1. | LKM memudahkan murid belajar secara mandiri

2. | Kejelasan petunjuk pemanfaatan LKM \/

D. Komentar dan Saran

91



E. Kelayakan Penggunaan Modul Ajar
Berdasarkan penilaian tersebut, dimohon Bapak/Ibu untuk memberikan kesimpulan dengan
cara memberikan tanda centang (V) pada salah satu pilihan berikut.

1 [ Layak digunakan V4

2 | Layak digunakan dengan revisi

3 | Belum layak digunakan

Validator

Siti Faridah, M.Pd
NIP. 198806182023212056



LEMBAR VALIDASI

MODUL AJAR DAN LEMBAR KERJA MURID (LKM)

Mata Pelajaran . Matematika
Materi Pokok © 220108110050
Kelas/Semester . Tadris Matematika
Model Pembelajaran

A. Identitas Ahli

Validator : Dwi Eni Nur Faiza, S.Pd

Profesi

: Guru Matematika MTsN 2 Malang

Unit Kerja : MTsN 2 Malang
B. Petunjuk Penilaian

Survey, Question, Read, Reflect, Recite, Review (SQ4R)

1. Sebelum mengisi angket ini, mohon Bapak/Ibu untuk membaca dengan cermat!

2. Mohon memberi tanda centang (V) pada kolom penilaian yang sesuai dengan skala

penilaian sebagai berikut:
1 = Tidak Memenuhi
2 = Kurang Memenuhi

3 = Memenuhi

4 = Sangat Memenuhi

3. Mohon memberi saran dan masukan untuk perbaikan pada kolom yang tersedia.

C. Penilaian

a. Modul Ajar
No Aspek yang Dinilai Skala Penilaian
1 [2]374
Materi (isi)
1. | Kesesuaian konsep dengan CP dan TP v
2. | Kesesuaian indikator dengan tujuan pembelajaran v
3. | Kesesuaian konsep dengan tingkat perkembangan v
kemampuan intelektual murid
4. | Kesesuaian langkah-langkah pembelajaran v
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5. | Kesesuaian kegiatan guru dan murid untuk setiap fase l ] l | v
Bahasa
1. | Menggunakan bahasa yang sesuai dengan kaidah
Bahasa Indonesia yang baik dan benar ¥
2. | Kalimat menggunakan bahasa yang komunikatif,
sederhana, dan mudah dipahami N
3. | Kalimat soal tidak menimbulkan penafsiran ganda
(ambigu) v
Waktu
.| Kejelasan alokasi waktu setiap kegiatan atau fase
pembelajaran a
2. | Rasionalitas alokasi waktu setiap kegiatan atau fase
pembelajaran v
Metode Penyajian
1. | Dukungan strategi pembelajaran terhadap pencapaian
indikator v
2. | Dukungan strategi dan kegiatan pembelajaran o
terhadap proses kemampuan literasi matematika
b. LKM
No Aspek yang Dinilai Skala Penilaian
1 [2]3T74
Materi (isi)
1. | Kesesuaian LKM dengan tujuan pembelajaran v
2. | Kesesuaian LKM dengan materi pembelajaran 74
3. | Kesesuaian LKM dengan model pembelajaran \/
4. |LKM mengarahkan murid untuk menganalisis J
masalah dalam materi
5. |LKM menghubungkan konsep dengan kehidupan
sehari-hari
6. | Kejelasan petunjuk pemanfaatan LKM v
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Bahasa

1.

Bahasa yang digunakan sesuai dengan kaidah
penulisan

2. | LKM memiliki informasi yang jelas

3. | Kalimat yang digunakan sederhana dan dapat
dimengerti oleh murid

Desain LKM

1. | Kejelasan judul LKM

2. | Kombinaasi warna dan tulisan dan latar belakang
sesuai dan menarik

3.

Kesesuaian tata letak dan tulisan atau gambar

Metode Penyajian

1.

LKM memudahkan murid belajar secara mandiri

2;

Kejelasan petunjuk pemanfaatan LKM

D. Komentar dan Saran
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E. Kelayakan Penggunaan Modul Ajar

96

Berdasarkan penilaian tersebut, dimohon Bapak/Ibu untuk memberikan kesimpulan dengan
cara memberikan tanda centang (V) pada salah satu pilihan berikut.

Layak digunakan

v

1
2 | Layak digunakan dengan revisi
3

Belum layak digunakan

L

Validator

Dwi Eni Nur Faiza, S.Pd
NIP.



Lampiran 6 Lembar Validasi Modul Ajar dan LKM Kelas Kontrol

o

LEMBAR VALIDASI
MODUL AJAR DAN LEMBAR KERJA MURID (LKM)

Mata Pelajaran :  Matematika

Materi Pokok : Perbandingan
Kelas/Semester : VII/Genap

Model Pembelajaran  : Pembelajaran Konvensional

A. Identitas Ahli

Validator : Siti Faridah, M.Pd
Profesi : Dosen Tadris Matematika
Unit Kerja : Universitas Islam Negeri Maulana Malik Tbrahim Malang

B. Petunjuk Penilaian

1. Sebelum mengisi angket ini, mohon Bapak/Ibu untuk membaca dengan cermat!

2. Mohon memberi tanda centang (V) pada kolom penilaian yang sesuai dengan skala
penilaian sebagai berikut:
1 = Tidak Memenuhi
2 = Kurang Memenuhi
3 = Memenuhi
4 = Sangat Memenuhi

3. Mohon memberi saran dan masukan untuk perbaikan pada kolom yang tersedia.

C. Penilaian
a. Modul Ajar
No Aspek yang Dinilai Skala Penilaian
1 [ 2374
Materi (isi)

1. | Kesesuaian konsep dengan CP dan TP 7

2. | Kesesuaian indikator dengan tujuan pembelajaran Va

3. | Kesesuaian konsep dengan tingkat perkembangan \/

kemampuan intelektual murid
4. | Kesesuaian langkah-langkah pembelajaran V4 g




5. | Kesesuaian kegiatan guru dan murid untuk setiap fase I I | l
Bahasa
1. [ Menggunakan bahasa yang sesuai dengan kaidah
Bahasa Indonesia yang baik dan benar \/
2. | Kalimat menggunakan bahasa yang komunikatif, \/
sederhana, dan mudah dipahami
3. | Kalimat soal tidak menimbulkan penafsiran ganda
(ambigu) \/
Waktu
1. | Kejelasan alokasi waktu setiap kegiatan atau fase
pembelajaran \/
2. | Rasionalitas alokasi waktu setiap kegiatan atau fase M
pembelajaran
Metode Penyajian
1. | Dukungan strategi pembelajaran terhadap pencapaian
indikator \/
2. |Dukungan strategi dan kegiatan pembelajaran
terhadap proses kemampuan literasi matematika \/
b. LKM
No Aspek yang Dinilai Skala Penilaian
1 [273T4
Materi (isi)
1. | Kesesuaian LKM dengan tujuan pembelajaran \/
2. | Kesesuaian LKM dengan materi pembelajaran \/
3. | Kesesuaian LKM dengan model pembelajaran ‘/
4. |LKM mengarahkan murid untuk menganalisis
masalah dalam materi ‘/
5. | LKM menghubungkan konsep dengan kehidupan -
sehari-hari \/
6. | Kejelasan petunjuk pemanfaatan LKM \//
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Bahasa

I. | Bahasa yang digunakan sesuai dengan kaidah

penulisan \/

2. | LKM memiliki informasi yang jelas vV
3. | Kalimat yang digunakan sederhana dan dapat
dimengerti oleh murid \/
Desain LKM
1. | Kejelasan judul LKM vV
2. | Kombinaasi warna dan tulisan dan latar belakang t/
sesuai dan menarik
3. | Kesesuaian (ata letak dan tulisan atau gambar Vv
Metode Penyajian
1. | LKM memudahkan murid belajar secara mandiri &4
2. | Kejelasan petunjuk pemanfaatan LKM l/

D. Komentar dan Saran
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E. Kelayakan Penggunaan Modul Ajar

Berdasarkan penilaian tersebut, dimohon Bapak/Ibu untuk memberikan kesimpulan dengan
cara memberikan tanda centang (V) pada salah satu pilihan berikut.

1 | Layak digunakan \/
2 | Layak digunakan dengan revisi
3

Belum layak digunakan

l

Malang, szPn[ .............. 2026

Validator

Siti Faridah, M.Pd
NIP. 198806182023212056
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LEMBAR VALIDASI
MODULAJAR DAN LEMBAR KERJA MURID (LKM)

Mata Pelajaran : Matematika

Materi Pokok . Perbandingan
Kelas/Semester . VII/Genap

Model Pembelajaran : Pembelajaran Konvensional

A. Identitas Ahli

Validator : Dwi Eni Nur Faiza, S.Pd
Profesi : Guru Matematika MTsN 2 Malang
Unit Kerja : MTsN 2 Malang

B. Petunjuk Penilaian

1. Sebelum mengisi angket ini, mohon Bapak/Ibu untuk membaca dengan cermat!

2. Mohon memberi tanda centang (V) pada kolom penilaian yang sesuai dengan skala
penilaian sebagai berikut:

1 = Tidak Memenuhi
2 = Kurang Memenuhi
3 =Memenuhi
4 = Sangat Memenuhi
3. Mohon memberi saran dan masukan untuk perbaikan pada kolom yang tersedia.
C. Penilaian

a. Modul Ajar
No Aspek yang Dinilai Skala Penilaian
1 [2]3 ] 4
Materi (isi)
1. | Kesesuaian konsep dengan CP dan TP \,
rZ. Kesesuaian indikator dengan tujuan pembelajaran v

\ 3. | Kesesuaian konsep dengan tingkat perkembangan

kemampuan intelektual murid

1 4. | Kesesuaian langkah-langkah pembelajaran v




5. l Kesesuaian kegiatan guru dan murid untuk setiap fase I

I

Bahasa

1. [ Menggunakan bahasa yang sesuai dengan kaidah
Bahasa Indonesia yang baik dan benar

2. | Kalimat menggunakan bahasa yang komunikatif,
sederhana, dan mudah dipahami

3. | Kalimat soal tidak menimbulkan penafsiran ganda

indikator

(ambigu)
Waktu
. | Kejelasan alokasi waktu setiap kegiatan atau fase
pembelajaran 4
2. | Rasionalitas alokasi waktu setiap kegiatan atau fase
pembelajaran v
Metode Penyajian
1. | Dukungan strategi pembelajaran terhadap pencapaian v

2. | Dukungan strategi dan kegiatan pembelajaran

terhadap proses kemampuan literasi matematika

b. LKM
No Aspek yang Dinilai Skala Penilaian
1 23] 4
Materi (isi)

1. | Kesesuaian LKM dengan tujuan pembelajaran f

2. | Kesesuaian LKM dengan materi pembelajaran v

3. | Kesesuaian LKM dengan model pembelajaran V

4. |LKM mengarahkan murid untuk menganalisis v
masalah dalam materi

5. | LKM menghubungkan konsep dengan kehidupan D,
sehari-hari

6. | Kejelasan petunjuk pemanfaatan LKM Vv
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[ Bahasa

1.

Bahasa yang digunakan sesuai dengan kaidah
penulisan

2. | LKM memiliki informasi yang jelas

3. | Kalimat yang digunakan sederhana dan dapat
dimengerti oleh murid

Desain LKM

1. | Kejelasan judul LKM

2. | Kombinaasi warna dan tulisan dan latar belakang
sesuai dan menarik

3. | Kesesuaian tata letak dan tulisan atau gambar

Metode Penyajian

Y.

LKM memudahkan murid belajar secara mandiri

2.

Kejelasan petunjuk pemanfaatan LKM

. Komentar dan Saran

—_—
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E. Kelayakan Penggunaan Modul Ajar

Berdasarkan penilaian tersebut, dimohon Bapak/Ibu untuk memberikan kesimpulan dengan

cara memberikan tanda centang (V) pada salah satu pilihan berikut.

1

Layak digunakan v
2 | Layak digunakan dengan revisi
3 | Belum layak digunakan

Validator

T

Dwi Eni Nur Faiza, S.Pd
NIP.
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Lampiran 7 Lembar Validasi Tes

Penyusun
NIM
Jurusan
Fakultas
Judul

LEMBAR VALIDASI SOAL PRETEST-POSTTEST

Farsya Risanda Faradiba

220108110050

Tadris Matematika

Ilmu Tarbiyah dan Keguruan

Efektivitas Model Pembelajaran Survey, Question, Read, Reflect, Recite, Review

(SQ4R) untuk Meningkatkan Kemampuan Literasi Matematis pada Konten

Bilangan

A. Pengantar

Berkaitan dengan dilaksanakannya penelitian untuk mengetahui efektivitas model
pembelajaran Survey, Question, Read, Reflect, Recite, Review (SQ4R) dalam meningkatkan
kemampuan literasi matematis pada konten bilangan, khususnya pada materi perbandingan
senilai dan perbandingan berbalik nilai, peneliti memohon kesediaan Bapak/Tbu untuk mengisi
angket di bawah ini sebagai validator instrumen penelitian. Pengisian angket ini bertujuan
untuk mengetahui kesesuaian instrumen penelitian dengan judul serta tujuan penelitian yang
telah ditetapkan. Hasil dari angket ini diharapkan dapat memberikan penilaian terhadap
validitas instrumen sehingga instrumen tersebut layak digunakan dalam proses pengambilan
data penelitian. Oleh karena itu, evaluasi dan masukan dari Bapak/Ibu sangat diperlukan guna
mendukung kelancaran dan keakuratan penelitian ini. Peneliti mengucapkan terima kasih atas

kesediaan Bapak/Ibu menjadi validator serta meluangkan waktu untuk mengisi angket lembar

validasi ini.
. Identitas Ahli
Validator : Nuril Huda, M.Pd
Profesi : Dosen Tadris Matematika
Unit Kerja : Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang

C. Petunjuk Penilaian

1. Sebelum mengisi angket ini, mohon Bapak/Ibu untuk membaca dengan cermat!
2. Mohon memberi tanda centang (V) pada kolom penilaian yang sesuai dengan skala

penilaian sebagai berikut:
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1 : Tidak Baik
2 : Kurang Baik
3 : Baik
4 : Sangat Baik
3. Mohon memberi saran dan masukan untuk perbaikan pada kolom yang tersedia.
D. Penilaian
No Aspek yang Dinilai Skala Penilaian
1 [ 2]3] 4
Petunjuk >
1 | Petunjuk pengerjaan soal jelas dan mudah dipahami V4
2 | Petunjuk pengerjaan soal tidak menimbulkan /
penafsiran ganda (ambigu) ’
Tsi
1 Soal yang diberikan cukup untuk mengukur
kemampuan literasi matematis murid \/
2 | Soal yang diberikan sesuai dengan indikator literasi \/
matematika (L1-L5)
3 |Soal yang diberikan sesuai dengan capaian j
pembelajaran dan tujuan pembelajaran
Konstruksi
1 | Rumusan kalimat soal dan pertanyaan menggunakan
kata tanya atau perintah yang mengharuskan murid
untuk memberikan penjelasan atas jawaban yang \/
diberikan
Bahasa
1 | Bahasa yang digunakan pada soal sesuai dengan /
kaidah penulisan yang baik dan benar
2 | Kalimat yang digunakan sederhana dan dapat \/
dimengerti murid
3 | Kalimat pertanyaan tidak mengandung penafsiran _\/
ganda
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F. Kesimpulan

Berdasarkan penilaian tersebut, dimohon Bapak/Ibu untuk memberikan kesimpulan dengan

cara memberikan tanda centang (V) pada salah satu pilihan berikut.

1 | Layak digunakan

2 | Layak digunakan dengan revisi
3 LB'elum layak digunakan

Validator,

Nuril Huda, M.Pd
NIP. 198707072019031026



LEMBAR VALIDASI SOAL PRETEST-POSTTEST

Penyusun Farsya Risanda Faradiba

NIM 220108110050

Jurusan Tadris Matematika

Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan

Judul :  Efektivitas Model Pembelajaran Survey, Question, Read, Reflect, Recite, Review

(SQ4R) untuk Meningkatkan Kemampuan Literasi Matematis pada Konten

Bilangan

A. Pengantar

Berkaitan dengan dilaksanakannya penelitian untuk mengetahui efektivitas model
pembelajaran Survey, Question, Read, Reflect, Recite, Review (SQ4R) dalam meningkatkan
kemampuan literasi matematis pada konten bilangan, khususnya pada materi perbandingan
senilai dan perbandingan berbalik nilai, peneliti memohon kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi
angket di bawah ini sebagai validator instrumen penelitian. Pengisian angket ini bertujuan
untuk mengetahui kesesuaian instrumen penelitian dengan judul serta tujuan penelitian yang
telah ditetapkan. Hasil dari angket ini diharapkan dapat memberikan penilaian terhadap
validitas instrumen sehingga instrumen tersebut layak digunakan dalam proses pengambilan
data penelitian. Oleh karena itu, evaluasi dan masukan dari Bapak/Ibu sangat diperlukan guna
mendukung kelancaran dan keakuratan penelitian ini. Peneliti mengucapkan terima kasih atas
kesediaan Bapak/Ibu menjadi validator serta meluangkan waktu untuk mengisi angket lembar
validasi ini.

. Identitas Ahli

Validator : Dwi Eni Nur Faiza, S.Pd
Profesi : Guru Matematika MTsN 2 Malang
Unit Kerja : MTsN 2 Malang

C. Petunjuk Penilaian

1. Sebelum mengisi angket ini, mohon Bapak/Ibu untuk membaca dengan cermat!
2. Mohon memberi tanda centang (V) pada kolom penilaian yang sesuai dengan skala

penilaian sebagai berikut:
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D.

1 : Tidak Baik
2 : Kurang Baik
3 : Baik
4 : Sangat Baik
3. Mohon memberi saran dan masukan untuk perbaikan pada kolom yang tersedia.
Penilaian
No Aspek yang Dinilai Skala Penilaian
1 [2]73Ta
Petunjuk
1| Petunjuk pengerjaan soal Jelas dan mudah dipahami v
2 | Petunjuk pengerjaan soal tidak menimbulkan
penafsiran ganda (ambigu) v
Isi
1 | Soal yang diberikan cukup untuk mengukur
kemampuan literasi matematis murid 1%
2 | Soal yang diberikan sesuai dengan indikator literasi
matematika (L1-L5) W
3 |Soal yang diberikan sesuai dengan capaian
pembelajaran dan tujuan pembelajaran -
Konstruksi
1 | Rumusan kalimat soal dan pertanyaan menggunakan
kata tanya atau perintah yang mengharuskan murid
untuk memberikan penjelasan atas jawaban yang AV
diberikan
Bahasa
1 |Bahasa yang digunakan pada soal sesuai dengan
kaidah penulisan yang baik dan benar \g
2 |Kalimat yang digunakan sederhana dan dapat
dimengerti murid v
3 | Kalimat pertanyaan tidak mengandung penafsiran
ganda v
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E. Komentar dan Saran

F. Kesimpulan

Berdasarkan penilaian tersebut, dimohon Bapak/Ibu untuk memberikan kesimpulan dengan

cara memberikan tanda centang (V) pada salah satu pilihan berikut.

1

Layak digunakan

v/

2

Layak digunakan dengan revisi

3

Belum layak digunakan

/
Malang, '3 % 2

Validator,

O

Dwi Eni Nur Faiza, S.Pd
NIP.
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Lampiran 8 Lembar Validasi Observasi Aktivitas Pembelajaran

Penyusun
NIM
Jurusan
Fakultas

Judul

A. Pengantar

LEMBAR VALIDASI
PEDOMAN OBSERVASI

Farsya Risanda Faradiba
220108110050

Tadris Matematika

Ilmu Tarbiyah dan Keguruan

Efektivitas Model Pembelajaran Survey, Question, Read, Reflect, Recite, Review
(SQ4R) untuk Meningkatkan Kemampuan Literasi Matematis pada Konten

Bilangan

Berkaitan dengan dilaksanakannya penelitian untuk mengetahui efektivitas model

pembelajaran Survey, Question, Read, Reflect, Recite, Review (SQ4R) dalam meningkatkan

kemampuan literasi matematis pada konten bilangan, khususnya pada materi perbandingan

senilai dan perbandingan berbalik nilai, peneliti memohon kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi

angket di bawah ini sebagai validator instrumen penelitian. Pengisian angket ini bertujuan

untuk mengetahui kesesuaian instrumen penelitian dengan judul serta tujuan penelitian yang

telah ditetapkan. Hasil dari angket ini diharapkan dapat memberikan penilaian terhadap

validitas instrumen sehingga instrumen tersebut layak digunakan dalam proses pengambilan

data penelitian. Oleh karena itu, evaluasi dan masukan dari Bapak/Ibu sangat diperlukan guna

mendukung kelancaran dan keakuratan penelitian ini. Peneliti mengucapkan terima kasih atas

kesediaan Bapak/Ibu menjadi validator serta meluangkan waktu untuk mengisi angket lembar

validasi ini.

B. Identitas Ahli

Validator
Profesi

Unit Kerja

: Siti Faridah, M.Pd
: Dosen Tadris Matematika

: Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang
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C. Petunjuk Penilaian

1. Sebelum mengisi angket ini, mohon Bapak/Ibu untuk membaca dengan cermat!

2. Mohon memberi tanda centang (V) pada kolom penilaian yang sesuai dengan skala

penilaian sebagai berikut:

1 = Tidak Memenuhi

2 = Kurang Memenuhi

3 = Memenuhi

4 = Sangat Memenuhi

3. Mohon memberi saran dan masukan untuk perbaikan pada kolom yang tersedia.

D. Penilaian
No Aspek yang Dinilai Skala Penilaian
1 | 2 | 3 | 4
Isi
1 | Pernyataan dibuat sesuai dengan langkah-langkah
model pembelajaran Survey, Question, Read, Reflect, \/
Recite, Review (SQ4R)
Konstruksi
1 [Pemnyataan yang digunakan untuk mengetahui
aktivitas siswa dan guru dalam penerapan model
pembelajaran Survey, Question, Read, Reflect, Recite, \/
Review (SQ4R)
Bahasa
1 Kalimat pertanyaan menggunakan bahasa yang sesuai \/
dengan kaidah Bahasa Indonesia yang baik dan benar
2 | Kalimat pertanyaan tidak menimbulkan penafSiran \/
ganda (ambigu)
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3 | Kalimat pertanyaan menggunakan bahasa yang
komunikatif \/
4 | Kalimat pertanyaan menggunakan bahasa yang mudah \/
dipahami

E. Komentar dan Saran

F. Kesimpulan

Berdasarkan penilaian tersebut, dimohon Bapak/Ibu untuk memberikan kesimpulan dengan

cara memberikan tanda centang (V) pada salah satu pilihan berikut.

1 | Layak digunakan \/

2 | Layak digunakan dengan revisi

3 | Belum layak digunakan

NEARHE o 20 4?"( 2026

Validator,

Siti Faridah, M.Pd
NIP. 198806182023212056



Penyusun

Jurusan
Fakultas

Judul

A. Pengantar

LEMBAR VALIDASI
OBSERVASIAKTIVITAS PEMBELAJARAN

Farsya Risanda Faradiba
220108110050

Tadris Matematika

IImu Tarbiyah dan Keguruan

Efektivitas Model Pembelajaran Survey, Question, Read, Reflect, Recite, Review

(SQ4R) untuk Meningkatkan Kemampuan Literasi Matematis pada Konten
Bilangan

Berkaitan dengan dilaksanakannya penelitian untuk mengetahui efektivitas model

pembelajaran Survey, Question, Read, Reflect, Recite, Review (SQ4R) dalam meningkatkan

kemampuan literasi matematis pada konten bilangan, khususnya pada materi perbandingan

senilai dan perbandingan berbalik nilai, peneliti memohon kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi

angket di bawah ini sebagai validator instrumen penelitian. Pengisian angket ini bertujuan

untuk mengetahui kesesuaian instrumen penelitian dengan judul serta tujuan penelitian yang

telah ditetapkan. Hasil dari angket ini diharapkan dapat memberikan penilaian terhadap

validitas instrumen sehingga instrumen tersebut layak digunakan dalam proses pengambilan

data penelitian. Oleh karena itu, evaluasi dan masukan dari Bapak/Ibu sangat diperlukan guna

mendukung kelancaran dan keakuratan penelitian ini. Peneliti mengucapkan terima kasih atas

kesediaan Bapak/Ibu menjadi validator serta meluangkan waktu untuk mengisi angket lembar

validasi ini.
B. Identitas Ahli
Validator : Dwi Eni Nur Faiza, S.Pd
Profesi : Guru Matematika MTsN 2 Malang
Unit Kerja : MTsN 2 Malang
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C. Petunjuk Penilaian

1. Sebelum mengisi angket ini, mohon Bapak/Ibu untuk membaca dengan cermat!

-

penilaian sebagai berikut:

1 = Tidak Memenuhi

2 = Kurang Memenuhi

3 =Memenuhi

4 = Sangat Memenuhi

-
3

D. Penilaian

Mohon memberi tanda centang (V) pada kolom penilaian yang sesuai dengan skala

3. Mohon memberi saran dan masukan untuk perbaikan pada kolom yang tersedia.

No

Aspek yang Dinilai

Skala Penilaian

1|z|3]4

Isi

1

Pernyataan dibuat sesuai dengan langkah-langkah
model pembelajaran Survey, Question, Read, Reflect,
Recite, Review (SQ4R)

Konstruksi

1

Pernyataan yang digunakan untuk mengetahui
aktivitas siswa dan guru dalam penerapan model
pembelajaran Survey, Question, Read, Reflect, Recite,
Review (SQ4R)

Bahasa

1

Kalimat pertanyaan menggunakan bahasa yang sesuai

dengan kaidah Bahasa Indonesia yang baik dan benar

Kalimat pertanyaan tidak menimbulkan penafsiran
ganda (ambigu)
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3 |Kalimat pertanyaan menggunakan bahasa yang

komunikatif b4
4 | Kalimat pertanyaan menggunakan bahasa yang mudah

dipahami v

E. Komentar dan Saran

—

F. Kesimpulan

Berdasarkan penilaian tersebut, dimohon Bapak/Ibu untuk memberikan kesimpulan dengan

cara memberikan tanda centang (V) pada salah satu pilihan berikut.

1 | Layak digunakan v,
2 | Layak digunakan dengan revisi
3 | Belum layak digunakan
¢
Malang, 2 W& 2026
Validator,
Dwi Eni Nur Faiza, S.Pd

NIP. 100607 O 2025 M 2000
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Lampiran 9 Modul Ajar (Kelas Eksperimen)

7 9 Kurikulum
,- Merdeka

( Kelas VIl SMP/MTs )




MODULAJAR

PERBANDINGAN SENILAI DAN PERBANDINGAN BERBALIK NILAI

BAGIAN I INFORMASI UMUM

Nama Penyusun

Farsya Risanda Faradiba

Institusi MTsN 2 Malang

Mata Pelajaran Matematika

Jenjang Sekolah SMP/MTs
Fase/Kelas/Semester D/VII/Genap

Tahun Ajaran 2024/2025
Elemen/Domain Bilangan/Perbandingan
Kata Kunci Rasio, Skala

Pengetahuan/Keterampilan Prasyarat

e Murid dapat melakukan operasi bilangan
bulat

e Murid dapat menggunakan sifat operasi

bilangan pecahan
Alokasi Waktu 2 x 40 menit
Moda Pembelajaran Tatap Muka (TM)

Model Pembelajaran

Survei, Question, Read, Reflect, Recite,
Review (SQ4R)

Metode Pembelajaran

Presentasi, Diskusi, Tanya  jawab,

Penmberian Tugas

Sarana Prasarana

Ruang kelas, laptop, dan LCD Proyektor

Bahan ajar, media, alat dan bahan

1. Video pembelajaran

(=] £ [m]

[=]
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2. Lembar Kerja Murid

[=] 5 =]

3. Papan tulis dan spidol

Target murid

30 murid

Gambaran Umum Modul (rasionalisasi, urutan materi pembelajaran, rencana asesmen)

Rasionalisasi

Modul ajar ini disusun sebagai perangkat pembelajaran yang
bertujuan untuk meningkatkan kemampuan literasi
matematis pada konten bilangan, khususnya materi
perbandingan senilai dan perbandingan berbalik nilai.
Model pembelajaran Survey, Question, Read, Reflect,
Recite, Review (SQ4R) dipilih karena mampu mendorong
murid untuk memahami permasalahan matematis secara
mendalam, mengajukan pertanyaan, menafsirkan informasi,
serta mengomunikasikan hasil pemikirannya. Pembelajaran
diawali dengan pemberian stimulus berupa permasalahan
kontekstual dalam kehidupan sehari-hari yang berkaitan
dengan konsep perbandingan. Selanjutnya, guru
menjelaskan tugas pada lembar kerja yang harus
diselesaikan secara berkelompok. Melalui kegiatan diskusi,
murid dilatth untuk menalar, merepresentasikan, dan
menyelesaikan masalah secara sistematis. Hasil diskusi
kemudian dipresentasikan di depan kelas sebagai bentuk
penguatan kemampuan komunikasi matematis dan refleksi

pemahaman konsep.

Urutan Materi

Pembelajaran

1. Perbandingan Senilai
2. Perbandingan Berbalik Nilai

Rencana Asesmen

Guru menilai ketercapaian tujuan pembelajaran melalui

asesemen individu.




» Asesmen kognitif dilakukan dengan tes tertulis berupa
latihan soal yang mengukur pemahaman murid tentang

materi perbandingan.

BAGIAN II KOMPONEN INTI

Topik

Perbandingan Senilai dan Perbandingan Berbalik Nilai

Capaian Pembelajaran

Di akhir fase D, murid dapat membaca, menulis, dan
membandingkan bilangan bulat, bilangan rasional dan
irasional, bilangan desimal, bilangan berbasis bulat dan akar,
bilangan dalam notasi ilmiah. Mereka dapat menerapkan
operasi aritmetika pada bilangan real, dan memberikan
estimasi/perkiraan dalam menyelesaikan masalah (termasuk
yang berkaitan dengan literasi finansial). Murid dapat
menggunakan faktorisasi prima dan pengertian rasio (skala,
proporsi, dan laju perubahan) dalam menyelesaikan

masalah.

Tujuan Pembelajaran

Melalui pembelajaran Survey, Question, Read, Reflect,

Recite, Review (SQ4R):

1. Murid mampu menyelesaikan masalah perbandingan
senilai dan berbalik nilai secara sistematis dan tepat.

2. Murid mampu menyelesaikan soal kontekstual
perbandingan senilai dan berbalik nilai serta

mengkomunikasikan hasilnya.

Pemahaman Bermakna

Murid memahami bahwa perbandingan senilai dan
perbandingan berbalik nilai merupakan konsep matematika
penting yang digunakan untuk menjelaskan hubungan antar
dua besaran dalam berbagai situasi kehidupan sehari-hari,
seperti menentukan harga berdasarkan jumlah barang,
menghitung kebutuhan bahan, membandingkan jarak dan
waktu, serta menentukan banyaknya pekerja terhadap waktu
penyelesaian suatu pekerjaan. Melalui pembelajaran Survey,

Question, Read, Reflect, Recite, Review (SQ4R), murid
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dilatih untuk menafsirkan informasi kontekstual, memahami

hubungan antar besaran, serta mengomunikasikan ide dan

hasil penyelesaian masalah menggunakan representasi

matematis yang tepat. Pemahaman ini membantu murid

menyelesaikan masalah secara logis dan efisien, sekaligus

mengembangkan kemampuan literasi matematis, berpikir

kritis, dan analitis.

Pertanyaan Pemantik

1.

Bu Aline membeli buah jeruk 1 kg dengan harga
Rp20.000, kemudian karena di rumah ada acara arisan,
Bu Aline membeli lagi beberapa kg buah jeruk, “Apa
yang terjadi jika jumlah barang bertambah? Apakah
harganya juga akan bertambah?”

Profil Pelajar Pancasila

. Beriman dan Bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa

dengan cara melatih murid berdoa sebelum dan sesudah
belajar.

Bernalar Kritis dengan cara melatth murid untuk
menyelesaikan permasalahan yang diberikan dengan

prediksi murid masing-masing.

. Mandiri dengan cara sadar diri dan tidak ketergantungan

pada teman saat melaksanakan kegiatan pembelajaran.

Gotong royong dengan cara mendorong murid untuk
berkolaborasi dan bekerja sama dalam kelompok saat
mereka menjalankan tugas seperti diskusi dan presentasi

hasil kerja bersama.
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BAGIAN III LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN

dan mengecek kehadiran guru.
murid. 2. Ketua kelas memimpin
Guru meminta ketua kelas kegiatan doa sebelum

untuk memimpin doa. pembelajaran  dimulai.

. Guru memeriksa kehadiran Murid lainnya
murid, menanyakan kabar, mengikuti dan
menyiapkan fisik dan psikis melaksanakan doa
murid untuk siap mengikuti dengan tertib.
kegiatan pembelajaran, | 3. Murid menjawab
misalnya memeriksa tempat kehadiran, memastikan
duduk dan alat tulis. tempat duduk dan alat

Guru melibatkan murid dalam tulis siap digunakan.

kegiatan apersepsi dengan | 4. Murid menyimak
mengajak mereka mengingat apersepsi dan mengingat
kembali konsep perbandingan, kembali materi
rasio, serta hubungan antar sebelumnya

dua besaran yang telah |5. Murid mendengarkan

dipelajari sebelumnya. tujuan pembelajaran
Guru menyampaikan tujuan yang akan dicapai
pembelajaran, yaitu | 6. Murid memahami alur
memahami dan kegiatan  dan  siap
menyelesaikan masalah bekerja secara kelompok
perbandingan  senilai  dan untuk menemukan
perbandingan berbalik nilai solusi masalah dengan
melalui model pembelajaran bimbingan guru

Survey, Question,  Read,

Tahap Kegiatan Pembelajaran Alokasi
Guru Murid VYN

Pendahuluan | 1. Guru membuka pembelajaran | 1. Murid menjawab salam 10
dengan mengucapkan salam yang disampaikan oleh | menit
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Reflect, Recite, Review
(SQ4R).

6. Guru memberikan motivasi
kepada murid dengan
menyampaikan manfaat
mempelajari materi dalam
kehidupan sehari-hari

7. Guru menyampaikan kegiatan
pembelajaran  yang  akan
dilakukan, yaitu murid akan
bekerja secara kelompok dan
menemukan jawaban sendiri
dari  suatu  permasalahan
namun tetap akan dipandu
oleh guru

Kegiatan Inti | Tahap Survey: 60

1. Guru membagikan Lembar | 1. Murid mengamati | menit
Kerja Murid (LKM) kepada permasalahan yang
setiap kelompok. disajikan oleh guru.

2. Guru mengajukan pertanyaan | 2. Murid menonton dan
pemantik memperhatikan  video
“Bu Aline membeli buah pembelajaran yang
jeruk 1 kg dengan harga berkaitan dengan
Rp20.000, kemudian karena di perbandingan  senilai
rumah ada acara arisan, Bu dan berbalik nilai.
Aline membeli lagi beberapa | 3. Murid membentuk
kg buah jeruk, “Apa yang kelompok sesuai
terjadi jika jumlah barang dengan arahan guru.
bertambah? Apakah harganya . Murid membaca sekilas
juga akan bertambah?” permasalahan pada

3. Guru menyajikan video yang LKM dan
berkaitan dengan mengidentifikasi

perbandingan  senilai  dan

informasi awal yang
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perbandingan berbalik nilai
sebagai pengantar
pembelajaran.

Guru meminta murid untuk
membentuk kelompok belajar
dan memberikan arahan agar
murid  membaca  secara
singkat permasalahan yang
terdapat dalam LKM.

Tahap Question:

I

Guru mengarahkan murid
untuk memperhatikan
permasalahan yang terdapat
dalam LKM.

Guru  membimbing murid
untuk menyusun pertanyaan
berdasarkan permasalahan
yang telah diamati pada tahap

survey.

Tahap Read:

1.

Guru  memberikan arahan
kepada murid untuk membaca
dan memahami permasalahan
yang terdapat dalam LKM.

Guru memantau  kegiatan
murid dalam mengerjakan
LKM dan  memberikan
bantuan jika ada murid yang

memerlukan bantuan.

berkaitan

dengan

perbandingan  senilai

dan berbalik nilai.

1. Murid memperhatikan

permasalahan yang
terdapat di LKM.

2. Murid menyusun dan

menuliskan pertanyaan

terkait ~ permasalahan
yang diberikan.
1. Murid membaca

permasalahan pada
LKM dan menjawab
pertanyaan yang telah

disusun

berdasarkan

hasil pembacaan.

2. Murid

mengerjakan

LKM dan menuliskan

jawaban

yang

diperlukan di lembar

LKM.
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Tahap Reflect:

1.

Guru  mengarahkan murid
untuk  menelaah  kembali
pertanyaan yang telah dibuat

guna menemukan  tujuan

permasalahan.

2. Guru memberikan motivasi,
bimbingan, dan kata kunci
untuk  membantu  murid
memahami konsep secara
mandiri.

Tahap Recite:

1. Guru mengajukan pertanyaan
yang memancing murid untuk
menyimpulkan hasil
penyelesaian permasalahan.

2. Guru meminta murid
menyampaikan kembali hasil
diskusi dengan bahasa sendiri.

Tahap Review:

1. Guru meminta murid
membacakan kesimpulan dari
hasil diskusi.

2. Guru meminta murid
membaca  kembali  bahan
bacaan jika masih belum yakin
dengan jawabannya.

3. Guru meminta tiga kelompok

mempresentasikan hasil

L.

Murid menelaah dan
mendiskusikan langkah
penyelesaian dari
permasalahan yang ada
di LKM.

Murid menentukan
strategi  penyelesaian
dengan menggunakan
konsep perbandingan
senilai atau berbalik

nilai.

Murid menjawab
pertanyaan yang
diajukan oleh guru.
Murid menyampaikan
langkah
penyelesaian  dengan
bahasa sendiri.

kembali

. Murid membacakan

kesimpulan dari hasil
diskusi kelompok.

Murid membaca
kembali bahan bacaan
jika masih belum yakin

dengan jawabannya.

. Tiga kelompok

menyajikan hasil
diskusi.
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diskusinya dan  kelompok

lainnya menanggapi.

. Guru memfasilitasi diskusi

dan memberikan penguatan
terhadap konsep yang
dipelajari.

. Guru menegaskan perbedaan

antara perbandingan senilai
dan berbalik nilai  serta
memberikan contoh
tambahan.

4. Kelompok lain

memberi  tanggapan,

pertanyaan, atau saran.

. Murid  memperbaiki

dan melengkapi
pemahaman
berdasarkan hasil

diskusi kelas.

Penutup

. Guru memberikan informasi

untuk murid tentang materi

pada pertemuan berikutnya..

. Untuk memberi penguatan

materi yang telah dipelajari
guru  memberikan  arahan
untuk mencari referensi terkait
materi yang telah dipelajari
baik melalui buku-buku di
perpustakaan atau mencari di

internet

. Guru menutup pembelajaran

dengan meminta ketua kelas
untuk memimpin doa.

Guru mengucapkan salam
untuk mengakhiri

pembelajaran.

. Murid mendengarkan

penjelasan guru tentang
materi pertemuan
berikutnya.

. Murid mencatat arahan

guru untuk mencari
referensi materi yang
telah dipelajari melalui
buku di perpustakaan

atau internet..

. Ketua kelas memimpin

doa untuk menutup

pembelajaran

. Murid menjawab salam

yang diucapkan oleh
guru sebagai akhir dari

pembelajaran.

10

menit
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Refleksi Guru

1.

Apakah di dalam kegiatan pembukaan murid sudah dapat diarahkan dan siap untuk
mengikuti pelajaran dengan baik?

Apakah dalam memberikan penjelasan teknis atau instruksi yang disampaikan dapat
dipahami oleh murid?

Bagaimana tanggapan murid terhadap materi yang disampaikan sesuai dengan yang
diharapkan?

Bagaimana tanggapan murid terhadap latihan dan penilaian yang telah dilakukan?
Apakah dalam kegiatan pembelajaran telah sesuai dengan alokasi waktu yang
direncanakan?

Refleksi Murid

N Wl o W

Apakah kalian memahami konsep materi yang dipelajari hari ini?
Pada bagian mana dari materi yang dirasa kurang dipahami?
Apakah LKM membantu kalian memahami materi hari ini?
Bagaimana pendapat kalian terkait pembelajaran hari ini?
Apakah kalian senang dengan pembelajaran hari ini?

Pembelajaran seperti apa yang kalian inginkan untuk pertemuan selanjutnya?

Glosarium

Proporsi Suatu  kalimat yang  menyatakan bahwa  dua

perbandingan/rasio bernilai sama

Rasio/Perbandingan Membandingkan dua nilai atau lebih dari satuan besaran yang

sejenis dan dinyatakan dengan cara yang sederhana.

Perbandingan juga bisa dinyatakan dalam pecahan

Perbandingan Senilai Perbandingan antara dua hal dengan ketentuan jika yang satu

diperbesar maka yang kedua juga membesar dan sebaliknya

Perbandingan Berbalik | Perbandingan antara dua hal dengan ketentuan jika yang satu
Nilai

diperbesar maka yang kedua mengecil dan sebaliknya
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KEGIATAN PENGAYAAN DAN REMEDIAL

. Pengayaan

Pengayaan dalam pembelajaran dilaksanakan melalui beberapa kegiatan sebagai

berikut:

a. Menyediakan bahan bacaan tambahan atau kegiatan diskusi yang bertujuan untuk
memperluas pemahaman murid mengenai konsep perbandingan senilai dan
perbandingan berbalik nilai.

b. Memberikan latihan soal tambahan yang bersifat pengayaan terkait permasalahan
perbandingan senilai dan perbandingan berbalik nilai.

c. Menerapkan tutor sebaya, yaitu murid yang telah mencapai ketuntasan belajar
membantu teman-temannya yang belum tuntas, sekaligus memperdalam pemahaman
murid yang sudah menguasai materi.

Materi dan waktu pelaksanaan pengayaan:

a. Materi program pengayaan disesuaikan dengan topik perbandingan senilai dan
perbandingan berbalik nilai, baik berupa penguatan materi yang telah dipelajari
maupun pengembangan materi lanjutan.

b. Pelaksanaan program pengayaan dilakukan pada saat kegiatan pembelajaran
berlangsung, khususnya bagi murid yang menyelesaikan pembelajaran lebih cepat
dibandingkan murid lainnya.

. Remedial

Program pembelajaran remedial dilaksanakan melalui tiga alternatif kegiatan berikut:
a. Bimbingan individual apabila jumlah murid yang belum mencapai tujuan

pembelajaran < 20%:

e Guru memberikan bimbingan secara tatap muka dengan menyediakan waktu
khusus untuk mendampingi murid secara perorangan, baik pada saat jam istirahat,
setelah jam pelajaran, maupun pada jadwal bimbingan yang telah ditentukan.

e Murid diberikan tugas atau latihan khusus sesuai dengan kesulitan yang dialami,
seperti latthan tambahan mengenai perbandingan senilai dan perbandingan
berbalik nilai.

b. Pembelajaran kelompok apabila jumlah murid yang belum mencapai tujuan

pembelajaran sekitar 20%:

e Guru atau murid yang memiliki penguasaan materi lebih baik ditunjuk sebagai
tutor sebaya untuk membimbing teman sekelompoknya, dengan pendampingan
guru secara bergantian.

e Kegiatan pembelajaran dilakukan melalui diskusi kelompok, latihan soal
bersama, dan sesi tanya jawab untuk membantu murid memahami penyelesaian
soal perbandingan senilai dan perbandingan berbalik nilai.

c. Pembelajaran ulang apabila jumlah murid yang belum mencapai tujuan pembelajaran

> 50%:

e Guru melaksanakan pembelajaran ulang dengan menggunakan pendekatan atau
metode yang berbeda, misalnya melalui pemanfaatan media visual (diagram,
gambar, atau video) maupun kegiatan praktik langsung guna mempermudah
pemahaman murid.

e Guru memberikan latihan soal secara bertahap dan terstruktur, dimulai dari soal-
soal sederhana hingga soal yang lebih kompleks terkait perbandingan senilai dan
perbandingan berbalik nilai.

e Setelah pembelajaran ulang, guru melaksanakan evaluasi melalui tes formatif
untuk mengetahui ketercapaian tujuan pembelajaran.
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MODULAJAR

PERBANDINGAN SENILAI DAN PERBANDINGAN BERBALIK NILAI

BAGIAN I INFORMASI UMUM
Nama Penyusun Farsya Risanda Faradiba
Institusi MTsN 2 Malang
Mata Pelajaran Matematika
Jenjang Sekolah SMP/MTs
Fase/Kelas/Semester D/VII/Genap
Tahun Ajaran 2024/2025
Elemen/Domain Bilangan/Perbandingan
Kata Kunci Rasio, Skala

Pengetahuan/Keterampilan Prasyarat

e Murid dapat melakukan operasi bilangan
bulat
e Murid dapat menggunakan sifat operasi

bilangan pecahan

Alokasi Waktu

2 x 40 menit

Moda Pembelajaran

Tatap Muka (TM)

Model Pembelajaran

Pembelajaran Konvensional

Metode Pembelajaran

Ceramah dan Diskusi

Sarana Prasarana

Ruang kelas, laptop, dan LCD Proyektor

Bahan ajar, media, alat dan bahan

1. Video pembelajaran

Op%3d0

2. Lembar Kerja Murid (LKM)
3. Papan tulis dan spidol

Target murid

30 murid
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Gambaran Umum Modul (rasionalisasi, urutan materi pembelajaran, rencana asesmen)

Rasionalisasi Modul ajar ini menyajikan langkah-langkah pembelajaran
dan proses pembelajaran pada materi perbandingan.

Melaluipembelajaran konvensional murid dipandu untuk

mencapai tujuan pembelajaran.

Urutan Materi 1. Perbandingan Senilai

Pembelajaran 2. Perbandingan Berbalik Nilai

Rencana Asesmen Guru menilai ketercapaian tujuan pembelajaran melalui
asesemen individu.

» Asesmen kognitif dilakukan dengan tes tertulis berupa
latihan soal yang mengukur pemahaman murid tentang
materi perbandingan.

BAGIAN II KOMPONEN INTI
Topik Perbandingan Senilai dan Perbandingan Berbalik Nilai

Capaian Pembelajaran

Di akhir fase D, murid dapat membaca, menulis, dan
membandingkan bilangan bulat, bilangan rasional dan
irasional, bilangan desimal, bilangan berbasis bulat dan akar,
bilangan dalam notasi ilmiah. Mereka dapat menerapkan
operasi aritmetika pada bilangan real, dan memberikan
estimasi/perkiraan dalam menyelesaikan masalah (termasuk
yang berkaitan dengan literasi finansial). Murid dapat
menggunakan faktorisasi prima dan pengertian rasio (skala,
proporsi, dan laju perubahan) dalam menyelesaikan

masalah.

Tujuan Pembelajaran

Melalui pembelajaran konvensional:

1. Murid mampu menyelesaikan masalah perbandingan
senilai dan berbalik nilai secara sistematis dan tepat.

2. Murid mampu menyelesaikan soal kontekstual
perbandingan senilai dan berbalik nilai serta

mengkomunikasikan hasilnya.
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Pemahaman Bermakna

Murid memahami bahwa perbandingan senilai dan
perbandingan berbalik nilai merupakan konsep matematika
penting yang digunakan untuk menjelaskan hubungan antar
dua besaran dalam berbagai situasi kehidupan sehari-hari,
seperti menentukan harga berdasarkan jumlah barang,
menghitung kebutuhan bahan, membandingkan jarak dan
waktu, serta menentukan banyaknya pekerja terhadap waktu
penyelesaian suatu pekerjaan. Melalui pembelajaran
konvensional murid dilatih untuk menafsirkan informasi
kontekstual, memahami hubungan antar besaran, serta
mengomunikasikan ide dan hasil penyelesaian masalah
menggunakan representasi matematis yang tepat.
Pemahaman ini membantu murid menyelesaikan masalah
secara logis dan efisien, sekaligus mengembangkan

kemampuan literasi matematis, berpikir kritis, dan analitis.

Pertanyaan Pemantik

Bu Aline membeli buah jeruk 1 kg dengan harga Rp20.000,
kemudian karena di rumah ada acara arisan, Bu Aline
membeli lagi beberapa kg buah jeruk, “Apa yang terjadi jika
jumlah barang bertambah? Apakah harganya juga akan
bertambah?

Profil Pelajar Pancasila

1. Beriman dan Bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa
dengan cara melatih murid berdoa sebelum dan sesudah
belajar.

2. Bernalar Kritis dengan cara melatih murid untuk
menyelesaikan permasalahan yang diberikan dengan
prediksi murid masing-masing.

3. Mandiri dengan cara sadar diri dan tidak ketergantungan
pada teman saat melaksanakan kegiatan pembelajaran.

4. Gotong royong dengan cara mendorong murid untuk
berkolaborasi dan bekerja sama dalam kelompok saat
mereka menjalankan tugas seperti diskusi dan presentasi

hasil kerja bersama.
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BAGIAN III LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN

dan mengecek kehadiran
murid.
Guru meminta ketua kelas

untuk memimpin doa.

. Guru memeriksa kehadiran

murid, menanyakan kabar,
menyiapkan fisik dan psikis
murid untuk siap mengikuti
kegiatan pembelajaran,
misalnya memeriksa tempat

duduk dan alat tulis.

. Guru memberikan informasi

tentang pelajaran yang akan
dilaksanakan yaitu tentang
perbandingan  senilai dan
berbalik nilai

Guru memberikan apersepsi,
memberi pertanyaan kepada
untuk

murid mengingat

kembali materi prasyarat

. Guru menyampaikan capaian

dan tujuan pembelajaran

. Guru memberikan motivasi

kepada murid dengan

menyampaikan manfaat
mempelajari materi dalam

kehidupan sehari-hari

. Murnd

guru.

. Ketua kelas memimpin

kegiatan doa sebelum
pembelajaran  dimulai.
Murid lainnya mengikuti
dan melaksanakan doa
dengan tertib.
menjawab
kehadiran, memastikan
tempat duduk dan alat
tulis siap digunakan
Murid  mendengarkan
informasi guru tentang
materi perbandingan
senilai dan berbalik nilai
Murid menyimak
penjelasan guru serta
memahami tujuan

pembelajaran yang akan

dicapai

Murid bekerja secara
kelompok untuk
menemukan solusi
masalah dengan

bimbingan guru

Tahap Kegiatan Pembelajaran Alokasi
Guru Murid Wakiu

Pendahuluan | 1. Guru membuka pembelajaran | 1. Murid menjawab salam 10
dengan mengucapkan salam yang disampaikan oleh | menit
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8. Guru menyampaikan kegiatan

pembelajaran  yang akan
dilakukan, yaitu murid akan
bekerja secara kelompok dan
menemukan jawaban sendiri
dari  suatu  permasalahan
namun tetap akan dipandu

oleh guru

Kegiatan Inti

—

. Guru mengajukan pertanyaan

pemantik

“Bu Aline membeli  buah
jeruk 1 kg dengan harga
Rp20.000, kemudian karena
di rumah ada acara arisan, Bu
Aline membeli lagi beberapa
kg buah jeruk, “Apa yang
terjadi jika jumlah barang
bertambah? Apakah harganya
juga akan bertambah?”
Guru  menyajikan  video
tentang penerapan
perbandingan  senilai dan
berbalik nilai
kehidupan sehari-hari

Guru membagi murid menjadi

dalam

beberapa kelompok (setiap
kelompok terdiri 5-6 orang)
Guru membagikan LKM dan
meminta murid untuk
mengamati LKM yang telah
dibagikan

Guru memotivasi murid untuk

menanyakan hal-hal yang

. Murid

. Murid mendengarkan

pertanyaan guru dan
apakah

tersebut

menjawab

penyataan

benar atau salah
menonton
tentang penerapan
perbandingan  senilai
dan berbalik nilai dalam

kehidupan sehari-hari

. Murid bergabung ke

dalam kelompok yang
telah ditentukan (5-6
orang per kelompok)

. Murid membaca dan

mengamati LKM yang
telah diberikan guru

. Murid bertanya kepada

guru jika ada hal yang
belum dipahami terkait
petunjuk  penggunaan
LKM

. Murid berdiskusi dalam

kelompok

60

menit
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belum diketahui pada menyelesaikan  soal-
petunjuk penggunaan LKM soal pada LKM

6. Guru meminta murid untuk | 7. Murid meminta arahan
mendiskusikan dan guru jika ada kesulitan
menyelesaikan LKM dalam saat pengerjaan LKM
kelompok belajar 8. Murid

7. Guru membantu dan mempresentasikan hasil
mengarahkan murid dalam diskusi kelompok di
pengerjaan LKM depan  kelas untuk

8. Guru memberi kesempatan dinilai
kepada setiap kelompok untuk | 9. Murid menerima
melaporkan  hasil  diskusi apresiasi dari guru atas
dengan  mempresentasikan partisipasi dalam
hasil pekerjaan untuk dinilai pembelajaran

9. Guru memberikan apresiasi | 10. Murid bersama guru
atas partisipasi seluruh murid merefleksikan

10. Guru bersama murid pengalaman  berlajar
merefleksikan ~ pengalaman dan menyimpulkan
belajar dan menyimpulkan hasil pembelajaran
hasil belajar

Penutup 1. Guru memberikan informasi | 1. Murid mendengarkan 10

untuk murid tentang materi penjelasan guru tentang | menit
pada pertemuan berikutnya materi pertemuan

2. Untuk memberi penguatan berikutnya
materi yang telah dipelajari | 2. Murid mencatat arahan
guru  memberikan arahan guru untuk mencari
untuk  mencari  referensi referensi materi yang
terkait materi yang telah telah dipelajari melalui
dipelajari baik melalui buku- buku di perpustakaan
buku di perpustakaan atau atau internet
mencari di internet 3. Ketua kelas memimpin

doa untuk menutup

pembelajaran
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3. Guru menutup pembelajaran | 4. Murid menjawab salam
dengan meminta ketua kelas yang diucapkan oleh
untuk memimpin doa guru sebagai akhir dari

4. Guru mengucapkan salam pembelajaran
untuk mengakhiri
pembelajaran

Refleksi Guru

1.

Apakah di dalam kegiatan pembukaan murid sudah dapat diarahkan dan siap untuk
mengikuti pelajaran dengan baik?

Apakah dalam memberikan penjelasan teknis atau instruksi yang disampaikan dapat
dipahami oleh murid?

Bagaimana tanggapan murid terhadap materi yang disampaikan sesuai dengan yang
diharapkan?

Bagaimana tanggapan murid terhadap latihan dan penilaian yang telah dilakukan?
Apakah dalam kegiatan pembelajaran telah sesuai dengan alokasi waktu yang
direncanakan?

Refleksi Murid

AN S

Apakah kalian memahami konsep materi yang dipelajari hari ini?
Pada bagian mana dari materi yang dirasa kurang dipahami?
Apakah LKM membantu kalian memahami materi hari ini?
Bagaimana pendapat kalian terkait pembelajaran hari ini?
Apakah kalian senang dengan pembelajaran hari ini?

Pembelajaran seperti apa yang kalian inginkan untuk pertemuan selanjutnya?

Glosarium

Proporsi Suatu  kalimat yang  menyatakan bahwa dua

perbandingan/rasio bernilai sama

Rasio/Perbandingan Membandingkan dua nilai atau lebih dari satuan besaran yang

sejenis dan dinyatakan dengan cara yang sederhana.

Perbandingan juga bisa dinyatakan dalam pecahan
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Perbandingan Senilai Perbandingan antara dua hal dengan ketentuan jika yang satu
diperbesar maka yang kedua juga membesar dan sebaliknya

Perbandingan Berbalik | Perbandingan antara dua hal dengan ketentuan jika yang satu
Nilai diperbesar maka yang kedua mengecil dan sebaliknya
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KEGIATAN PENGAYAAN DAN REMEDIAL

. Pengayaan

Pengayaan dalam pembelajaran dilaksanakan melalui beberapa kegiatan sebagai

berikut:

a. Menyediakan bahan bacaan tambahan atau kegiatan diskusi yang bertujuan untuk
memperluas pemahaman murid mengenai konsep perbandingan senilai dan
perbandingan berbalik nilai.

b. Memberikan latihan soal tambahan yang bersifat pengayaan terkait permasalahan
perbandingan senilai dan perbandingan berbalik nilai.

c. Menerapkan tutor sebaya, yaitu murid yang telah mencapai ketuntasan belajar
membantu teman-temannya yang belum tuntas, sekaligus memperdalam pemahaman
murid yang sudah menguasai materi.

Materi dan waktu pelaksanaan pengayaan:

a. Materi program pengayaan disesuaikan dengan topik perbandingan senilai dan
perbandingan berbalik nilai, baik berupa penguatan materi yang telah dipelajari
maupun pengembangan materi lanjutan.

b. Pelaksanaan program pengayaan dilakukan pada saat kegiatan pembelajaran
berlangsung, khususnya bagi murid yang menyelesaikan pembelajaran lebih cepat
dibandingkan murid lainnya.

. Remedial

Program pembelajaran remedial dilaksanakan melalui tiga alternatif kegiatan berikut:
a. Bimbingan individual apabila jumlah murid yang belum mencapai tujuan

pembelajaran < 20%:

e Guru memberikan bimbingan secara tatap muka dengan menyediakan waktu
khusus untuk mendampingi murid secara perorangan, baik pada saat jam istirahat,
setelah jam pelajaran, maupun pada jadwal bimbingan yang telah ditentukan.

e Murid diberikan tugas atau latihan khusus sesuai dengan kesulitan yang dialami,
seperti latihan tambahan mengenai perbandingan senilai dan perbandingan
berbalik nilai.

b. Pembelajaran kelompok apabila jumlah murid yang belum mencapai tujuan

pembelajaran sekitar 20%:

e Guru atau murid yang memiliki penguasaan materi lebih baik ditunjuk sebagai
tutor sebaya untuk membimbing teman sekelompoknya, dengan pendampingan
guru secara bergantian.

e Kegiatan pembelajaran dilakukan melalui diskusi kelompok, latihan soal
bersama, dan sesi tanya jawab untuk membantu murid memahami penyelesaian
soal perbandingan senilai dan perbandingan berbalik nilai.

c. Pembelajaran ulang apabila jumlah murid yang belum mencapai tujuan pembelajaran

> 50%:

e Guru melaksanakan pembelajaran ulang dengan menggunakan pendekatan atau
metode yang berbeda, misalnya melalui pemanfaatan media visual (diagram,
gambar, atau video) maupun kegiatan praktik langsung guna mempermudah
pemahaman murid.

e Guru memberikan latihan soal secara bertahap dan terstruktur, dimulai dari soal-
soal sederhana hingga soal yang lebih kompleks terkait perbandingan senilai dan
perbandingan berbalik nilai.

e Setelah pembelajaran ulang, guru melaksanakan evaluasi melalui tes formatif
untuk mengetahui ketercapaian tujuan pembelajaran.

139



140

Lampiran 11 Lembar Kerja Murid (Kelas Eksperimen)
o Kurikulum
. ,- Merdeka

Lembar Kerja Murid

LKM

SQ4R .
MATEMATIKA SMP/MTSKELASVII o
@
o FASED
@
" PERBANDINGAN
® @
@

Disusun oleh: Farsya Risanda Faradiba (220108110050)




PERBANDINGAN

N

v CAPAIAN PEMBELAJARAN

Di akhir fase D, murid dapat membaca, menulis, dan
membandingkan bilangan bulat, bilangan rasional dan irasional,
bilangan desimal, bilangan berbasis bulat dan akar, bilangan
dalam notasi ilmiah. Mereka dapat menerapkan operasi
aritmetika  pada  bilangan  real, dan  memberikan
estimasi/perkiraan dalam menyelesaikan masalah (termasuk yang
berkaitan dengan literasi finansial). Murid dapat menggunakan
faktorisasi prima dan pengertian rasio (skala, proporsi, dan laju
perubahan) dalam menyelesaikan masalah.

TUJUAN PEMBELAJARAN

Melalui pembelajaran Survey, Question, Read, Reflect, Recite,

Review (SQ4R):

1.Murid mampu menyelesaikan masalah perbandingan senilai dan
berbalik nilai senilai secara sistematis dan tepat.

2.Murid mampu menyelesaikan soal kontekstual perbandingan
senilai dan berbalik nilai serta mengkomunikasikan hasilnya secara
logis

Petunjuk Penggunaan LKM

Berdoalah sebelum memulai pembelajaran!

Tuliskan nama anggota kelompok!

Amati lembar kerja ini dengan seksamal!

Baca dan diskusikan dengan teman sekelompokmu dan tanyakan
kepada guru jika ada hal yang kurang dipahami!

« Tulislah hasil diskusi penyelesaian masalah pada lembar jawaban di

LKM!

+ Siapkan hasil diskusi untuk dipresentasikan!

141



Sebelum mengerjakan Lembar Kerja Murid (LKM) perhatikan dahulu
video Youtube yang ditampilkan pada link berikut ini!

https://youtu.be/XyCQuIrNcIE?si=4sS03M2g2RIWHKRR

Dari video tersebut diperoleh ilustrasi hubungan antara banyaknya siswa
dan banyaknya bus pada gambar di bawah ini!

Sumber: Jannatul Aulia
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Dari pernyataan dalam video tersebut tuliskan informasi ke dalam tabel
berikut!

Banyak Bus Banyak Siswa

O
§

Tuliskan pertanyaan yang muncul setelah kamu melihat ilustasi di atas!

3.Menurutmu, bagaimana hubungan antara banyak bus dan banyak siswa?




P
SOl

a5

Berdasarkan ilustrasi dan video yang telah kamu amati, tuliskan apa yang
diketahui dan ditanyakan pada permasalahan berikut!

Jika terdapat 45 siswa yang akan diantar dalam waktu bersamaan dan setiap
mobil mini bus dapat mengangkut 5 siswa, berapa banyak mobil mini bus yang

perlu ditambah pak Anto? Apakah perlu penambahan mobil mini bus?

Diketahui:

Selesaikan permasalahan pak Anto tersebut agar semua siswa dapat terangkut
semua oleh mini bus!
Tuliskan langkah-langkah penyelesaiannyal!
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PERBANDINGAN

Tahap 5: Recite (Ayo Menyimpulkan)

Tuliskan kesimpulan dari permasalahan Pak Anto!
Kesimpulan:

........................................................

Periksalah kembali jawabanmu!
Diskusikan dengan temanmu, lalu perbaiki jika ada yang salah!




Kegiatan 2: Memahami Perbandingan Berbalik Niliai

Ayo amati ilustrasi pengendara motor yang sedang menuju garis finish

berikut ini!

Kondisi A: Een 3

45 km/jam 40 menit

Kondisi B: Fiich 3

50 km/jam S

Kondisi A: Kecepatan 45 km/jam membutuhkan waktu 40 menit.

Kondisi B: Kecepatan 50 km/jam membutuhkan waktu ?2? menit.

1092
s

Tuliskan pertanyaan yang muncul setelah kamu melihat ilustasi di atas!

2.Menurutmu, jika motor melaju lebih kencang, apakah waktu yang
dibutuhkan akan bertambah atau berkurang?
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Bacalah permasalahan di bawah ini dengan saksama!

Gilang melakukan perjalanan menuju garis Finish dengan kecepatan 45 km/jam
dan membutuhkan waktu 40 menit. Jika pada perjalanan berikutnya Gilang
meningkatkan kecepatannya menjadi 50 km/jam, berapakah waktu yang Gilang
butuhkan untuk mencapai garis Finish yang sama?

Tuliskan informasi yang kamu temukan ke dalam tabel berikut!
Kondisi A Kecepatan Waktu
Kondisi A
Kondisi B
2
@

Selesaikan permasalahan Gilang agar ia dapat memperkirakan waktu tempuhnyal

Tuliskan langkah-langkah penyelesaiannyal
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Tuliskan kesimpulan dari permasalahan Gilang!
Kesimpulan:
1.Berdasarkan perhitungan di tahap 4, ketika kecepatan motor bertambah
(45 km/jam menjadi 50 km/jam, maka waktu yang dibutuhkan menjadi
(€N . (40 menit menjadi .......... menit).

2.Hubungan antara kecepatan dan waktu disebut sebagai perbandingan
.......................................................... karena kedua variabel memiliki sifat

; "
by ¥ Ayo bandingkan hasil kegiatan 1 dan kegiatan 2!
Apa perbedaan antara perbandingan senilai dan perbandingan

berbalik nilai yang kamu temukan!

Periksalah kembali jawabanmu!
Diskusikan dengan temanmu, lalu perbaiki jika ada bagian yang
kurang tepat sebelum dikumpulkan ke guru!
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Lampiran 12 Lembar Kerja Murid (Kelas Kontrol)
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- CAPAIAN 7
2 PEMBELAJARAN

Di akhir fase D, murid dapat membaca, menulis, dan
membandingkan bilangan bulat, bilangan rasional dan irasional,
bilangan desimal, bilangan berbasis bulat dan akar, bilangan
dalam notasi ilmiah. Mereka dapat menerapkan operasi
aritmetika pada bilangan real, dan memberikan
estimasi/perkiraan dalam menyelesaikan masalah (termasuk
yang berkaitan dengan literasi finansial). Murid dapat
menggunakan faktorisasi prima dan pengertian rasio (skala,
proporsi, dan laju perubahan) dalam menyelesaikan masalah.

U TUJUAN
PEMBELAJARAN )

-

Melalui pembelajaran kovensional:

1.Murid mampu menyelesaikan masalah perbandingan senilai dan
berbalik nilai senilai secara sistematis dan tepat.

2.Murid mampu menyelesaikan soal kontekstual perbandingan
senilai dan berbalik nilai serta mengkomunikasikan hasilnya
secara logis

—_—
PETUNJUK PENGGUNAAN LKM

¢ Pastikan identitas di bagian awal sudah terisi.

e Bacalah permasalahan dengan teliti beserta langkah-
langkahnya yang ada di LKM.

e Diskusikan dengan anggota kelompok dan kerjakan
aktivitas pada LKM secara runtut dan sistematis.

e Tuliskan jawaban kalian pada tempat yang disediakan.

e Gunakan waktu untuk berdiskusi sesuai dengan alokasi
waktu yang diberikan oleh guru.

e Pastikan kembali LKM sudah terisi dengan benar.

T
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Jika terdapat 45 siswa yang akan diantar dalam waktu bersamaan dan setiap mobil

E-E mini bus dapat mengangkut 5 siswa, berapa banyak mobil mini bus yang perlu
N ditambah pak Anto?
2=8
== |
Ea
| &=
E-E $34 o8- SR - - - - - -
& |
[ Banyak Bus Banyak Siswa
E-E
1 bus 5 siswa
E-g
B3 2 bus 10 siswa
L = |

? bus 45 siswa
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Menurut kamu, bagaimana agar semua siswa dapat terangkut semua oleh mini

bus? Coba selesaikan permasalahan di atas!

ss
L=
&
— 4

Gilang melakukan perjalanan menuju garis Finish dengan kecepatan 45 km/jam dan gy
membutuhkan waktu 40 menit. Jika pada perjalanan berikutnya Gilang meningkatkan
kecepatannya menjadi 50 km/jam, berapakah waktu yang Gilang butuhkan untuk

mencapai garis Finish yang sama?

o 2
o =3
45 km/jam 40 menit -
=1
3
50 km/jam -
=
=1
Kecepatan Waktu
= 1
45 km/jam 40 menit B3
=1

50 km/jam ? menit
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Selesaikan permasalahan gilang agar ia dapat memperkirakan waktu

tempuhnya!
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Lampiran 13 Kisi-kisi Soal Pretest dan Posttest

KISI-KISI INSTRUMEN PRETEST KEMAMPUAN LITERASI MATEMATIS

Satuan Pendidikan ~ : MTsN 2 Malang Jumlah Soal :5 Soal
Mata Pelajaran : Matematika Bentuk Soal : Uraian
Kelas/Semester : VII (tujuh)/Genap Alokasi Waktu : 60 Menit

Capaian Pembelajaran Fase D

Di akhir fase D, murid dapat membaca, menulis, dan membandingkan bilangan bulat, bilangan rasional dan irasional, bilangan desimal,
bilangan berbasis bulat dan akar, bilangan dalam notasi ilmiah. Mereka dapat menerapkan operasi aritmetika pada bilangan real, dan
memberikan estimasi/perkiraan dalam menyelesaikan masalah (termasuk yang berkaitan dengan literasi finansial). Murid dapat

menggunakan faktorisasi prima dan pengertian rasio (skala, proporsi, dan laju perubahan) dalam menyelesaikan masalah.
Konten: Bilangan (Quantity)

Konteks: Personal, occupational, social

Proses: Formulating, employing, interpreting
Tujuan Pembelajaran | Konten | Konteks | Level | Indikator Soal | Nomor Butir Soal
Literasi Soal
Melalui  pembelajaran | Bilangan Pribadi | Level 1 | Murid dapat 1 Hari ini Alya berulang tahun dan ia berencana mentraktir tiga
Survey, Question, Read, | (Quantity) | (Personal) merumuskan orang temannya di Golqi Chicken. Untuk porsi makan
Reflect, Recite, Review masalah nyata berempat (4 porsi lengkap berisi nasi, ayam, dan minum), Alya
(SQ4R): ke dalam bentuk menemukan dua informasi harga yang berbeda seperti pada
matematika gambar di bawah ini:
1. Murid mampu untuk
menyelesaikan membandingkan n -
masalah harga satuan e o
perbandingan antara gy (
o ) BUY 2 GET 1 S—
senilai secara pembelian S bl osotlyce o)
sistematis. langsung di 5 v -xﬁ
2. Murid mampu outlet  dengan
menyelesaikan pembelian
masalah melalui aplikasi
perbandingan daring  (Grab)
berbalik nilai guna
secara tepat. menentukan
2 iMorid mampu pilihan  yang Gambar 1. Poster di Gambar 2. Aplikasi Grab
menyelesaikan soal lebih murah
Outlet
kontekstual : :
Pada Gambar 1 (Poster di Outlet), Alya melihat harga untuk 1
perbandingan s § R 55 ¥ =
2 . Paket Fresh (berisi nasi, ayam, dan es jeruk) jika dibeli
senilai dan berbalik ) , o
langsung di tempat. Sementara itu, pada Gambar 2 (Aplikasi
nilai serta . : o 3
. Grab), tersedia Paket Golqi 5 yang sudah berisi 4 porsi lengkap
mengomunikasikan . 2 e g
(nasi, ayam, dan es teh). Harga di aplikasi tersebut merupakan
hasilnya secara . i . .
" total akhir yang sudah termasuk biaya pengiriman, biaya
ogis.
&l platform, serta potongan diskon. Berdasarkan kedua informasi
tersebut, bandingkan kedua pilihan tersebut dengan
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menghitung harga per porsi, lalu tentukan mana yang lebih
murah!
Pribadi | Level 2 | Murid dapat 2 Perhatikan gambar promo paket internet Wifi Unlimited &
(Personal) menggunakan Kuota HP Sekeluarga berikut!
konsep S
perbandingan
untuk
menentukan
nilai satuan
terkecil =
(efisiensi). -‘x-;'-v;«*‘-‘“
Pada gambar tersebut terdapat tiga pilihan paket internet
dengan harga dan jumlah kuota HP keluarga yang berbeda. Rafi
ingin membandingkan ketiga paket tersebut untuk mengetahui
paket mana yang lebih menguntungkan berdasarkan
perbandingan antara harga dan kuota. Tentukan paket mana
yang memberikan harga paling murah untuk setiap 1 GB kuota
HP-nya!
Sosial Level 3 | Murid dapat 3 Luthfi baru saja membeli 1 paket Big Order berisi 24 potong
(Social) menghitung ayam goreng untuk kan nilai ikanya yang
pembagian rata bagus. Awalnya, ayam tersebut akan dibagikan kepada 4 orang
item ketika temannya saja, sehingga setiap orang mendapatkan potongan
jumlah  orang ayam yang sama. Sebelum ayam dimakan, 8 orang teman
bertambah dan sekelas lainnya datang dan ikut bergabung, sehingga jumlah
menjelaskan teman yang ikut makan menjadi 12 orang. Jika semua 24
hubungan potong ayam dibagikan secara merata, berapa potong ayam
berbalik  nilai yang diperoleh setiap orang? Jelaskan bagaimana perubahan
antara  jumlah jumlah orang memengaruhi banyak ayam yang diperoleh setiap
orang  dengan orang!
banyak bagian
yang diterima.

Pribadi | Level 3 | Murid dapat 4 Setiap pagi, Riska diantar ayahnya ke sekolah menggunakan

(Personal) menggunakan sepeda motor. Jarak rumah Riska ke sekolah adalah 5 km.
prosedur Bi , ayah Riska darai motor dengan kecepatan 30
perbandingan km/jam, sehingga waktu tempuhnya adalah 12 menit. Pada hari
berbalik  nilai ini, jalanan lebih sepi sehingga ayah Riska meningkatkan
untuk kecepatan menjadi 45 km/jam. Berapa menit waktu yang
menghitung dibutuhkan Riska untuk sampai ke sekolah? Mengapa
waktu  tempuh perubahan kecep tersebut uhi waktu tempuh?
baru akibat

adanya
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peningkatan
kecepatan.
Sosial Level 3 | Murid dapat Setiap hari Sabtu, murid kelas VII-A melaksanakan piket besar

(Social) menafsirkan untuk membersihkan kelas. Jika pekerjaan dilakukan oleh 4
hasil orang murid, kelas dapat dibersihkan dalam waktu 45 menit.
perhitungan Pada hari ini, sekolah mengadakan rapat mendadak sehingga
untuk kelas harus sudah bersih dalam waktu 15 menit. Periksa apakah
mengevaluasi 10 orang murid yang ada di kelas sudah cukup untuk memenuhi
kecukupan target waktu tersebut. Jika belum cukup, tentukan berapa
jumlah pekerja tambahan murid yang diperlukan!
dalam
memenuhi
target waktu
serta
menghitung

tambahannya.
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KISI-KISI INSTRUMEN POSTTEST KEMAMPUAN LITERASI MATEMATIS

Satuan Pendidikan ~ : MTsN 2 Malang Jumlah Soal : 5 Soal
Mata Pelajaran : Matematika Bentuk Soal : Uraian
Kelas/Semester : VII (tujuh)/Genap Alokasi Waktu : 60 Menit

Capaian Pembelajaran Fase D

Di akhir fase D, murid dapat memb lis, dan membandingkan bil bulat, bil rasional dan irasional, bilangan desimal,

bilangan berbasis bulat dan akar, bilangan dalam notasi ilmiah. Mereka dapat menerapkan operasi aritmetika pada bilangan real, dan
memberikan estimasi/perkiraan dalam menyelesaikan masalah (termasuk yang berkaitan dengan literasi finansial). Murid dapat

menggunakan faktorisasi prima dan pengertian rasio (skala, proporsi, dan laju perubahan) dalam menyelesaikan masalah.
Konten: Bilangan (Quantity)
Konteks: Personal, occupational, social

Proses: Formulating, employing, interpreting

Tujuan Pembelajaran Konten Konteks Level Indikator Soal Nomor Butir Soal
Literasi Soal

Melalui  pembelajaran | Bilangan Pribadi Level 2 | Murid mampu 1

Survey, Question, Read, | (Quantity) (Personal) menentukan jumlah

Reflect, Recite, Review barang yang dapat dibeli w2el S0

(SQ4R): dan sisa uang yang ' %‘ £

1. Murid mampu dimiliki menggunakan
menyelesaikan konsep  perbandingan
masalah senilai dalam konteks
perbandingan kehidupan sehari-hari. -
senilai secara Alya merayakn ulang tahunnya bersama
sistematis. teman-temannya di Golqi Chicken. Setelah

2. Murid mampu memesan makanan utama, Alya masih memiliki
menyelesaikan 1 lembar Rp50.000,00, 2 lembar Rp5.000,00,
masalah dan 4 lembar Rp2.000,00 untuk membeli
perbandingan Kentang Goreng. Harga Kentang Goreng dapat
berbalik nilai dilihat pada gambar. Alya ingin membeli
secara tepat. Kentang Goreng sebanyak mungkin agar sisa

3. Murid mampu uangnya sekecil mungkin. Berapa jumlah porsi
menyelesaikan soal Kentang Goreng yang dapat dibeli Alya dan
kontekstual berapa sisa uangnya?
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perbandingan Sosial (Social) | Level 3 | Murid mampu Sekolah mengirimkan peserta lomba PORSENI
senilai dan berbalik menentukan banyaknya ke luar kota menggunakan mobil sekolah. Mobil
nilai serta bahan  bakar  yang tersebut menghabiskan 3 liter bahan bakar untuk
mengomunikasikan dibutuhkan berdasarkan menempuh jarak 45 km. Jika jarak lokasi lomba
hasilnya secara jarak tempuh PORSENI tersebut adalah 135 km dari sekolah,
logis. menggunakan  konsep tentukan banyaknya bahan bakar yang
perbandingan senilai dibutuhkan untuk perjalanan pulang—pergi?
dalam konteks kegiatan
sosial sekolah.
Pribadi Level 3 | Murid mampu Perpustakaan MTsN 2 Malang direncanakan
(Personal) menentukan kecukupan selesai direnovasi dalam waktu 1 bulan 20 hari
jumlah pekerja untuk jika dikerjakan oleh 12 pekerja. Namun, pihak
menyelesaikan suatu sekolah ingin renovasi tersebut lebih cepat
pekerjaan dalam waktu selesai, yaitu dalam waktu 1 bulan saja. Saat ini,
tertenfu  meng K kolah memiliki anggaran untuk menambah 8
konsep  perbandingan pekerja tambahan. Apakah dengan total 20
berbalik nilai. pekerja tersebut proyek renovasi perpustakaan
dapat selesai tepat dalam waktu 1 bulan?
Jelaskan alasanmu!
Sosial (Social) | Level 4 | Murid mampu Dalam rangka acara GALAKSI (Gelar Lomba
menganalisis hubungan Olahraga, Kreasi Seni, dan Sains) di MTsN 2
antara jumlah panitia dan Malang, panitia menyiapkan paket hadiah untuk
waktu penyelesaian peserta lomba tingkat SD. Awalnya, 20 murid
kegiatan serta panitia dapat menyiapkan seluruh paket hadiah
menjelaskan  pengaruh tersebut dalam waktu 10 hari. Setelah kegiatan
perubahan jumlah murid berlangsung selama 4 hari, 5 murid panitia harus
terhadap waktu mengikuti kegiatan lain sehingga tidak dapat
menggunakan  konsep melanjutkan tugas. Dengan jumlah murid
perbandingan  berbalik panitia yang tersisa, berapa tambahan hari yang
nilai. diperlukan agar seluruh paket hadiah dapat
selesai  disiapkan?  Jelaskan  mengapa
berkurangnya  jumlah  murid  panitia
menyebabk waktu penyel kegiatan
menjadi lebih lama!
Pekerjaan Level 5 | Murid mampu Perhatikan poster SPMB MTsN 2 Malang pada
(Occupational) menentukan Jjumlah gambar!

tenaga kerja tambahan
yang diperlukan agar
pekerjaan selesai tepat
waktu serta memberikan
alasan logis
menggunakan  konsep
perbandingan  berbalik

nilai.
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Berdasarkan jadwal pada jalur reguler, proses
pemeriksaan berkas berlangsung selama 10 hari
oleh 12 orang panitia. Namun, pada hari
pertama pelaksanaan:

* 2 orang panitia sakit

e 2orangizin

e 2 orang mengundurkan diri
Selama 4 hari pertama, pekerjaan tetap
dilakukan oleh 6 orang panitia. Setelah itu,
panitia menyadari bahwa pekerjaan tidak akan
selesai tepat waktu jika tidak ada tambahan
anggota. Berapa orang panitia tambahan yang
harus direkrut mulai hari ke-5 agar pekerjaan

tetap selesai tepat pada hari ke-10?
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Lampiran 14 Soal Pretest dan Posttest

LEMBAR SOAL PRETEST KEMAMPUAN LITERASI MATEMATIS

Satuan Pendidikan : MTsN 2 Malang Kelas/Semester : VII (tujuh)/Genap
Mata Pelajaran : Matematika Alokasi Waktu : 60 Menit
Materi Pokok : Perbandingan Bentuk Soal  : Uraian

Petunjuk pengerjaan soal:

1. Berdoalah terlebih dahulu sebelum mengerjakan soal!
Lengkapi identitas pada lembar jawaban yang sudah diberikan!
Baca dan pahami setiap butir soal dan gambar dengan teliti!
Kerjakan soal dengan jujur, teliti, dan bertanggung jawab!
Dalam menjawab setiap soal tulislah apa yang diketahui dalam soal,
ditanyakan, langkah penyelesaian, dan berikan kesimpulan!

SR wN

Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan tepat!
1. Hari ini Alya berulang tahun dan ia berencana mentraktir tiga orang temannya di Golqi
Chicken. Untuk porsi makan berempat (4 porsi lengkap berisi nasi, ayam, dan minum),

Alya menemukan dua informasi harga yang berbeda seperti pada gambar di bawah ini:
1an wil T -

€« Golgi Chicken - Sumbersari

Pkos kirim clihitung paca 14:36 (+4

GOLQI5 Rp68.000
Level 1 136.000

Ubah

Yang lain pesan ini juga

ST
®
by ?
— =

Ekstra Sambal EsTeh Alr Mineral
Geprek 6500 6.500
5.600

%) Diskon Rp2.000 dengan
B Crabunimitod. Bea agabung Tambahkan
promo Lain.

Subtotal (Termasuk pajak) Rp68.000

Ongkos irlm 2.000

Biaya platform 2.000

Diskon 35% = d RpBO000 -24.000

k pajak) Rp48.000

- sik, ka at Rpas 000 & RP136.006

*Datang ke outlet terdekat &
tukarkan vouchernya sekarang! Caliatath ik

Gambar 1. Poster di Outlet Gambar 2. Aplikasi Grab
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Pada Gambar 1 (Poster di Outlet), Alya melihat harga untuk 1 Paket Fresh (berisi nasi,
ayam, dan es jeruk) jika dibeli langsung di tempat. Sementara itu, pada Gambar 2 (Aplikasi
Grab), tersedia Paket Golqi 5 yang sudah berisi 4 porsi lengkap (nasi, ayam, dan es teh).
Harga di aplikasi tersebut merupakan total akhir yang sudah termasuk biaya pengiriman
serta potongan diskon. Berdasarkan kedua informasi tersebut, bandingkan kedua pilihan
tersebut dengan menghitung harga per porsi, lalu tentukan mana yang lebih murah!

. Perhatikan gambar promo paket internet Wifi Unlimited & Kuota HP Sekeluarga berikut!

‘Wil Unlimited & Kuota HP Sekeluarga

v eI d

SATU Solusl Internet Terlengkap darl Mesalu
M0 © & *

P W SATU Tagban  SATV Anbst
+

«# KUOTA HP i

SEKELUARGA e

Pada gambar tersebut terdapat tiga pilihan paket internet dengan harga dan jumlah kuota

HP keluarga yang berbeda. Rafi ingin membandingkan ketiga paket tersebut untuk
mengetahui paket mana yang lebih menguntungkan berdasarkan perbandingan antara harga
dan kuota. Tentukan paket mana yang memberikan harga paling murah untuk setiap 1 GB
kuota HP-nya?

. Luthfi baru saja membeli 1 paket Big Order berisi 24 potong ayam goreng untuk merayakan
nilai matematikanya yang bagus. Awalnya, ayam tersebut akan dibagikan kepada 4 orang
temannya saja, sehingga setiap orang mendapat potongan ayam yang sama. Sebelum ayam
dimakan, 8 orang teman sekelas lainnya datang dan ikut bergabung. Jika semua 24 potong
ayam dibagikan secara merata, berapa potong ayam yang diperoleh setiap orang? Jelaskan
bagaimana perubahan jumlah orang memengaruhi banyak ayam yang diperoleh setiap
orang!

. Setiap pagi, Riska diantar ayahnya ke sekolah menggunakan sepeda motor. Jarak rumah
Riska ke sekolah adalah 5 km. Biasanya, ayah Riska mengendarai motor dengan kecepatan
30 km/jam, sehingga waktu tempuhnya adalah 12 menit. Pada hari ini, jalanan lebih sepi
sehingga ayah Riska meningkatkan kecepatan menjadi 15 km/jam dari biasanya. Berapa



menit waktu yang dibutuhkan Riska untuk sampai ke sekolah? Mengapa perubahan
kecepatan tersebut memengaruhi waktu tempuh?

. Setiap hari Sabtu, murid kelas VII-A melaksanakan piket besar untuk membersihkan kelas.
Jika pekerjaan dilakukan oleh 4 orang murid, kelas dapat dibersihkan dalam waktu 45
menit. Pada hari ini, sekolah mengadakan rapat mendadak sehingga kelas harus sudah
bersih dalam waktu 15 menit. Periksa apakah 10 orang murid yang ada di kelas sudah cukup
untuk memenuhi target waktu tersebut? Jika belum cukup, tentukan berapa tambahan murid
yang diperlukan!

Selamat Mengerjakan ©
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LEMBAR SOAL POSTTEST KEMAMPUAN LITERASI MATEMATIS

Satuan Pendidikan ~ : MTsN 2 Malang Kelas/Semester : VII (tujuh)/Genap
Mata Pelajaran : Matematika Alokasi Waktu : 60 Menit
Materi Pokok : Perbandingan Bentuk Soal : Uraian
Petunjuk pengerjaan soal:

1. Berdoalah terlebih dahulu sebelum mengerjakan soal!

2. Lengkapi identitas pada lembar jawaban yang sudah diberikan!

3. Baca dan pahami setiap butir soal di bawah dengan teliti!

4. Kerjakan soal dengan jujur, bertanggung jawab, dan hati-hati!

5. Dalam menjawab setiap soal tulislah apa yang diketahui dalam soal, rumusan

masalah, langkah-langkah penyelesaian masalah, serta berikan kesimpulan!

Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan tepat!
1.

X

BUY2GET1 MU 16GRATIS 1

o TN

*D ke outlet terd &
tukarkan vouchernya sekarang!

Alya merayakan ulang tahunnya bersama teman-temannya di Golqi Chicken. Setelah
memesan makanan utama, Alya masih memiliki 1 lembar Rp50.000,00, 2 lembar
Rp5.000,00, dan 4 lembar Rp2.000,00 untuk membeli Kentang Goreng. Harga Kentang
Goreng dapat dilihat pada gambar. Alya ingin membeli Kentang Goreng sebanyak mungkin
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agar sisa uangnya sekecil mungkin. Berapa jumlah porsi Kentang Goreng yang dapat dibeli
Alya dan berapa sisa uangnya?

2. Sekolah mengirimkan peserta lomba PORSENI ke luar kota menggunakan mobil sekolah.
Mobil tersebut menghabiskan 3 liter bahan bakar untuk menempuh jarak 45 km. Jika jarak
lokasi lomba PORSENI tersebut adalah 135 km dari sekolah, tentukan banyaknya bahan
bakar yang dibutuhkan untuk perjalanan pulang—pergi?

3. Perpustakaan MTsN 2 Malang direncanakan selesai direnovasi dalam waktu 1 bulan 20
hari jika dikerjakan oleh 12 pekerja. Namun, pihak sekolah ingin renovasi tersebut lebih
cepat selesai, yaitu dalam waktu 1 bulan saja. Saat ini, sekolah memiliki anggaran untuk
menambah 8 pekerja tambahan. Apakah dengan tambahan pekerja tersebut proyek renovasi
perpustakaan dapat selesai tepat dalam waktu 1 bulan? Jelaskan alasanmu!

4. Dalam rangka acara GALAKSI (Gelar Lomba Olahraga, Kreasi Seni, dan Sains) di MTsN
2 Malang, panitia menyiapkan paket hadiah untuk peserta lomba tingkat SD. Awalnya, 20
murid panitia dapat menyiapkan seluruh paket hadiah tersebut dalam waktu 10 hari. Setelah
kegiatan berlangsung selama 4 hari, 5 murid panitia harus mengikuti kegiatan lain sehingga
tidak dapat melanjutkan tugas. Dengan jumlah murid panitia yang tersisa, berapa tambahan
hari yang diperlukan agar seluruh paket hadiah dapat selesai disiapkan? Jelaskan mengapa
berkurangnya jumlah murid panitia menyebabkan waktu penyelesaian kegiatan menjadi
lebih lama!

5. Perhatikan poster SPMB MTsN 2 Malang pada gambar!

sPiiB

PENERIMAAN MURID BARU
TAHUN AJARAN 2026-2027

L 1 B8 2R
SISTEM

+ Tersedio Asrama)/Mahod

£ carorgorc 8 w0 kg e (336 824028



Berdasarkan jadwal pada jalur reguler, proses pemeriksaan berkas berlangsung selama 10
hari oleh 12 orang panitia. Namun, pada hari pertama pelaksanaan:

e 2 orang panitia sakit

e 2 orangizin

e 2 orang mengundurkan diri
Selama 4 hari pertama, pekerjaan tetap dilakukan oleh 6 orang panitia. Setelah itu, panitia
menyadari bahwa pekerjaan tidak akan selesai tepat waktu jika tidak ada tambahan anggota.
Berapa orang panitia tambahan yang harus direkrut mulai hari ke-5 agar pekerjaan tetap

selesai tepat pada hari ke-10?

Selamat Mengerjakan &
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Lampiran 15 Rubrik Penilaian Pretest dan Posttest

No Tahapan Literasi Kriteria Penilaian Skor
1-5 Menuliskan semua informasi vang diketahui dan ditanyakan secara lengkap dan tepat 4
sesual konteks soal.
Menuliskan informasi vang diketahw dan ditanyakan dengan benar, namun ada sedikit 3
bagian yang kurang lengkap.
Formulating Menuliskan informasi yang diketahm dan ditanyakan namun terdapat kesalahan 2
identifikasi data atau anglka.
Manulizkan informasi yang tidak relevan atau hanya menyalin sebagian kecil data tanpa arah 1
yang jelas.
Tidak menjawab atan tidak menuliskan apa pun.
Prosedur perhitungan matematika (senilai/berbalik nilar) sangat tepat, langkah-langksh
sistematis, dan hasil akhimya benar.
Prosedur perhitunzan benar dan hasil akhir benar, namun langkah- langlkahnya kurang 3
mendetail.
Emplaying Menggunakan konsep yang benar namun terdapat kesalahan dalam operasi hitung atau 2
hasil akhimya kelin.
Prosedur perhitingan asal-asslan dan tidak memmjulkan pemahaman konsep 1
perbandingan.
Tidak menjawab atau tidak ada proses perhitmgan
Eesimpulan sangat tepat, legis, dan memberikan alasan yang kuat sesuai dengan
konteks dunia nyata pada scal.
Memberikan kesimpulan yang benar namum penjelasan atau alasannya kurang 3
mendalam.

Interpreting Memberikan kesimpulan namm kurang sesuai dengan hasil perhitimgan yang dibuat. 2
Kesimpulan tidak logis atau hanya menuliskan angka tanpa narasi penjelasan sama 1
sekali.

Tidak menjawab atau tidak memberikan kesimpulan. 1]

Pedoman Penilaian Hasil Scoring

skorperolehan
skorakhir= ——————x 100
skormaksimal
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Lampiran 16 Kunci Jawaban Pretest dan Posttest

KUNCI JAWABAN DAN RUBRIK PENSKORAN INSTRUMEN PRETEST

No

Proses Literasi

Indikator Literasi
M tika

Jawaban

Skor

Formulating

Merumuskan masalah secara

matematis

Diketahui:

Harga 1 Paket Fresh (di tempat) = Rp19.000

Paket Golqi 5 (di Grab) = Rp48.000

Ditanya:

Perbandingan harga per porsi dan mana yang lebih murah

untuk 4 porsi?

Employing

Menggunakan konsep dan

prosedur matematika

Jawab:
Pilihan 1:
Harga per porsi di tempat = Rp19.000
Untuk 4 porsi =4 X Rp19.000
= Rp76.000

Pilihan 2:
Harga total 4 porsi = Rp48.000
Harga per porsi di Grab = M

= Rp12.000

Selisih harga per porsi = Rp19.000 — Rp12.000
= Rp7.000
Pilihan di Grab jauh lebih murah dengan selisih Rp7.000

per porsinya.

Interpreting

Menafsirkan hasil
matematika ke dalam
konteks

Kesimpulan:

Jadi, memesan lewat aplikasi Grab lebih murah
(Rp12.000/porst) dibandingkan membeli langsung
(Rp19.000/porsi).

Formulating

Merumuskan masalah secara

matematis

Diketahui:

e Paket Value = Rp249.000 (50 Mbps) + 10 GB kuota HP.

o Paket Smart = Rp269.000 (75 Mbps) + 15 GB kuota HP.

e Paket Family = Rp369.000 (150 Mbps) + 25 GB kuota
HP.

Ditanya:

Manakah yang lebih
per 1 GB kuota HP-nya?

kan jika dilihat dari harga

Employing

Merancang strategi untuk

menemukan solusi

Jawab:

Mencari harga per 1 GB:

_ _Harga _ 249000 _
1. Paket Value e Rp24.900

Harga _ 269.000

2, RaketSmart— GBSmart 15

=Rp17.933

Harga__ 560000

3. Paket Family = GBFamily ~ 25

=Rp14.760

Interpreting

Menafsirkan dan
mengevaluasi hasil

matematika

Kesimpulan:
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Paket Family paling menguntungkan karena harga per 1 GB
kuota HP-nya paling murah, yaitu Rp14.760, meskipun harga
paketnya paling mahal secara total.

Formulating

Merumuskan masalah secara

matematis

Diketahui:

Kondisi awal: 4 orang mendapat bagian sama dari 24 ayam.

Kondisi baru: Datang 8 orang, maka total orang
=4+8=12

Ditanya:

Berapa potong ayam yang diperoleh setiap orang dan

jelaskan pengaruh perubahan jumlah orang?

Employing

Menggunakan prosedur
perbandingan berbalik nilai

Jawab:
Langkah 1: Hitung bagian ayam per orang pada kondisi
awal

24 potong ayam

Bagian awal = Forang

= 6 potong ayam

Langkah 2: Hitung bagian ayam per orang pada kondisi
baru
Karena ini adalah perbandingan berbalik nilai (semakin
banyak orang, semakin sedikit ayam per orang), maka:
4x6=12xx
24 =12x

x=2

Interpreting

Reoa 1

Moo alakar b
gan antar

variabel

Jadi, setiap orang akan mendapatkan 2 potong ayam goreng.
Perubahan jumlah orang yang semakin banyak
mengakibatkan jumlah ayam yang diperoleh setiap orang
menjadi semakin sedikit

Formulating

Merumuskan masalah secara

matematis

Diketahui:

Jarak =5 km

Kecepatan awal (v,) = 30 km/jam

Waktu awal (t;) = 12 menit

Kecepatan baru (v,) = 30 km/jam + 15 km/jam =45 km/jam
Ditanya:

Berapa menit waktu yang dibutuhkan Riska untuk sampai ke
sekolah? mengapa perubahan kecepatan memengaruhi
waktu?
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Employing

Menggunakan prosedur
perbandingan berbalik nilai

Jawab:
Karena jarak tetap, berlaku perbandingan berbalik nilai
(semakin tinggi kecepatan, semakin singkat waktu yang
ditempuh), maka:
VXt =V, Xty
30x12=45xt,

360 = 45 X t,

360
45
t,=8

ty

Interpreting

Menjelaskan hubungan antar

variabel

Jadi, waktu yang dibutuhkan Riska adalah 8 menit.
Perubahan kecepatan memengaruhi waktu karena semakin
tinggi kecepatan motor, maka waktu yang dibutuhkan untuk
sampai akan semakin singkat

Formulating

Merumuskan masalah secara

matematis

Diketahui:

4 orang — 45 menit

Target waktu = 15 menit

Ditanya: Apakah 10 murid cukup? Jika tidak, berapa
tambahannya?

Employing

Merancang strategi untuk

menemukan solusi

Jawab:
Misalkan x adalah jumlah murid yang diperlukan agar selesai
dalam 15 menit.
Banyak Murid ‘Waktu
4 45 menit

X 15 menit

Karena waktu yang tersedia semakin sedikit, maka jumlah
murid harus semakin banyak (Perbandingan Berbalik Nilai):
xX15=4x45
15x = 180

_ 180
T 15
=112

X

Kebutuhan = 12 murid
Rencana = 10 murid
Karena 10 < 12, maka rencana tersebut tidak cukup

Interpreting

Menafsirkan hasil untuk

memberikan solusi

Kesimpulan:
10 orang belum cukup karena yang dibutuhkan 12 orang.
Maka, tambahan murid yang diperlukan adalah 12 — 10 =

2 orang

TOTAL

169



KUNCI JAWABAN DAN RUBRIK PENSKORAN INSTRUMEN POSTTEST

170

No Proses Literasi Ind.itmtor Lit‘erasi Jawaban Skor
1 | Formulating Mampu mer ! Diketal 4
masalah nyata ke dalam | Uang Alya = (1 x 50.000) + (2 X 5.000) + (4 x 2.000)
model matematika. =Rp68.000
Harga | Porsi Kentang = Rp11.000
Ditanya:
Berapa jumlah porsi Kentang Goreng yang dapat dibeli dan berapa sisa uang
Alya?

Employing Mampu menggunakan Jawab: 4
fakta, prosedur, dan alat | Misalkan x adalah kentang goreng yang dapat dibeli Alya dengan uvang
matematika. Rp68.000

Porsi Kentang Harga
1 Rp11.000
x Rp68.000
1 porsi = Rp11.000
Target harga = Rp68.000
Karena ini perbandingan senilai (semakin banyak porsi, semakin besar 4
harga), maka:
1_11.000
x  68.000
11.000x = 68.000
_ 68000
11.000
x =618
Karena porsi makanan harus bulat, maka x = 6 porsi.
Sisa uang Alya=Rp68.000 — (6 X Rp11.000) 4
= Rp68.000 — Rp66.000
= Rp2.000

Interpreting Mampu memberikan Kesimpulan: 4
kesimpulan sesuai Jadi, jumlah maksimal Kentang Goreng yang dapat dibeli Alya adalah 6
konteks dunia nyata. porsi dan sisa uang Alya adalah Rp2.000

2 | Formulating Mampu mer k Diketahui 4
masalah nyata ke dalam | 3 liter — jarak 45 km
model matematika. Jarak satu kali jalan = 135 km
Ditanya:
Berapa banyaknya bahan bakar yang dibutuhkan untuk perjalanan pulang—
pergi?
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Employing Mampu menerapkan Jawab:
prosed ika Misalkan x adalah bahan bakar yang dibutuhkan
Bahan bakar Jarak
3 liter 45km
% 135 km
Karena 45 km merupakan :1; dari 135 km, maka:
385
x 135
45x =3 x 135
45x = 405
=10
T 45
x=9
Karena untuk menempuh jarak 135 km dibutuhkan 9 liter bahan bakar,
maka untuk perjalanan pulang-pergi (2 kali perjalanan) dibutuhkan:
2x 9 =18liter
Interpreting Mampu memberikan Kesimpulan:

kesimpulan sesuai

Jadi, bahan bakar yang dibutuhkan untuk perjalanan pulang-pergi adalah 18

konteks. liter. Semakin jauh jarak, semakin banyak bensin yang dibutuhkan.
Formulating Mampu mer K Diketahui:
masalah nyata ke dalam | Rencana awal: 1 bulan 20 hari = (1 x 30) + 20

mode] matematika.

= 50 hari — 12 pekerja
Target baru: 1 bulan = 30 hari
Pekerja yang ada = 12 + 8 = 20 orang

Ditanya:
Apakah 20 orang cukup untuk selesai dalam 1 bulan?
Employing Mampu menggunakan Jawab:
prosedur perbandi Misalkan x adalah pekerja yang dibutuhkan untuk 30 hari:
berbalik nilai Banyak Pekerja Waktu
12 50 hari
x 30 hari

Karena jumlah hari berkurang, maka pekerja akan bertambah (Berbalik
Nilai):
30 Xxx =12 x50

30x = 600
600
=30
x=20
Perbandingan dengan kenyataan:

Pekerja yang dibutuhkan = 20 orang.
Pekerja yang tersedia = 20 orang.
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Interpreting Mampu menafsirkan dan | Kesimpulan: 4
mengevaluasi hasil Ya, cukup. Karena setelah waktu dikonversi ke dalam hari, untuk
matematika. menyelesaikan renovasi dalam 30 hari dibutuhkan tepat 20 pekerja.

Formulating Mampu jelaskan Diketal 4
masalah yang dihadapi Jumlah murid panitia awal = 20 murid

‘Waktu penyelesaian = 10 hari

Kegiatan sudah berlangsung selama 4 hari

Sisa hari normal =10 - 4 = 6 hari.

Murid panitia yang tidak dapat melanjutkan tugas = 5 murid

Sisa murid panitia = 15 murid

Ditanya:

Berapa tambahan hari yang diperlukan agar seluruh paket hadiah selesai
disiapkan?

Employing Mampu menggunakan Jawab: 4
fakta dan p d Misalkan y adalah tambahan hari yang diperlukan
matematika Banyak Murid Waktu

20 10 hari
20 6 hari
15 y
Karena jumlah panitia berkurang, waktu akan bertambah (Berbalik Nilai): 4
20X6=15Xy
120 =15y
120
Y= 15y
y=8
Tambahan hari yang diperlukan =8 — 6 = 2 hari 4

Interpreting Mampu menafsirkan dan | Jadi, karena jumlah murid panitia berkurang, pekerjaan membutuhkan | 4
mengevaluasi hasil tambahan waktu 2 hari agar seluruh paket hadiah dapat selesai disiapkan.
matematika

Formulating Mampu mer 1 Diketal 4
masalah nyata ke dalam Jumlah panitia awal = 12 orang
model matematika ‘Waktu penyelesaian = 10 hari

Kegiatan sudah berlangsung selama 4 hari

Sisa hari normal = 10 — 4 = 6 hari

Panitia yang berhalangan = 6 orang (2 sakit, 2 izin, 2 mundur)
Panitia yang bekerja = 12 — 6 = 6 orang

Ditanya:

Berapa orang panitia tambahan yang harus direkrut mulai hari ke-5?

Employing Mampu merancang Jawab:
strategi untuk Menggunakan konsep beban kerja (perbandingan berbalik nilai):
menemukan solusi Menghitung beban awal: 12 orang X 10 hari = 120 1

Menghitung beban yang sudah dicicil: 6 orang x 4 hari = 24 1
Menghitung sisa beban yang belum selesai: 120 — 24 = 96 1
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Gunakan perbandingan berbalik nilai untuk sisa waktu 6 hari: 5
Sisa waktu x jumlah orang = sisa beban
6 Xx =96
0%
6
x=16
Tambahan panitia = total panitia yang dibutuhkan — panitia yang sudah ada 4
=16-6
= 10 orang
Interpreting Mampu menafsirkan dan | Kesimpulan: 4
mengevaluasi Jadi, 10 orang panitia tambahan yang harus direkrut mulai hari ke-5 agar
hasilmatematika pekerjaan tetap selesai pada 10 hari.
100

TOTAL

Pedoman Penilaian Hasil Scoring

skor perolehan
skor akhir = ——— x 100
skor maksimal
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Lampiran 17 Hasil Lembar Observasi Aktivitas Pembelajaran

&

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU DALAM PEMBELAJARAN SURVEY,
QUESTION, READ, REFLECT, RECITE, REVIEW (SQ4R)

Sekolah : MTsN 2 Malang
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester : 7/Genap

Materi : Perbandingan
Pertemuan ke- T2

Hari/Tanggal

A. Petunjuk

1. Melalui instrumen ini Bapak/Ibu dimohon memberikan penilaian tentang
keterlaksanaan pembelajaran dengan model Survey, Question, Read, Reflect, Recite,
Review (SQ4R).

2. Berilah skor pada setiap indikator kegiatan berdasarkan kriteria berikut:

1 = Kurang baik 3 = Baik
2 = Cukup 4 = Sangat baik

3. lJika terdapat saran dan catatan dari Bapak/Ibu, dimohon untuk dituliskan pada tempat

yang disediakan.
B. Tabel Observasi

No Kegiatan Pembelajaran Skor

Kegiatan Pendahuluan

1 | Guru membuka kegiatan pembelajaran dengan mengucapkan

salam Vv
2 | Guru meminta ketua kelas untuk memimpin doa vl
3 | Guru memeriksa kehadiran murid, menanyakan Kkabar,

menyiapkan fisik dan psikis murid untuk siap mengikuti

kegiatan pembelajaran, misalnya memeriksa tempat duduk V7

dan alat tulis
4 | Guru memberikan apersepsi dengan mengajak mengingat

kembali konsep perbandingan \d




5 | Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan
dilaksanakan

6 |Guru memberikan motivasi kepada murid dengan
menyampaikan manfaat mempelajari materi  dalam
kehidupan sehari-hari

7

Guru menyampaikan kegiatan pembelajaran yang dilakukan

Kegiatan Inti

Fase 1 Survey

8

Guru membagikan Lembar Kerja Murid (LKM) kepada
setiap kelompok.

9 | Guru  menyampaikan pertanyaan pemantik  untuk
mengarahkan perhatian murid pada konsep perbandingan.
10

Guru menyajikan stimulus pembelajaran berupa video yang

berkaitan dengan perbandingan senilai dan berbalik nilai.

Guru membentuk kelompok belajar serta mengarahkan

murid untuk membaca sekilas permasalahan pada LKM.

Fase 2 Question

12 | Guru  mengarahkan murid untuk  memperhatikan
permasalahan yang terdapat pada LKM sebagai dasar
penyusunan pertanyaan.

13 | Guru membimbing murid menyusun pertanyaan berdasarkan
permasalahan yang telah diamati pada tahap sebelumnya.

Fase 3 Read

14 | Guru mengarahkan murid untuk membaca dan memahami
permasalahan pada LKM serta mencari informasi dari
referensi lain yang relevan.

15 | Guru memantau kegiatan murid dalam membaca dan
memahami LKM serta memberikan bantuan kepada murid
yang mengalami kesulitan.

Fase 4 Reflect

16 | Guru mengarahkan murid untuk menelaah kembali

pertanyaan yang telah dibuat serta menentukan penyelesaian
permasalahan pada LKM.
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17 | Guru memberikan motivasi, bimbingan, dan kata kunci
untuk membantu murid memahami konsep dan
menyelesaikan permasalahan secara berkelompok.

Fase 5 Recite

18 | Guru mengajukan pertanyaan yang mendorong murid untuk
menyimpulkan hasil penyelesaian permasalahan.

19

Guru mengarahkan murid untuk menyampaikan kembali

hasil diskusi dengan bahasa sendiri.

Fase 6 Review

20 | Guru meminta perwakilan kelompok untuk
mempresentasikan  hasil  diskusi  dan  memberikan
kesempatan kepada kelompok lain untuk menanggapi.

21 | Guru mengarahkan murid untuk menyampaikan kesimpulan
dari hasil pembelajaran.

22 | Guru memfasilitasi diskusi serta memberikan penguatan
terhadap konsep yang dipelajari.

23

Guru menegaskan perbedaan antara perbandingan senilai dan

berbalik nilai serta memberikan contoh tambahan.

Kegiatan Penutup

24

Guru memberikan informasi kepada murid mengenai materi

pada pertemuan berikutnya.

25

Guru memberikan arahan kepada murid untuk memperdalam

materi melalui referensi lain yang relevan.

Guru menutup pembelajaran dengan meminta ketua kelas

memimpin doa

Guru mengakhiri pembelajaran dengan mengucapkan salam.
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C. Catatan dan Saran

Malang, 1% Me: 2026
Guru pelajaran matematika

(Ansatur Rochma,



Lampiran 18 Jawaban Pretest dan Posttest Kelas Eksperimen
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Lampiran 19 Jawaban Pretest dan Posttest Kelas Kontrol
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Lampiran 20 Jawaban LKM Kelas Eksperimen

Sebelum mengerjakan Lembar Kerja Murid (LKM) perhatikan dahulu
video Youtube yang ditampilkan pada link berikut ini!

https://youtu.be/XyCQuIrNcIE?si=4sS03M2g2RIWHKRR
Dari video tersebut diperoleh ilustrasi hubungan antara banyaknya siswa
dan banyaknya bus pada gambar di bawah ini!

Sumber: Jannatul Aulia
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Dari pernyataan dalam video tersebut tuliskan informasi ke dalam tabel

berikut!
Banyak Bus Banyak Siswa
\ 5
2 10
6 20

?"r
@
o
‘ Tahap ¢ juestion

Tuliskan pertanyaan yang muncul setelah kamu melihat ilustasi di atas!

3.Menurutmu, bagaimana hubungan antara banyak bus dan banyak siswa?

Pgrm“din_gan Senitai

T R T
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Ayo amati ilustrasi pengendara motor yang sedang menuju garis finish

berikut ini!

Kondisi A: ‘2

"\“/ »

45 km/jam 40 menit

Kondisi B:

50 km/jam

Kondisi A: Kecepatan 45 km/jam membutuhkan waktu 40 menit.

Kondisi B: Kecepatan 50 km/jam membutuhkan waktu 222 menit.

Tuliskan pertanyaan yang muncul setelah kamu melihat ilustasi di atas!

1. 22rapa

2. Menurutmu, jika motor melaju lebih kencang, apakah waktu yang
dibutuhkan akan bertambah atau berkurang?

walsty ygoibutuhran aon perkuang

R T S
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Bacalah permasalahan di bawah ini dengan saksama!

Gilang melakukan perjalanan menuju garis Finish dengan kecepatan 45 km/jam
it. Jika pada perjalanan berikutnya Gilang

am, berapakah waktu yang Gilang

dan membutuhkan waktu 40 men
meningkatkan kecepatannya menjadi 50 km/j

butuhkan untuk mencapai garis Finish yang sama?

Tuliskan informasi yang kamu temukan ke dalam tabel berikut!
Kondisi A Kecepatan Waktu
Kondisi A 45, k<M /jom 40 menit
Kondisi B 50 KM /jom 36 meat

Selesaikan permasalahan Gilang agar ia dapat mem

Tuliskan langkah-langkah penyelesaiannya!

4o m2Nit 45 m/jof
(4 S0 km /jom
40 x4Ss = WxSO
40%95 . y

co
(807

S g\t

36U

perkirakan waktu tempuhnyal
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Lampiran 21 Jawaban LKM Kelas Kontrol

Jika terdapat 45 siswa yang akan diantar dalam waktu bersamaan dan setiap mobil
mini bus dapat mengangkut 5 siswa, berapa banyak mobil mini bus yang perlu
B ditambah pak Anto?

a0
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Lampiran 22 Uji Validitas

192

Pretest:
Correlations
= 52 23 54 1] TOTAL
51 Pearson Correlation 1 246 318 268 480" 725"
Sig. (2-tailed) B 067 125 .004 .000
I 34 34 34 34 34 34
52 Pearson Correlation 248 1 235 4647 184 627
Sig. (2-tailed) 61 180 006 288 .0oo
I 34 34 34 34 34 34
53 Pearson Correlation 318 235 1 200 262 B117
Sig. (2-tailed) 067 180 256 135 .0oo
I 34 34 34 34 34 34
54 Pearson Correlation 268 464 .200 1 A70 B0
Sig. (2-tailed) 125 006 256 337 .000
M 34 34 34 34 34 34
55 Pearson Gorrelation 4307 184 262 70 1 659
Sig. (2-tailed) 004 298 1356 337 .00o
I 34 34 34 34 34 34
TOTAL  Pearson Correlation 725" 6277 B117 E40” 659" 1
Sig. (2-tailed) 000 .00o 000 .00o0 .0oo
I 34 34 34 34 34 34
** Correlation is significant atthe 0.01 level (2-tailed).
Posttest:
Correlations
1 52 53 54 =14 TOTAL
51 Pearson Cormelation 1 543 331 404 386 a0
Sig. (2-tailed) .00 056 018 024 .000
I 34 34 34 34 34 34
52 Pearson Correlation 543 1 -170 391 551 678"
Sig. (2-tailed) 001 336 022 001 000
I 34 34 a4 34 4 M
53 Pearson Correlation 331 -170 1 052 144 426
Sig. (2-tailed) 056 336 764 M7 012
I 34 34 a4 34 kL 3
54 Pearson Cormelation 4047 EETH 052 1 404 6517
Sig. (2-tailed) 018 022 764 018 000
I 34 34 a4 34 kL 3
85 Pearson Correlation 386 5517 144 404 1 758"
Sig. (2-tailed) 024 001 A7 018 000
I 34 34 a4 34 34 34
TOTAL  Pearson Correlation 810" 678 426 6517 758 1
Sig. (2-tailed) .0oo 000 012 000 .ooo
I 34 34 34 34 34 34

** Correlation is significant atthe 0.01 level (2-tailed).

* Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).



Lampiran 23 Uji Reliabilitas

Pretest:

Posttest:

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha M of tems
663 5
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha M of ltems
687 4]
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Lampiran 24 Uji Normalitas

Kelas eksperimen:

Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk

Statistic df Sig. Statistic df Sig.
pretest_eksperimen 059 3 200 BG4 Kl 370
posttest_eksperimen 132 3 74 535 Kl 0549
* This is a lower bound of the true significance.
a. Lilliefors Significance Carrection

Kelas Kontrol:
Tests of Normality
Kalmaogorov-Smirnoy? Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.

pretest_kontrol 136 34 A1 968 34 443
posttest_kontrol 86 34 034 a4 34 (066
a. Lilliefors Significance Carrection
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Lampiran 25 Uji Homogenitas

Test of Homogeneity of Variance

Levene
Statistic clf1 df2 Sig.
pretest Based on Mean 1.413 1 63 234
Based on Median 1.325 1 63 254
iﬁﬁeaddfunsgid[;?” and 1.325 1| 61.474 254
Based on trimmed mean 1.425 1 63 237
posttest  Based on Mean 3.034 1 63 086
Based on Median 2476 1 63 21
iﬁﬁeaddfunggid[;?” and 2,476 1| 58018 121
Based ontrimmed mean 2863 1 63 096




Lampiran 26 Uji Hipotesis

196

Independent Samples Test
Levene's Test for Equality of
Variances ttestfor Equality of Means
95% Confidence Interval of the
Mean Std. Error Differznce
F Sig. t df Sig. (2-tailed) Difference Difference Lower Upper
L Equal variances
pretest - Eaua vl 1413 239 7.001 63 000 14454 2,065 10.328 18579
Equal variances not
o 6035 | 58075 000 14454 2084 10.282 18.625
Equal variances
postiest e 3.039 086 | 10104 63 000 24.993 2474 20,050 29.936
Equal variances not
i 9950 | 537 000 24.993 2512 18.957 30.030




Lampiran 27 Uji N-Gain

Descriptives
kelas Statistic Std. Error
M_Gain_Score eksperimen  Mean E362 01874
95% Confidence Interval Lower Bound 44959
for Mean Upper Bound 5765
5% Trimmed Mean 5402
Median 5313
Yariance 012
Std. Deviation 10952
Minimum 28
Maximum 1
Range 44
Interquartile Range A0
Skewness -.362 421
Kurtosis 105 B
kontral Mean 3159 00985
95% Confidence Interval Lower Bound 2959
for Mean Upper Bound 3360
5% Trimmed Mean 3157
Median 3214
Yariance .0o3
Std. Deviation 05745
Minimum 20
Maximum 45
Range .25
Intergquartile Range 08
Skewness -.020 403
Kurtosis 394 788
M_Gain_Persen  eksperimen  Mean 53.6200 1.97425
95% Confidence Interval Lower Bound 49,5881
for Mean UpperBound | §7.6520
5% Trimmed Mean 540198
Median 531250
Wariance 120,828
Stol. Deviation 10.89218
Minimum 27.63
Maximum 71.23
Range 4360
Interquartile Range §.85
Skewness -.362 41
Kurtosis 05 821
kontral Mean 31.5850 98530
95% Confidence Interval Lower Bound 29.5904
for Mean Upper Bound | 33.5096
5% Trimmed Mean 31.5653
Median 3214249
Yariance 33.008
Stdl. Deviation 574525
Minimum 20.00
Maximum 451
Range 2521
Intergquartile Range 6.40
Skewness -.020 403
Kurtosis 394 788
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